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ABSTRAK

Makmun, Moch. Sukron. 2023. Pengembangan e-Modul Berbasis Flip Chart
Interaktif untuk Mendukung Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta Didik
pada Materi Relasi Dan Fungsi Kelas VIII di MTsN 2 Bondowoso. Skripsi,
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Dr. Abdussakir, M.Pd.

Kata kunci: e-Modul, Flip Chart, Interaktif, Kemampuan Berpikir Aljabar, Relasi
dan Fungsi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan bahan ajar yang valid dan
praktis berupa e-Modul berbasis flip chart interaktif untuk mendukung kemampuan
berpikir aljabar peserta didik pada materi relasi dan fungsi. Penelitian ini dilakukan
di kelas VIII I MTsN 2 Bondowoso. Penggunaan jenis penelitian yaitu berupa
Research dan Development (R&D) yang dilengkapi dengan model pengembangan
analysis, design, development, implementation, dan Evaluation (ADDIE).

Penilaian e-Modul berbasis flip chart interaktif ditinjau berdasarkan hasil
validitas yang diberikan oleh para ahli. Adapun hasil validitas produk memuat
materi pembelajaran 71%, dengan kriteria valid, pembelajaran 78% dengan kriteria
valid, media pembelajaran 1 61% dengan kriteria valid, media pembelajaran 2 95%
dengan kriteria sangat valid, dan bahasa 84% dengan kriteria sangat valid. Dari
keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 78%, bahan ajar dinyatakan valid. Adapun
validitas instrumen memuat lembar tes 51% dengan kriteria cukup valid dan
pedoman wawancara 75% dengan kriteria valid, nilai rata-rata yang diperoleh 63%,
instrumen dinyatakan valid. Hasil kepraktisan memuat hasil validitas praktisi 95%
dengan kriteria sangat praktis dan hasil respon peserta didik 82% dengan kriteria
sangat praktis. Berdasarkan nilai kepraktisan diperoleh rata-rata 89%, bahan ajar
dinyatakan sangat praktis.

Kemampuan berpikir aljabar peserta didik dikelompokkan berdasarkan
aspek generasional, tranformasional, dan level-meta-global. Pengelompokan
peserta didik dtinjau dari hasil deskripsi kualitatif yaitu level kemampuan berpikir
aljabar tingkat tinggi, sedang, dan rendah. e-Modul berbasis flip chart interaktif
pada materi relasi dan fungsi valid, sangat praktis dan dapat mendukung
kemampuan berpikir aljabar peserta didik.

XiX



ABSTRACT

Makmun, Moch. Sukron. 2023. Development of an Interactive Flip Chart Based e-
Module to Support Students' Algebraic Thinking Skills on Class VIII
Relation and Function Material in MISN 2 Bondowoso. Thesis, Tadris
Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Dr. Abdussakir, M.Pd.

Keywords: e-Module, Flip Chart, Interactive, Algebraic Thinking Skills, Relations
and Functions.

This study aims to develop interactive flip chart-based e-Modules wich
support students' algebraic thinking skills in relation and function material. This
research was conducted in class VIII I MIsN 2 Bondowoso. This research is a
Research and Development (R&D) research, which uses the analysis, design,
development, implementation, and Evaluation (ADDIE) development model.
validity and practicality are the basis of research.

The assessment of interactive flip chart-based e-Modules is reviewed
based on the validity results from experts, consisting of learning material experts
with a score of 71% and valid criteria, learning experts with a score of 78% and
valid criteria, learning media experts 1 with a score of 61% and valid criteria,
learning media experts 2 with a score of 95% and very valid criteria, and linguists
with a score of 84% and very valid criteria. Overall, an average score of 78% was
obtained, indicating that the teaching materials were declared valid. The validity
of the instrument loading the test sheet obtained a score of 51% with fairly valid
criteria and the interview guide obtained a score of 75% with valid criteria, the
average value obtained was 63%, so the instrument was declared valid. Practicality
results obtained from the results of the validity of practitioners with a score of 95%
with very practical criteria and the results of students' responses with a score of
82% and very practical criteria. Based on the practicality value, an average of §9%
was obtained, so that the teaching material was declared very practical.

Students' algebraic thinking ability is grouped based on generational,
transformational, and level-meta-global aspects. The grouping of students is based
on the results of qualitative descriptions, namely high, medium, and low levels of
algebraic thinking ability. Interactive flip chart-based e-Modules on relation and
function material are valid, very practical and can support students' algebraic
thinking skills.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir aljabar merupakan suatu aktivitas yang dalam proses berpikirnya
menggunakan alat yaitu berupa simbol aljabar, namun tidak terpisah dari konteks
aljabar itu sendiri dan berpikir dengan proses tanpa menggunakan simbol aljabar
guna untuk mengembangkan sistem nalar seseorang (Kieran, 2004). Pola pikir
aljabar peserta didik dilatih supaya dapat mengambil suatu kesimpulan (Arfianto &
Hakim, 2019). Berpikir aljabar menjadi modal awal bagi peserta didik dalam
melakukan kegiatan analisa secara logis maupun rasional (Kurniasih & Hakim,
2019). Berpikir aljabar dapat ditinjau dari gaya kognitif peserta didik yang meliputi
beberapa aspek di antaranya ialah kemampuan transformasional, generasional, dan
level-meta global (Badawi, dkk., 2016). Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya
berpikir aljabar merupakan suatu pola pikir yang mana seorang individu dapat
menyelesaikan suatu problem matematis baik menggunakan simbol ataupun tidak,
yang merupakan modal bagi peserta didik untuk memecahkan problem matematis
yang akrab disebut kemampuan berpikir aljabar.

Kemampuan berpikir aljabar ditimbulkan oleh adanya pemahaman suatu
konsep aljabar yang diajarkan oleh pendidik kepada peserta didik. Aljabar yaitu
suatu konsep dasar yang perlu dipelajari serta dikuasai oleh peserta didik (Farida &
Hakim, 2021). Aljabar yaitu sebuah konsep dasar yang dapat membantu peserta
didik dalam menyelesaikan suatu problem (Sukmawati, 2015). Ketika belajar

konsep aljabar peserta didik tidak hanya ditekankan dalam menyelesaikan (aktivitas



aljabar), melainkan cara berpikir peserta didik (Andriana, 2015). Dalam
membangun kemampuan berpikir aljabar, konsep aljabar sangat penting untuk
diajarkan kepada peserta didik, sebab konsep ini tidak hanya termuat dalam
pembelajaran matematika melainkan dengan adanya konsep aljabar dapat
digunakan dalam kehidupan nyata (Hakim, 2017).

Kemampuan berpikir aljabar yakni kemampuan untuk menggunakan
simbol ataupun nalar yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam menyelesaikan
suatu problem matematis. Kemampuan tersebut sangat berkaiatan erat dengan
kehidupan nyata (Ameron, 2002). Kemampuan berpikir aljabar begitu penting
untuk dikembangkan oleh peserta didik, sebab dengan adanya kemampuan
pemikiran tersebut dapat memberikan fokus terhadap relasi dan representasi dalam
memecahkan suatu problem (Kieran, 2004). Kemampuan berpikir aljabar yang baik
dapat membantu peserta didik untuk menyelesaikan sebuah problem secara mahir
dan mudah. Bahkan, peserta didik dapat menyelesaikan suatu problem secara
matematis dalam kehidupan nyata seperti halnya analisa, generalisai dan presentasi.
Kemampuan berpikir aljabar yang tidak dikembangkan mengakibatkan peserta
didik kesulitan dalam memecahkan suatu problem yang dihadapi (Lingga & Sari,
2012).

Kemampuan berpikir aljabar yang dikembangkan secara optimal dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik mengenai manfaat dari
kemampuan itu sendiri (Mishabuddin, dkk., 2019). Kemampuan berpikir aljabar
yang baik dapat menunjang konsep matematis peserta didik (Hakim, 2017).

Kemampuan berpikir aljabar dapat dikembangkan melalui materi pembelajaran



yang diselesaikan dengan menggunakan pola berpikir aljabar yaitu materi relasi dan
fungsi.

Fungsi yaitu suatu konsep yang perlu dikuasai oleh peserta didik dengan
tingkat kemampuan di setiap jenjang pendidikan. Dengan kata lain, fungsi
merupakan suatu konsep esensial yang termuat dalam pembelajaran matematika.
Materi fungsi harus ada di dalam kurikulum sekolah di setiap negara (Akkoc & Tall,
2005; Clement, 2001; Elia, dkk., 2008; Nyikahadzoyi, 2015). Fungsi merupakan
materi matematika yang dapat menghubungkan antar konsep yang termuat dalam
pembelajaran matematika (Szanyi, 2015). Fungsi yaitu konsep matematika yang
representasi dan interpretasinya tersebar luas dalam pembelajaran matematika baik
murni maupun terapan (Ayalon, dkk., 2017). Fungsi merelasikan antar konsep
matematika seperti konsep perbandingan, bilangan, persamaan, geometri
transformasi, pertidaksamaan, dan konsep lainnya yang termuat dalam
pembelajaran matematika (Denbel, 2015; Szanyi, 2015). Fungsi dapat merelasikan
suatu konsep matematika dengan kehidupan nyata (Bardini, dkk., 2014).

Dalam kehidupan nyata, penerapan materi fungsi dapat dicontohkan
misalnya adanya jarak tempuh dengan kecepatan mobil (Denbel, 2015; Handayani,
dkk., 2020). Begitu pula pada jarak tempuh dengan kapasitas penggunanaan bahan
bakar (Handayani, dkk., 2020), dan diterapkan dalam hal yang lainnya. Dengan
demikian, penerapan dan pemahaman materi relasi dan fungsi diperlukan untuk
menunjang kemampuan berpikir aljabar peserta didik.

Peserta didik dalam melakukan aktivitas berpikir aljabar memiliki
kelemahan pada konsep generalisasi (generalization) (Farida & Hakim, 2021).

Peserta didik rata-rata mengalami kesulitan dalam memecahkan suatu problem



yang bersangkutan dengan aljabar (Gagnon & Maccini, 2001). Menurut Jupri dalam
Sari, dkk., (2019). Menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan suatu problem matematis terutama pada materi aljabar. Banyaknya
peserta didik yang masih belum memahami suatu konsep aljabar ditunjukkan dari
adanya kesalahan ketika menyelesaikan problem yang berhubungan dengan aljabar
(Soedjadi, 1996). Penyebab rendahnya kemampuan tersebut yaitu kurangnya suatu
pengetahuan terkait materi aljabar yang dialami oleh peserta didik (Istikomah dkk.,
2020). Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dikarenakan
materi pembelajaran terlalu abstrak sehingga mengakibatkan peserta didik kurang
maksimal dalam belajar matematika (Turrosifah & Hakim, 2019). Hampir semua
peserta didik jenjang SMP memiliki konsep aljabar yang cenderung rendah. Hal ini
dibuktikan oleh peneliti sebelumnya yang mana peserta didik belum bisa
membedakan antara suku sejenis dan tidak sejenis, belum memahami bentuk
koefisien sehingga hal ini mempengaruhi peserta didik dalam menyelesaikan
aljabar dengan baik (Wardhani, 2004). Selain itu, adanya hambatan belajar pada
kognitif peserta didik dalam memahami suatu konsep aljabar terutama
menyelesaikan problem dalam bentuk aljabar, sehingga menyebabkan kemampuan
berpikir aljabar yang dimiliki peserta didik cenderung rendah (Badawi, dkk., 2016).

Sesuai pemaparan di atas terdapat suatu kesenjangan yang dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran. sehingga perlu adanya penanganan khusus
yang harus dilakukan. Upaya yang dilakukan dalam menangani problem tersebut
meliputi beberapa hal yang dapat menunjang kualitas pembelajaran di antaranya
yaitu ditinjau dari tingkah laku pendidik, dampak belajar peserta didik, iklim,

media, sistem, dan materi pembelajaran (Depdiknas, 2004).



Materi pembelajaran yang disajikan secara sistematis dapat disebut
sebagai bahan ajar. Hal ini dijadikan sebagai perangkat ajar atau referensi peserta
didik dalam memperoleh dan memahami informasi atau pengetahuan baru. Bahan
ajar sendiri diartikan sebagai alat yang dapat mengatasi problem. Penggunaan
bahan ajar menjadi pegangan dan acuan peserta didik untuk menunjang proses
pembelajaran. Akan tetapi, dalam penggunaan bahan ajar seharusnya disesuaikan
dengan permasalahan atau latar belakang peserta didik. Penggunaan bahan ajar
yang didesain dengan penalaran matematis bertujuan dapat menimbulkan pengaruh
positif (Yuberti, 2014). Bahan ajar yang baik dan disusun secara sistematis serta
spesifik dapat digunakan dalam mendukung pembelajaran, adapun salah satunya
yakni dengan menggunakan modul.

Modul merupakan sumber belajar yang meliputi beberapa unsur seperti
petunjuk kegiatan pembelajaran, materi, metode pembelajaran, batasan-batasan
materi pembelajaran, latihan soal dan evaluasi pembelajaran yang telah disusun
secara menarik dan sistematis dengan tujuan kompetensi yang diharapkan dan
digunakan secara mandiri (Hamdani, 2011). Modul memiliki tujuan utama yaitu
untuk memfasilitasi pengguna atau peserta didik dalam menyerap materi atau
dijadikan sebagai acuan dapat belajar secara individu dengan aktif tanpa adanya
bantuan yang maksimal dari pendidik sehingga dapat belajar mandiri (Daryanto,
2013; Wijaya, 1988). Peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar dengan
menyesuaikan kemampuannya serta peserta didik dapat mengetahui pencapaian
hasil belajar setelah pembelajaran selesai (Utomo, 1991). Adanya modul peserta
didik dapat mengetahui suatu pencapaian kemampuan yang telah dicapai dalam

mengikuti proses pembelajaran.



Saat ini bahan ajar berupa modul dapat ditranformasikan dalam bentuk
elektronik seperti halnya e-Modul (Elektronik & Dewi, n.d.). e-Modul yaitu sebuah
bahan ajar yang disajikan dalam bentuk elektronik dengan adanya suatu
penyusunan yang sangat sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu.
Penggunaan e-Modul dapat membentuk pembelajaran berbasis digital (elekronik)
dengan menghubungkan suatu materi pembelajaran dengan tautan sebagai navigasi
yang dapat menimbulkan suatu unsur interaktif antara peserta didik (pengguna)
dengan program. Penggunaan e-Modul dapat meningkatkan motivasi belajar,
karena adanya unsur kejelasan dan kesesuaian isi materi pembelajaran dengan
kemampuan peserta didik (Kemendikbud, 2017). e-Modul dapat melatih peserta
didik untuk menemukan dan memecahkan sebuah problem secara mandiri sehingga
terdapat suatu pengalaman yang konkret dalam melakukan pemecahan problem itu
sendiri, hal ini akan mendorong setiap individu dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir. Melalui penggunaan e-Modul peserta didik mengalami peningkatan dalam
belajar (Suarsana & Mahayukti, 2013).

Disimpulkan bahwa modul yaitu perangkat ajar yang disusun secara
sistematis dan lengkap serta diubah dalam bentuk elektronik disebut sebagai e-
Modul yang dijadikan sebagai sarana pembelajaran dalam belajar secara mandiri
dengan tampilan video, audio, teks materi pembelajaran, dan sebagainya dapat
menimbulkan kemampuan berpikir peserta didik. Dalam mentransformasikan
modul menjadi e-Modul dapat dikembangkan dengan berbagai macam tipe, salah
satunya yaitu dalam penelitian ini berupa modul yang ditransformasikan menjadi e-

Modul berbasis flip chart.



Flip chart yaitu lembaran kertas yang mempunyai ukuran yang sama dan
dijepit pada bagian atasnya menjadi satu kumpulan bahan ajar. Dalam menyajikan
materi dapat disajikan dalam bentuk gambar, simbol, dan huruf. Penggunaan media
flip chart dapat menyajikan materi (informasi) secara ringkas, praktis, dan bisa
dibawa kemana saja. (Yulianto, dkk., 2022). Penggunaan flip chart dapat
meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar sendiri (Dewi, 2015). Serta
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik (Elmodias & Sri, 2019).

Berdasarkan definisi flip chart merupakan media ajar manipulatif yang
tersusun dari tumpukan lembaran kertas yang memuat materi pembelajaran dengan
dijepit pada bagian atasnya. Manfaat dari penggunaan media manipulatif tersebut
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemandirian dalam belajar
sendiri, bahkan dengan penggunaan media manipulatif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik. Sesuai dengan perkembangan teknologi media
manipulatif dapat disajikan dalam bentuk digital yang lebih fleksibel dengan
tampilan interaktif.

Interaktif tergolong sebagai media konstruktivistik yang memuat
pembelajaran, peserta didik, dan proses pembelajaran (Warsita, 2008). Multimedia
interaktif disusun sedemikian rupa yang dijadikan sebagai media pembelajaran
dalam bentuk tiga dimensi (3D), suara, grafik, video, musik, animasi, dan narasi
(Cheng, 2009). Artinya, interaktif proses pembelajaran yang akan menimbulkan
suatu unsur interaksi.

Berdasarkan pemaparan problem di atas disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir aljabar sangat penting untuk dikuasai oleh setiap individu. Hal ini

dikarenakan kemampuan berpikir aljabar dapat digunakan dalam menyelesaikan



suatu problem yang dihadapi. Faktanya, kemampuan berpikir aljabar peserta didik
sangat rendah. Hal ini, disebabkan oleh kurangnya suatu pemahaman konsep
aljabar. Sangat memungkinkan hal ini disebabkan oleh adanya model dan penyajian
materi pembelajaran atau bahan ajar yang kurang lengkap, kurang menarik ataupun
tidak sistematis.

Sehingga solusi dari permasalahan di atas yaitu perlu adanya suatu bahan
ajar yang lebih spesifik misalnya berupa modul. Akan tetapi untuk saat ini yang
perlu diperhatikan yaitu pemanfaatan sebuah teknologi. Pemanfaatan ini digunakan
dalam mengubah modul menjadi bentuk e-Modul interaktif sebab dalam
penggunaannya akan membantu peserta didik dalam menumbuhkan kemampuan
berpikirnya. Hal tersebut dikarenakan oleh adanya tampilan yang telah didesain
sedemikian rupa dengan memuat audio, video, teks di dalamnya. Supaya lebih
sistematis penyajian materi disajikan dalam media flip chart. Adapun materi
pembelajaran yang dapat mendukung dalam menumbuhkan kemampuan berpikir
aljabar salah satunya dapat melalui pembelajaran relasi dan fungsi. Sehingga judul
yang diangkat dalam penelitian berdasarkan pada problem yang telah dipaparkan
dari latar belakang berbunyi “Pengembangan e-Modul Berbasis Flip Chart
Interaktif untuk Mendukung Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta Didik pada

Relasi dan Fungsi Kelas VIII”.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengembangan e-Modul berbasis flip chart interaktif
pada materi relasi dan fungsi kelas VIII yang valid dan praktis?
2. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar peserta didik setelah menggunakan
e-Modul berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi kelas
VII?
C. Tujuan Pengembangan
1. Untuk mengetahui proses pengembangan e-Modul berbasis flip chart
interaktif pada materi relasi dan fungsi kelas VIII yang valid dan praktis.
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar penggunaan e-Modul
berbasis flip chart interaktif dalam mendukung kemampuan berpikir aljabar.
D. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada
semua pihak di antaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Produk yang dihasilkan diharapkan memberikan inspirasi dalam
menggunakan bahan ajar yang dijadikan sebagai sarana untuk mencapai
kualitas pembelajaran. Bahan ajar merupakan salah satu komponen dari
kualitas pembelajaran yang dapat mempengaruhi pencapaian kompetensi. Oleh
karena itu, hasil produk inovasi baru dapat dijadikan sebagai referensi

penelitian pengembangan pada bahan ajar matematika.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik:

1) Pendidik diharapkan untuk mendapatkan suatu inspirasi dalam
menggunakan bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik
dalam proses pembelajaran.

2) Produk inovasi baru dijadikan sebagai rujukan bagi pendidik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan untuk memberikan wawasan,
masukan, dan pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan dan
menyempurnakan kegiatan pembelajaran matematika.

c. Bagi peneliti penelitian ini diharapkan untuk menjadi referensi,
inspirasi, dan inovasi mengenai penelitian pengembangan.

E. Asumsi Pengembangan dan Keterbatasan
Beberapa asumsi dari pengembangan bahan ajar yang akan digunakan
sebagai sarana di antaranya yaitu:
1. Output (e-Modul) yang dihasilkan bersifat valid dan penggunaan media ini
dapat diterapkan dengan waktu yang efisiensi.
2. Output (e-Modul) ini dapat menjadi suatu produk yang menginspirasi dan
memotivasi pendidik, sehingga output (e-Modul) dapat dijadikan referensi.
3. Output (e-Modul) dijadikan sebagai sumber ajar peserta didik dalam
menunjang kualitas pembelajaran dalam mencapai kompetensi belajar yang

telah ditentukan sebelumnya.
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Selain adanya keterbatasan pada produk, dalam aspek ini juga terdapat
suatu keterbatasan pada produk:

1. Bahan ajar yang dikembangkan dapat diakses melalui handphone atau
gadget, laptop maupun komputer. Namun, penggunaan e-Modul memerlukan
koneksi jaringan internet, sebab e-Modul bersifat online.

2. Bahan ajar yang dikembangkan memiliki keterbatasan mengenai materi
pembelajaran yaitu hanya fokus pada materi relasi dan fungsi saja.

F. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dapat memenuhi beberapa hal di antaranya yaitu:

1. Modul bersifat elektonik (digital).

2. e-Modul dapat diakses secara online.

3. e-Modul berbasis flip chart interaktif.

4. e-Modul memuat materi, kuis (game), contoh soal, pembahasan, dan latihan
soal.

5. Materi disesuaikan dengan jenjang dan kebutuhan peserta didik.

G. Orisinalitas Pengembangan

Terkait pengembangan e-Modul, pada dasarnya penelitian ini telah diteliti
oleh peneliti sebelumnya. Dari beberapa artikel yang dihasilkan oleh para peneliti
memiliki tentunya memiliki tingkat kesamaan dan perbedaan topik penelitian.

Berikut terkait penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurfadila, 2016) dengan judul
“Pengembangan e-Modul dengan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik pada Materi Relasi dan

Fungsi Kelas VIII SMP/MTs”. Latar belakang dari penelitian ini yaitu
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penggunaan media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang
berlaku saat ini. Media pembelajaran yang dikembangkan bertujuan untuk
meningkatkan hasil kemampuan pencapaian belajar. Ketetapan materi dalam
penelitian ini yaitu relasi dan fungsi. Metode penelitian yang digunakan berupa
Research and Development dengan model Borg and Gall. Pemilihan subjek
penelitian untuk menilai tingkat kemarikan media pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Uki, 2021) dengan judul “Pengembangan e-
Modul Berbasis Metode Pembelajaran Koopertif Tipe Group Investigation
pada Materi Relasi dan Fungsi di Kelas VIII MTsS Muhammadiyah
Batusangkar”. Latar belakang dari penelitian ini yaitu kurangnya sumber
belajar yang digunakan. Tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui
tingkat kepraktisan sumber belajar yang telah dibuat. Ketetapan materi dalam
penelitian ini yaitu relasi dan fungsi. Metode penelitian yang digunakan berupa
Research and Development dengan model 4D.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Fatmianeri, dkk., 2021) dengan judul
“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Differentiated Instruction untuk
Pembelajaran Blanded Learning”. Latar belakang dari penelitian ini yaitu hasil
belajar peserta didik masih rendah yang disebabkan oleh salah satu faktor yakni
minat belajar, sehingga dalam menangani hal ini dengan membuat inovasi baru
berupa bahan ajar. Ketetapan materi dalam penelitian ini yaitu relasi dan fungsi.
Metode penelitian yang digunakan berupa Research and Development dengan
model 4D.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Ai, 2022) dengan judul “Pengembangan Bahan

Ajar Berbasis Contextual-React untuk Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta
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didik SMP”. Latar belakang dari penelitian ini yaitu banyak peserta didik yang
mengalami kesuilitan saat memahami dan mempelajari konsep aljabar,
sehingga hal ini mempengarui rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal ini
dikarenakan oleh adanya suatu faktor intern dan ekstern berupa kurangnya
bentuk motivasi peserta didik pada saat mempelajari konsep aljabar beserta
kurang optimalnya media pembelajaran. Ketetapan materi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu aritmatika dan aljabar. Metode penelitian yang
digunakan berupa Research and Development dengan model 4D.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Badawi, 2015) dengan judul “Analisis
Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Matematika pada Peserta didik SMP Kelas VIII”. Latar belakang dari
penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis
yang disebabkan oleh kurangnya melatih kemampuan seperti pemecahan
masalah beserta penerapan pengetahuan dan peserta didik telah mendapatkan
asupan materi terlebih dahulu, sehingga peserta didik tidak dapat berpikir
secara mandiri. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti sebelumnya
memberikan tes yang didukung oleh adanya wawancara. Adapun subjek dalam
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

a. Peserta didik yang tergolong dalam level tingkat kemampuan tinggi
yaitu peserta didik yang mempunyai kemampuan generasional,
transformasional, dan level-meta global.

b. Peserta didik yang tergolong dalam level tingkat kemampuan sedang

yaitu peserta didik mempunyai kemampuan generasional yang
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cenderung tinggi, kemampuan transformasional yang rendah sampai
tinggi, dan kemampuan level-meta global yang rendah sampai sedang.

c. Peserta didik yang tergolong dalam level tingkat kemampuan rendah
yaitu peserta didik mempunyai kemampuan generasional yang rendah
sampai sedang, kemampuan transformasional yang cenderung rendah,
dan kemampuan level-meta global yang rendah sampai sedang.

Berikut ini merupakan penyajian orisinalitas penelitian dalam bentuk

Tabel. Perhatikan Tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No.

Penelitian yang Relevan

Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Penelitian:

(Nurfadila, 2016), Pengembangan e-Modul dengan Kvisoft Flipbook
Maker Berbasis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik pada
Materi Relasi dan Fungsi kelas VIII SMP/MTs

Kesamaan:

a. Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
pengembangan bahan ajar berupa e-Modul.

b. Metode penelitian yang digunakan berupa Reseacrh and Development

(R&D,).
1 c. Jenjang SMP/MTs.

d. Materi pembelajaran yaitu relasi dan fungsi.

Perbedaan:

a. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak
pada basis yang digunakan pada penelitian ini yaitu berbasis flip chart
interaktif untuk mendukung kemampuan berpikir aljabar, sedangkan
penelitian sebelumnya yaitu kvisoft flipbook maker berbasis
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

b. Pada penelitian ini model yang digunakan yaitu ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implemantation, Evaluation), sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan model Borg and Gall.

Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Penelitian:

2 (Uki, 2021), Pengembangan e-Modul Berbasis Metode Pembelajaran

Koopertif Tipe Group Investigation pada Materi Relasi dan Fungsi di
Kelas VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar.
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Kesamaan:

a.

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
pengembangan bahan ajar berupa e-Modul.

b. Metode penelitian yang digunakan berupa Reseacrh and Development
(R&D,).

c. Jenjang SMP/MTs Kelas VIII

d. Materi pembelajaran yaitu relasi dan fungsi

Perbedaan:

a. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak
pada basis yang digunakan pada penelitian ini yaitu berbasis flip chart
interaktif untuk mendukung kemampuan berpikir aljabar, sedangkan
penelitian sebelumnya yaitu berbasis metode pembelajaran koopertif
tipe group investigation.

b. Pada penelitian ini model yang digunakan yaitu ADDIE (Analysis,

Design, Development, Implemantation, Evaluation), sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan model 4D (Define, Design,
Development, Dessaminate).

3

Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Penelitian:

(Fatmianeri, dkk., 2021), Pengembangan Modul Elektronik Berbasis
Differentiated Instruction untuk Pembelajaran Blanded Learning.

Kesamaan:

a.

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
pengembangan bahan pembelajaran berupa e-Modul.

b. Metode penelitian yang digunakan berupa Reseacrh and Development
(R&D,).

c. Jenjang SMP/MTs Kelas VIII.

d. Materi pembelajaran yaitu relasi dan fungsi.

Perbedaan:

a. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak
pada basis yang digunakan pada penelitian ini yaitu berbasis flip chart
interaktif untuk mendukung kemampuan berpikir aljabar, sedangkan
penelitian sebelumnya yaitu berbasis differentiated instruction untuk
pembelajaran blanded learning.

b. Pada penelitian ini model yang digunakan yaitu ADDIE (Analysis,

Design, Development, Implemantation, Evaluation), sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan model 4D (Define, Design,
Development, Dessaminate).
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

4

Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Penelitian:

(Ai, 2022), Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Contextual-React untuk
Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta didik SMP.
Kesamaan:

a. Topik penelitian tentang kemampuan berpikir aljabar.
b. Jenjang SMP/MTs VIII.
Perbedaan:

a. Bahan ajar berupa LKPD.

b. Ketetapan materi aritmatika dan aljabar.

c. Pada penelitian ini model yang digunakan yaitu ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implemantation, Evaluation), sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan model 4D (Define, Design,
Development, Dessaminate).

5

Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Penelitian:

(Badawi, 2015), Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan
Berpikir Kritis dalam Matematika pada Peserta didik SMP Kelas VIII.

Kesamaan:

a. Topik penelitian tentang kemampuan berpikir.

b. Jenjang SMP/MTs kelas VIII.

c. Pemilihan subjek penelitian sebanya 6 orang berdasarkan tingkat
kemampuan berpikir yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Perbedaan:

a. Penelitian ini bukan Reseacrh and Development (R&D) melainkan
deskriptif kualitatif

H. Definisi Istilah

l.

Pengembangan: merupakan suatu aspek yang memadukan antara
pengetahuan dan teknologi, sehingga terdapat suatu proses dalam
menghasilkan teknologi baru.

e-Modul: yaitu media pembelajaran yang telah dimodifikasi sedemikan rupa.
Artinya, e-Modul adalah suatu bahan pembelajaran yang berbasis digital atau
elektonik dengan tampilan yang menarik dan dijadikan sebagai sumber

belajar.
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3. Flip chart. adalah lembaran-lembaran yang memuat materi pembelajaran
tersusun secara rapi dengan beragam banyak warna sehingga menimbulkan
ketertarikan terhadap pengguna.

4. Interaktif: merupakan suatu hal yang menghubungkan antara dua belah pihak
yang saling berinteraksi hal ini akan terjadi jika terdapat suatu hubungan
sebab akibat, sehingga menimbulkan aksi dan reaksi.

5. Kemampuan berpikir: yaitu suatu bentuk aktivitas mental seseorang yang
dapat membantu dalam memformulasikan atau menyelesaikan masalah,
mengambil  keputusan, memenuhi hasrat keingintahuan, beserta
menimbulkan suatu penemuan terarah terhadap suatu tujuan.

6. Kemampuan berpikir aljabar: merupakan aktivitas mental seseorang dalam
merepresentasikan masalah pada bentuk kuantitatif, sehingga memiliki
kejelasan antar variabel.

7. Relasi dan fungsi:

a. Relasi merupakan hubungan dua himpunan yang berbeda yang disebut
domain dan kodomain.
b. Fungsi merupakan relasi khusus, yang mana dapat menghubungkan dua
himpunan yang berbeda misalnya anggota himpunan 4 dengan tepat satu
pasangan pada himpunan B.
I. Sistematika Penulisan
Pada dasarnya penulisan penelitian proposal skripsi berpatokan pada buku
pedoman KTI (Karya Tulis Ilmiah) 2022, FITK (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan), UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penulisan penelitian ini terdiri

dari bagian awal dan bagian inti.
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Bagian awal memuat lembar sampul, lembar logo, lembar pengajuan,
lembar persetujuan, lembar pengesahan, lembar pernyataan keaslian tulisan, lembar
moto, lembar persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar Tabel, daftar gambar,
daftar lampiran, abstrak, dan pedoman transliterasi arab-latin.

Sistematika penulisan pada bagian inti disajikan dalam bentuk bab-bab dan
subbab-subbab. Adapun kepenulisan tersebut di antaranya yaitu:

Bab I Pendahuluan, bab ini memuat subbab latar belakang, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan,
spesifikasi produk yang dikembangkan, orisinalitas pengembangan, definisi istilah,
dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini memuat subbab kajian teori, perspektif
teori dalam islam, dan kerangka konseptual.

Bab III Metode Penelitian, bab ini memuat subbab model pengembangan,
prosedur pengembangan, uji produk, jenis data, instrumen pengumpulan data,
teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV Hasil Pengembangan, bab ini memuat subbab proses
pengembangan, penyajian dan analisis data uji produk, serta revisi produk.

Bab V Pembahasan, bab ini memuat pembahasan penelitian mengacu pada
rumusan masalah.

Bab VI Penutup, bab ini memuat subbab kesimpulan dan saran.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan

Menurut Nadler dalam (Hardjana, 2001). pengembangan
(Development) merupakan suatu aktivitas-aktivitas belajar yang telah ditentukan
pada estimasi waktu tertentu guna kemungkinan dapat meningkatkan suatu
kinerja. Pengembangan adalah suatu upaya dalam meningkatkan kemampuan
teoritis, teknis, konseptual, serta moral melalui adanya lingkup pendidikan
(Hasibuan, 2011). Pengembangan (Development) meliputi peluang
(kesempatan) belajar dengan tujuan knowledge (pengetahuan), skill (keahlian)
yang sedang dibutuhkan dalam suatu aktivitas yang dijalani. Pengembangan
(Development) difokuskan dalam waktu yang panjang (Siagian, 2012). Dengan
demikian pengembangan merupakan suatu aktivitas belajar yang dapat
meningkatkan kompetensi setiap individu. Tentunya di dalam konteks
pengembangan terdapat suatu model yang dapat diterapkan salah satunya model
pengembangan ADDIE.

Model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) merupakan model yang memiliki sifat generik (A.
Pribadi, 2009). Fungsi dari model ADDIE yaitu digunakan sebagai pedoman
dalam membentuk suatu infastruktur dan perangkat program pelatihan yang
bersifat dinamis, efektif dan mendukung sistem kerja itu sendiri (Sari, 2017).

Model pengembangan ADDIE digunakan untuk mengembangkan atau
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merancang sistem pembelajaran. Berikut adalah tahapan atau langkah-langkah
penggunaan model ADDIE menurut (Dick & Carry, 1996):
a. Analysis

Hal pertama yang perlu dilakukan adalah analisis. Pada titik ini perlu
dilakukan analisis lebih awal mengenai pembuatan model atau metode
pembelajaran baru, serta analisis kelayakan dan persyaratan pembuatan
model atau metode pembelajaran baru. Tentu saja, masalah terjadi sebelum
proses analisis dapat dimulai. Hal ini karena ada model dan metode
pembelajaran yang tidak sesuai dengan lingkungan belajar, kebutuhan target
audiens, karakteristik peserta didik, teknologi, dan sebagainya.

Tahap analisis merupakan tahapan yang mendefinisikan hal yang
akan dipelajari oleh kebutuhan sasaran (peserta didik). Untuk mengetahui dan
menentukan apa yang perlu dipelajari oleh peserta didik maka perlu
melakukan beberapa hal di antaranya yaitu:

1) Analisis studi pendahuluan (need analysis)

Menentukan kompetensi atau kemampuan-kemampuan yang
perlu dipelajari oleh peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar.
2) Analisis kebutuhan (performance analysis)

Mengklarifikasi dan mengetahui akan suatu masalah yang
terjadi perlu adanya solusi berupa pembuatan perangkat pembelajaran.

Dengan demikian produk (output) yang akan dihasilkan
berlandaskan pada identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan,
karakteristik peserta didik dan analisa tugas yang rinci berdasarkan

kebutuhan. Setelah melakukan analisis kebutuhan, dalam tahapan ini langkah
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selanjutnya yaitu analisis kevalidan. Mengenai analisis kevalidan seorang

peneliti perlu memerhatikan beberapa hal yang mendasari perlunya suatu

pengembangan. Adapun hal-hal yang terkait yaitu:

1)

2)

3)

Apakah model/metode baru mampu menangani problem yang

dihadapi

Apakah model/metode mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan

Apakah pendidik dapat menerapkan dan mengoperasikan

model/metode baru yang telah dihasilkan.

Analisis model/metode pembelajaran baru perlu dilakukan hanya

untuk mengetahui kevalidan produk (output) yang akan dihasilkan dan

diterapkan.

b. Design

Pada tahap perancangan, tahap desain mempunyai kesamaan dengan

merancang aktivitas belajar mengajar. Tahap ini merupakan tahapan

sistematis. Tahapan ini disebut dengan tahapan membuat rancangan. Adapun

rancangan tersebut meliputi:

1)

2)
3)
4)
S)

6)

Menentukan learning experience yang perlu dimiliki oleh peserta

didik selama mengikuti proses pembelajaran.
Menentukan tujuan pembelajaran.

Menyusun tes.

Menyusun strategi pembelajaran yang tepat.

Membuat perangkat pembelajaran.

Kombinasi antara metode pembelajaran dengan

pembelajaran yang dihasilkan.

perangkat
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c. Development

Tahap pengembangan ini merupakan tahap lanjut dari tahapan
rancangan. Kerangka yang telah dirancang di tahap sebelumnya
direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan.
d. Implementation

Setelah melakukan tahap merancang dan mengembangkan yang
akhirnya menghasilkan sebuah produk. Pada tahap ini produk yang telah
dihasilkan siap untuk diimplementasikan dalam ruang nyata yaitu kelas.
Dengan tujuan mengetahui kevalidan yang terkandung dalam produk yang
dihasilkan.
e. Evaluation

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir yang harus dituntaskan dalam
melakukan penelitian dan pengembangan. Tahap evaluasi dibagi menjadi dua
bagian yaitu evaluasi formatif dan evaluasi surmatif. Evaluasi formatif
dilakukan disetiap selesai pertemuan pembelajaran, sedangkan evaluasi
surmatif dilakukan setelah pembelajaran selesai. Setelah melakukan evaluasi
tahapan selanjutnya berupa revisi. Dalam melakukan kegiatan revisi produk
harus sesuai dengan hasil evaluasi yang belum terpenuhi.

2. Model Pembelajaran Problem based learning (PBL)

Model pembelajaran yaitu suatu sistem yang meliputi beberapa
komponen dengan adanya hal yang saling menghubungkan antara satu dan
lainnya (Rusman, 2010). Model pembelajaran Problem based learning (PBL)
merupakan model yang fokus pada pemecahan sebuah problem (Dasa, 2010).

Model ini lebih menuntut peserta didik dalam mencari suatu solusi atau jawaban
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sendiri dalam menyelesaikan sebuah problem yang diberikan oleh pendidik,

dalam aspek ini pendidik lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator yang

dapat membantu peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan secara aktif

(Siregar & Seri, 2016).

Abidin (2014) menyatakan bahwa PBL memuat beberapa karakteristik

di antaranya ialah:

a.

b.

Pembelajaran berangkat dari suatu problem.

Problem bersifat konseptual.

Problem yang diberikan dapat membantu peserta didik dalam
berpendapat.

Problem yang diberikan kepada peserta dapat mengembangkan
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kompetensi.

Berorientasi pada pengembangan belajar secara mandiri.

Memanfaatkan berbagai sumber belajar.

Pembelajaran menekankan akan suatu hal yang bersiat komunikatif,
aktivitas, kolaboratif, dan kooperatif.

Menekankan peserta didik dapat menumbuhkan keterampilan dalam
meneliti, menemukan sebuah solusi dalam memecahkan suatu problem,

dan menguasai pengetahuan.
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Adapun langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran

Problem based learning sesuai dengan indikator dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Langkah-langkah Problem Based Learning

No.

Indikator

Kegiatan Peserta Didik

Orientasi
didik
problem

peserta
terhadap

Peserta didik dikenalkan sebuah problem oleh
penddidik untuk memahami tujuan pembelajaran,
sehingga peserta didik termotivasi dalam
melakukan aktivitas pemecahan problem.

Mengorganisasikan
peserta didik dalam
belajar

Peserta didik diminta untuk mendefinisikan dan
mengorganisasikan ~ tugas  belajar  yang
berhubungan dengan problem tersebut oleh
pendidik.

Membimbing
pengalaman
individual
kelompok

atau

Peserta didik diarakan oleh pendidik untuk
mengumpulkan  informasi  yang  sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan problem.

Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

Peserta didik diarahkan oleh pendidik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai.

Menganalisis ~ dan
mengevaluasi proses

Peserta didik di arahkan oleh pendidik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang mereka
gunakan.

yaitu:

Kelebihan dari implementasi model pembelajaran PBL di antaranya

Melalui pemecahan masalah dalam PBL memberikan dampak yang baik

dalam memahami isi materi pembelajaran.

Dapat memberikan suatu tantangan serta kepuasan peserta didik dalam

menyelesaikan sebuah problem.

Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.

Membantu peserta didik dalam memahami suatu problem yang terjadi

dalam kehidupan nyata.

Berkembangnya kemampuan peserta didik, serta setiap individu dapat

lebih bertanggung jawab.
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Membantu peserta didik untuk memahami pengetahuan sebagai berpikir
bukan hanya sekedar mengerti berdasarkan penjelasan dari pendidik.
Mewujudkan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta disukai
oleh peserta didik.

Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata.

Merangsang peserta didik untuk belajar secara kontinu.

Kekurangan dari implementasi model pembelajaran PBL di antaranya

Peserta didik akan enggan dalam mencoba lagi ketika dirinya merasa
gagal dalam menerapkan model pembelajaran tersebut.

Membutuhkan waktu yang cukup dalam mempersiapkan model tersebut
untuk diterapkan.

Jika pemaham peserta didik masih kurang terkait dengan penyelesaian
problem, maka hal tersebut akan mempengaruhi peserta didik akan

kurangnya suatu motivasi dalam belajar.

3. Bahan Ajar

Seperangkat ajar yaitu sarana pembelajaran dengan desain menarik dan

sistematis yang memuat materi, batasan-batasan, metode pembelajaran dan

lembar evaluasi. Perangkat tersebut digunakan untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Sesuai dengan fungsinya bahan ajar memiliki dampak positif bagi

peserta didik dan pendidik. Bagi peserta didik bahan ajar digunakan sebagai

referensi atau sumber belajar untuk memperoleh suatu informasi (pengetahuan

baru). Sedangkan bagi pendidik memiliki estimasi waktu luang lebih banyak

sehingga dapat membimbing setiap individu (peserta didik). Bahkan, dalam hal
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ini juga dapat mengurangi peran pendidik sebagai satu-satunya sumber belajar
(Widodo & Jasmadi, 2008).

Dalam lingkup pendidikan bahan ajar berperan penting, sebab
memberikan dampak positif yaitu terwujudnya suatu keefktifan dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran bisa tercapai jika
pendidik menyiapkan serta menyajikan informasi terkait materi pembelajaran
yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. Hal yang termuat dalam bahan
ajar bukan hanya isi materi saja, melainkan terdapat beberapa hal lain di
antaranya yaitu terkait dengan keterampilan dan sikap peserta didik yang perlu
dipelajari dalam mencapai SK (standar kompetensi) dan KD (kompetensi dasar)
yang telah ditentukan sebelumnya (Yuberti, 2014).

Adapun jenis-jenis bahan ajar menurut (Yuberti, 2014) dikelompokkan
menjadi dua bagian di ataranya ialah:

a. Bahan ajar cetak seperti buku, handout, modul dan lembar kerja peserta
didik.

b. Bahan ajar noncetak seperti multimedia interaktif, bahan ajar berbasis
web, audio dan audio visual.

Adapun fungsi dari penggunaan bahan ajar menurut (Andi, 2011) di
golongkan berdasarkan tipe pembelajarannya yaitu pembelajaran klasikal,

individual dan kelompok.
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a. Fungsi bahan ajar terhadap pembelajaran klasikal di antaranya:

1) Satu-satunya alat yang dijadikan sebagai sumber atau referensi
informasi, pengawas dan pengendalian proses pembelajaran. Peserta
didik pasif dalam mengikuti pembelajaran dan belajar sesuai dengan
kecepatan atau daya tanggap yang dimilikinya.

2) Salah satu faktor pendukung proses pembelajaran.

b. Fungsi bahan ajar terhadap pembelajaran individual di antaranya:

1) Media utama yang digunakan dalam proses belajar mengajar.

2) Sebagai pegangan peserta didik dalam memperoleh sebuah informasi.

3) Bahan ajar merupakan penunjang media pembelajaran individual
lainnya.

c. Fungsi bahan ajar terhadap pembelajaran kelompok di antaranya:

1) Sarana atau alat yang terintegrasi terhadap proses belajar kelompok
yang memberikan suatu informasi mengenai latar belakang materi
yang akan disampaikan, informasi terkait peran setiap individu yang
terlibat dalam kegiatan belajar kelompok, serta sebagai petunjuk
proses pembelajaran kelompok.

2) Sarana atau alat yang dapat dijadikan sebagai pendukung bahan ajar

utama.
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Keunggulan dari penggunaan bahan ajar menurut (Mulyasa, 2006) di
antaranya sebagai berikut:

a. Fokus terhadap kemampuan individu. Pada dasarnya peserta didik
mempunyai kemampuan dalam bekerja mandiri serta lebih bertanggung
jawab.

b. Dengan adanya penggunaan SK (standar kompetensi) dapat mengontrol
hasil belajar yang harus dicapai oleh peserta didik.

c. Peserta didik akan mengetahui suatu keterkaitan antara proses dan hasil
belajar. Hal ini disebabkan oleh adanya relenvasi kurikulum yang sesuai
dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya.

Sedangkan keterbatasan dari penggunaan bahan ajar menurut (Mulyasa,
2006) di antaranya sebagai berikut:

a. Kemampuan tertentu diperlukan untuk menyusun bahan ajar yang
efektif. Penyusunan bahan ajar dikatakan berhasil atau tidak berdasarkan
pada penyusunannya. Meskipun bahan ajar digunakan sebagai alat ukur
dan mencakup yang bermakna, pengalaman belajar yang dikandungnya
ditulis dengan buruk atau tidak lengkap. Peserta didik cenderung
menolak materi, lebih buruk lagi peserta didik mungkin perlu
berkonsultasi dengan fasilitator. Tentunya hal ini berangkat dari fitur
utama sistem pembelajarannya.

b. Karena setiap peserta didik menyelesaikan bahan ajar pada waktu yang
berbeda-beda, tergantung kecepatan dan kemampuannya, sulit untuk

menentukan proses penjadwalan dan kelulusan serta memerlukan
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manajemen pendidikan yang sangat berbeda dengan pembelajaran
konvensional.

c. Setiap peserta didik bertanggung jawab untuk menemukannya sendiri,
dukungan belajar berupa sumber belajar biasanya membutuhkan biaya
yang mahal. Alat bantu visual, misalnya, dapat digunakan bersamaan
dengan sumber belajar lain yang berbeda.

4. Modul

Modul merupakan sumber ajar yang disusun secara metodis dan
disesuaikan dengan kurikulum yang relevan. Modul adalah sumber daya
pendidikan yang disusun dalam satuan sekecil mungkin sehingga dapat
dipelajari sendiri atau berkelompok dalam waktu yang telah ditentukan. Peserta
didik harus menguasai kompetensi yang diajarkan (Andi, 2011; Darmiatun,
2013; S.Sirate & Ramadhana, 2017).

Petunjuk belajar, kompetensi, isi materi, informasi pendukung, soal
latihan, petunjuk kerja, evaluasi, dan umpan balik hasil evaluasi semuanya harus
ada dalam modul (Andi, 2011; S.Sirate & Ramadhana, 2017). Dalam program
pendidikan, modul merupakan salah satu unit terkecil dari bahan pembelajaran
(Winkel, 2009). Dengan adanya penggunaan modul peserta didik dapat
mempelajari materi secara mandiri atau secara peseorangan (individualis)

dengan istilah lain yaitu Self Intructional.
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Adapun karakteristik yang harus terpenuhi di dalam modul
pembelajaran di antaranya ialah:
a. Instruksional mandiri (Self Intruction)

Peserta didik memiliki kebebasan dan tidak adanya suatu batasan
dalam mempelajari suatu materi yang termuat dalam media. Artinya, peserta
didik dapat memahami dan menguasai materi secara mandiri atau individual,
maka untuk hal ini modul harus memuat:

1) Tujuan, KI (kompetensi inti), KD (kompetensi dasar) yang jelas.

2) Materi dirancang secara sistematis dan runtut.

3) Adanya contoh soal dan pembahasan supaya pesera didik dengan
mudah menerima dan memahmi materi.

4) Latihan soal yang dapat mengukur kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal.

5) Kontekstual, materi yang disajikan disesuaikan dengan latar belakang
dan karakteristik peserta didik.

6) Bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif.

7) Adanya rangkuman materi.

8) Adanya instrumen penilaian.

9) Adanya umpan balik penilaian peserta didik.

10) Adanya suatu informasi terkait rujukan yang dapat mendukung

pembelajaran.
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b. Mandiri (Self Countained)

Memuat keseluruhan informasi yang jelas terkait kelengkapan
materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar mandiri.
c. Berdiri sendiri (Stand Alone)

Berdiri dengan sendirinya. Artinya, tidak bergantung terhadap bahan
ajar lainnya.

d. Adaptif (Adaptive)

Modul yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Artinya,
modul yang adaptif disesuaikan dengan berlakunya kurikulum.
e. Mudah digunakan (User Friendly)

Modul yang dapat bersahabat terhadap pengguna. Artinya, modul
mudah dipahami yang disertai dengan prosedur penggunaan (Daryanto,
2013).

5. e-Modul

e-Modul adalah sebuah bahan ajar yang disajikan dalam bentuk
elektronik yang disusun secara sistematis kedalam unit pmbelajaran tertentu.
Penyusunan e-Modul dapat membentuk pembelajaran berbasis digital
(elektronik) dengan menghubungkan suatu materi dengan tautan sebagai
navigasi yang dapat menimbulkan adanya interakif antara peserta didik atau
pengguna dengan program. Penyajian materi dalam bentuk elektronik dapat
menjadikan lebih menarik sebab disertai dengan adanya video, audio, gambar,

teks dan animasi.
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Adapun karakteristik yang perlu diperhatikan dalam e-Modul adalah
sebagai berikut:

a. Instruksional mandi (Self Intructional)

b. Mandiri (Self Countained)

c. Berdiri sendiri (Stand Alone)

d. Adaptif (Adaptive)

e. Mudah digunakan (User Friendly)

f. Konsisten dalam penggunaan font, spasi dan tata letak

g. Disajikan dalam bentuk lektronik berbasis digital

h. Multimdia (memanfaatkan berbagai media elektronik)

i. Memanfaatkan berbagai fitur yang terdapat pada software

j. Didesain secara cermat

Adapun penggunaan e-Modul terdapat keunggulan dan kelemahan,
untuk keunggulan dalam penggunaan e-Modul adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan suatu motivasi peserta didik. Hal ini dikarenakan oleh
adanya kejelasan dan kesesuaian isi materi pembelajaran dengan
kemampuan peserta didik serta memiliki tampilan desaian yang menarik.

b. Setelah melakukan observasi, dengan adanya penggunaan e-Modu! dapat
diketahui terkait keberhasilan atau belum dalam pencapaian tujuan
pembelajaran yang dilalui peserta didik.

c. Bahan ajar terbagi menjadi merata dalam satu semester.

d. Bahan ajar yang dirancang berdasarkan jenjang akademik dapat pendidik

lebih berdaya.
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e. Penyajian dalam bentuk modul cetak yang bersifat statis guna dapat
diganti dalam bentuk e-Modul yang bersifat interaktif dan dinamis

f. Penggunaan verbal yang terlalu tinggi dalam modul cetak bisa dikurangi
dengan cara menyajikan unsur visual dengan menggunakan video
tutorial pada e-Modul.

Sedangkan kelemahan dalam penggunaan e-Modul di antaranya
sebagai berikut:

a. Biaya yang dibutuhkan dalam perkembangan bahan ajar terlalu besar.

b. Membutuhkan estimasi waktu yang cukup lama.

c. Membutuhkan kedisiplinan peserta didik dalam belajar.

d. Perlu adanya ketekunan yang lebih dari fasilitator dalam memantau
peserta didik.

e. Memberikan konsultasi dan motivasi pada peserta didik secara individu
disetiap saat (peserta didik membutuhkan).

Dalam pengembangan e-Modul terdapat beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan di antaranya yaitu:

a. Dapat menumbuhkan minat peserta didik.

b. Dirancang dan ditulis untuk peserta didik.

c. Menjelaskan goals dan objectives (tujuan pembelajaran).

d. fleksibel.

e. Disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik.

f. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih.

g. Mengakomodasi kesulitan belajar.

h. Memerlukan sistem navigasi yang cermat.
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i.  Selalu memberikan rangkuman.
j. Bahasa yang digunaka bersifat interaktif, komunikatif dan semi formal.
k. Dikemas untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
1. Membutuhkan strategi pembelajaran seperti pendahuluan, penyajian dan
penutup.
m. Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik.
n. Menunjang self asessment.
0. Menjelaskan cara mempelajari perangkat ajar.
p. Perlu adanya petunjuk/pedoman sebelum sampai sesudah menggunakan
e-Modul.
Adapun tahapan-tahapan atau prosedur dalam pengembangan e-Modu!
dapat diperhatikan sebagai berikut:
a. Tahap analisis kebutuhan e-Modul.
b. Tahap desaian e-Modul.
1) Kerangka e-Modul.
2) Deskripsi kerangka e-Modul.
c. Tahap validasi dan penyempurnaan e-Modul (Kemendikbud, 2017)
6. Flip chart
Flip chart merupakan kumpulan ringkasan materi pembelajaran yang
disajikan dalam lembaran-lembaran kertas yang disusun secara urut, sistematis
dan runtut dengan dijepit pada bagian tepi atas kertas. Penggunaan flip chart
dapat dilakukan dengan cara membuka lembaran secara berurutan sesuai dengan
topik materi pembelajaran dengan membalik kertas flip chart satu persatu

(Hosnan, 2014). Flip chart lembaran kertas yang mempunyai ukuran yang sama
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dan dijepit dibagian atasnya menjadi satu kumpulan bahan ajar. Materi yang
akan disajikan dalam bentuk gambar dan huruf (Yulianto, dkk., 2022).

Flip chart mempunyai suatu kelebihan dan kekurangan, untuk
kelebihannya di antaranya sebagai berikut:

a. Mampu menyajikan materi (informasi) secara ringkas, praktis, dan bisa
dibawa kemana saja.

b. Materi yang diberikan dapat disimpan, hingga bisa digunakan secara
berulang kali ditahun pembelajaran berikutnya.

c. Membutuhkan estimasi waktu yang singkat dalam menyajikan materi,
karena pendidik telah menyiapkan materi sebelumnya.

d. Lebih menarik perhatian dan minat peserta didik.

Adapun kekurangan dalam penggunaan media flip chart yaitu tidak
dapat digunakan dalam kelompok besar, hal ini dikarenakan ukuran kertas yang
digunakan kecil sehingga tidak dapat memadai pembelajaran dalam kelompok
besar (Sanaky, 2013).

Mengenai langkah-langkah (prosedur) menyiapkan media flip chart
dibagi menjadi dua tahapan di antaranya yaitu:

a. Siapkan penyangga dan lembaran-lembaran kertas yang berukuran
50 X 75 c¢m dan masih kosong serta siap di isi materi pembelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik.

b. Dalam menyajikan materi pada flip chart dapat berupa gambar, teks,
simbol, dan lain sebagainya. Penyampaian materi berupa point-point

penting saja (Dina, 2011; Yulianto, dkk., 2022).
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7. Interaktif
Interaktif merupakan suatu hal yang dapat membentuk sebuah unsur
komunikatif dua arah untuk komponen yang berada di dalamnya yaitu suatu
hubungan atau relasi antara manusia (pengguna produk atau user) dengan
komputer (produk sofiware aplikasi) dengan ini diharapkan adanya suatu
hubungan dua arah yang memberikan timbal balik di antara keduanya. akan
tetapi dalam interaktifitas terdapat batasan-batasan yang perlu diperhatikan:
a. User atau pengguna dilibatkan untuk melakukan interaksi terhadap
program software yang berbentuk aplikasi.
b. Aplikasi atau software bersifat informasi interaktif guna supaya
pengguna user dapat memperoleh sebuah informasi yang diinginkan.
Media interaktif tergolong sebagai media konstruktivistik yang memuat
pembelajaran, peserta didik dan proses pembelajaran (Warsita, 2008). Salah satu
yang dapat dijadikan alat pendukung dalam hal ini yaitu komputer. Komputer
adalah salah satu alat multimedia teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran dan mempunyai jaringan web terluas yang dapat
memberikan pengaruh besar terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran.
Komputer merupakan alat hitung elektronik yang bisa menerima menyimpan
mengolah menampilkan suatu proses secara visual dan menyajikan data serta
bekerja di bawah kendali program yang tersimpan di dalamnya (Stored Program)
(Sakir, 2012).
Salah satu dari media pembelajaran berbasis komputer yaitu program
multimedia interaksi yang dapat menghubungkan semua media berupa teks,

foto, grafik, video, musik, animasi dan narasi (Warsita, 2008). Multimedia
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interaktif disusun sedemikian rupa yang disajikan sebagai media pembelajaran
dalam bentuk tiga dimensi (3D), suara, grafik, video dan animasi sehingga
meningkatkan interaksi pembelajaran (Cheng, 2009).

Adapun karakteristik yang terdapat pada media pembelajaran interaktif
di antaranya sebagai berikut:

a. Curriculum: Desain pembelajaran harusnya disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku. Pada aspek pembelajarannya dan berdasarkan
desain kurikulum dapat dinilai melalui beberapa hal di antaranya:

1) Adanya sasaran yang sesuai.

2) Adanya unsur-unsur yang lengkap dalam pembelajaran.
3) Adanya tujuan yang jelas.

4) Adanya konsistensi (tujuan, materi, dan evaluasi).

5) Adanya aspek-aspek pedagogik

b. Content: Penilaian pada konten dapat ditinjau dari beberapa aspek di
antaranya:

1) Substansi materi yang benar.
2) Kecakapan kecakupan.

3) Kedalaman materi.

4) Aktual.

5) Sumber yang lengkap.

c. Communication: Jelasnya suatu pesan atau informasi yang dapat
memberikan pengarahan dan motivasi belajar.

d. Computer capacity: Kemampuan komputer multimedia.
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e. Creativity: Kemampuan untuk berkreasi tetapi tidak melanggar etika dan
ketentuan yang berlaku.
f.  Compability: Berlaku untuk umum serta mudah digunakan.
g. Cosmetic: Memiliki kemenarikan dalam tampilan desain
h. Interactiviy: Menciptakan produk yang interaktif (Zaman, dkk., 2012).
8. Kemampuan Berpikir
Berpikir adalah suatu aktivitas mental yang dapat merumuskan
pengertian, mensintensis dan dapat menarik suatu kesimpulan (Sardiman, 1996).
Menurut pendapat (Ngalim, 2007), berpikir merupakan keaktifan mental
manusia yang bisa menimbulkan suatu penemuan terarah terhadap suatu tujuan.
Berpikir yaitu suatu aktivitas mental yang dapat mengelola atau memanipulasi
serta mentransformasi sebuah informasi dalam memori atau ingatan (Santrock,
2011).
9. Kemampuan Berpikir Aljabar
Berpikir aljabar merupakan suatu aktivitas atau suatu proses berpikir
yang melibatkan cara berpikir melalui simbol aljabar sebagai alat, akan tetapi
tidak terpisah dari aljabar itu sendiri dan cara berpikir dan cara berpikir tanpa
adanya penggunaan simbol aljabar (Kieran, 2004). Setiap manusia
membutuhkan skil/l atau kemampuan berpikir aljabar serta penggunaan suatu
simbol dalam menyelesaikan suatu problem. Kemampuan berpikir aljabar tidak
hanya dibutuhkan dalam pembelajaran matematika saja melainkan juga
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Ameron, 2002).
Terdapat dua komponen di dalam berpikir aljabar. Adapun komponen

tersebut berupa pengembangan alat berpikir matematika dan studi mengenai ide



39

dasar aljabar. Kemampuan berpikir aljabar merupakan kemampuan berpikir
yang dibutuhkan pada pembelajaran matematika karena kemampuan berpikir
aljabar dapat menumbuhkembangkan suatu skill dalam menyelesaikan
pemecahan masalah atau problematis (Kriegler, 2004). Dengan adanya berpikir
aljabar peserta didik dapat melakukan kegiatan yang dilakukan dalam upaya
menganalisis mempresentasikan serta melakukan generalisasi terhadap simbol,
pola dan bilangan yang disajikan dalam bentuk kata-kata, Tabel, gambar,
diagram maupun ekspresi matematika (Lingga & Sari, 2012).

Berpikir secara aljabar adalah kemampuan seseorang dalam
mempresentasikan suatu informasi dalam bentuk simbol maupun diagram
dengan menggunakan bahasa sehari-hari, berpikir tentang fungsi dan struktur
menganalisis serta mengimplementasikan berbagai penemuan matematika dan
memecahkan dengan berbagai macam masalah. Dalam menghadapi problem
atau masalah dalam pembelajaran matematika ataupun problem sehari-hari
peserta didik membutuhkan atau memerlukan akan suatu kemampuan berpikir
aljabar dalam menyelesaikannya. Kemampuan berpikir aljabar lebih baik
dibandingkan berpikir aritmatika di saat memecahkan masalah (Rahmawati,
dkk., 2018). Peserta didik yang mempunyai kemampuan berpikir aljabar akan
lebih mudah dalam menyelesaikan masalah peserta didik yang tidak mempunyai
kemampuan berpikir aljabar (Lingga & Sari, 2012).

Berpikir aljabar dapat ditinjau dari gaya kognitif peserta didik yang
meliputi beberapa aspek di antaranya ialah kemampuan generasional,
transformasional, dan level-meta global (Kieran, 2004; Badawi, dkk., 2016).

Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing aspek:
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Pertama, aspek generasional yaitu suatu kegiatan penyelesaian masalah
dengan pembentukan ekspresi atau ungkapan dan persamaan yang keduanya
merupakan objek aljabar. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada penelitian sebelumnya. Dalam membentuk ekspresi objek aljabar
meliputi ekspresi generalisasi yang ditemukan pada permasalahan barisan
bilangan (Mason, 1996) dalam (Kieran, 2004) ekspresi generalisasi yang
ditemukan dari permasalahan pola geometri (Mason, 1996) dalam (Keiran,
2004), ekspresi menemukan rumus yang berbasis pada aturan (termuat dalam
soal atau permasalahan) berkaitan dengan numerik (See & Wheeler, 1987) dalam
(Keiran, 2004)). Kemudian, dalam membentuk persamaan meliputi pengertian
persamaan yang memuat variabel misalnya makna tanda sama dengan “=" dan
solusi suatu persamaan (Kieran, 2004).

Kedua, aspek transformasional yaitu suatu kegiatan perubahan bentuk
ekspresi atau ungkapan dan persamaan yang berbasis aturan. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya. Adapun
indikator yang dimaksud meliputi menyebutkan istilah (konsep), subtitusi,
menyelesaikan persamaan, menyederhanakan ekspresi, dan mengubah
persamaan ke persamaan yang ekivalen.

Ketiga, aspek level-meta global yaitu suatu kegiatan penyelesaian
masalah yang melibatkan konsep aljabar sebagai alat bantu untuk menyelesaikan
masalah, baik masalah aljabar itu sendiri maupun masalah lain di luar konsep
aljabar. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian
sebelumnya. Adapun indikator yang dimaksud meliputi menganalisis perubahan,

menganalisis hubungan, memprediksi, pemodelan matematika berkaitan dengan
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aljabar, pemecahan masalah menemukan, pemecahan masalah pembuktian,
penggunaan aljabar pada pemecahan masalah.

Terkait penjelasan dari dari tiga aspek kemampuan berpikir aljabar yang
dikemukakan (Kiran, 2004), aspek tersebut dispesifikasikan menjadi enam
bagian di antaranya ialah generalisasi (generalization), abstraksi (abstraction),
memodelkan (modelling), berpikir analitis (analityc thinking), berpikir dinamis
(dynamic thinking), dan organisasi (organization) (Lew, 2004). Berikut
merupakan penjelasan dari masing-masoing komponen:

a. Generalisasi (Generalization) merupakan suatu proses mengidentifikasi
pola atau bentuk yang diketahui dari objek yang diberikan.

b. Abstraksi (Abstraction) merupakan suatu proses pengorganisasian objek
dan hubungan matematika berdasarkan generalisasi.

c. Berpikir Dinamis (Dynamic Thinking) merupakan suatu proses
penyelesaian masalah dengan menggunakan variabel sebagai objek yang
dapat dimanipulasi.

d. Memodelkan (Modelling) merupakan suatu proses yang melibatkan
penggunaan ekspresi matematis untuk merepresentasikan situasi yang
kompleks, menganalisis situasi dengan menggunakan model, dan
mengilustrasikan hubungan antara berbagai aktivitas. Representasi ini
dapat menggunakan persamaan dan menyelesaikan persamaan tersebut.

e. Berpikir Analitis (Analityc Thinking) merupakan suatu kemampuan
untuk mengaplikasikan operasi kebalikan guna mendapatkan solusi dari

permasalahan.
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f. Organisasi (Organization) merupakan suatu proses untuk merinci atau
menguraikan masalah matematika atau ekspresi aljabar menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil, lebih terorganisir, dan lebih mudah dikelola.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini akan mengkaji aspek
kemampuan berpikir aljabar yang diidentifikasi oleh Kieran (2004) sebagai
dasar untuk mengklasifikasikan kinerja peserta didik, dimana setiap aspek
kinerja ditunjukkan dengan indikator seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.2 di
bawah ini.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar
Aspek Komponen Indikator
Peserta didik mampu memahami
Generalisasi generalisasi yang terdapat dalam konsep

relasi dan fungsi
Perserta didik mampu menentukan

Generasional Abstraksi makna variabel dari suatu masalah relasi
dan fungsi
Berpikir Peserta didik mampu merepresentasikan
Dinamis masalah dalam hubungan antar variabel

Peserta didik mampu menentukan bentuk
aljabar yang ekivalen
Peserta didik mampu melakukan operasi
Transformasional =~ Pemodelan bentuk aljabar
Peserta didik mampu menentukan
penyelesaian dari suatu persamaan dalam
aljabar
Peserta didik mampu menggunakan
Berpikir aljabar untuk menganalisis perubahan,
Analitis hubungan, dan memprediksi suatu
Level-Meta-Global masalah dalam relasi dan fungsi
Peserta didik mampu menyelesaikan
Organisasi ~ masalah dan merepresentasikan
kesimpulan dari permasalahan tersebut.
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10. Relasi Dan Fungsi
Relasi yaitu dua anggota himpunan berbeda yang saling berhubungan,
misalkan dari himpunan A4 ke himpunan B yang menghubugkan anggota
himpunan A4 terhadap anggota himpunan B. Fungsi atau pemetaan adalah relasi
khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota B. Relasi
dan fungsi atau pemetaan dapat dinyatakan dengan:
a. Diagram panah
b. Diagram kartesius
¢. Himpunan pasangan berurutan
Tentunya materi relasi dan fungsi memuat beberapa komponen di
dalamya. Adapun komponen-komponen tersebut berupa:
a. Daerah asal atau domain
b. Daerah kawan atau kodomain
c. Daerah hasil atau range
Jika A dan B adalah himpunan, dengan n(A) = a dan n(B) = b, maka
banyak semua fungsi (pemetaan) yang mungkin adalah sebagai berikut:
a. Banyak semua fungsi (pemetaan) dari 4 ke B adalah b®
b. Banyak semua fungsi (pemetaan) dari B ke 4 adalah a®
Jika 4 dan B adalah himpunan, 4 dan B berkorespondensi satu-satu,
maka banyak anggota 4 sama dengan banyak anggota B atau n(4) = n(B). Jika
n(A) = n(B) = n, maka banyak berkorespondensi satu-satu antara himpunan 4

dan Badalahn X (n—1) X (n—2) X ..X3x2x 1.
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Dalam persamaan grafik fungsi y = f(x) = ax + b, nilai y bergantung
pada nilai x. Variabel x disebut variabel bebas dan variabel y disebut variabel
bergantung.

Langkah-langkah dalam membuat grafik f(x) = ax + b sebagai
berikut:

a. Buatlah Tabel yang memeuat kolom-kolom untuk x,ax +
b,dan (x, f (x))
b. Gambarlah pasangan berurutan (x, f(x)) berupa titik pada bidang
koordinat kartesius.
c. Hubungkan titik-titk tersebut jika variabelnya bilangan rill
Bentuk suatu fungsi (linear) dapat ditentukan dengan cara berikut:
a. Jika yang diketahui Tabel nila fungsi, maka:
1) Menentukan aturan perubahan nilai fungsi
2) Menentukan bentuk fungsi f(x) = ax + b dimana a atau kofisien x
merupakan bilangan yang diperoleh dari aturan perubahan nilai
fungsi.
b. Jika yang diketahui duah buah nilai fungsi, maka:
a) Bentuklah dua buah persamaan linear dengan dua, yaitu f(x,) =
ax, + b dan f(x;) =ax, + b

b) Selesaikan sistem persamaan tersebut dengan cara eliminasi.
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B. Perpektif Teori dalam Islam

Bahan ajar adalah suatu wadah yang dimanfaatkan oleh pendidik dalam
menuaikan serta menyalurkan materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada
peserta didik. Dengan kata lain bahan ajar yaitu suatu alat atau perantara yang
menghubungkan antara pendidik dan peserta didik. Bahan ajar berguna sebagai
sarana pembelajaran bagi peserta didik demi memperoleh sebuah informasi
pengetahuan. Sesuai dengan firman Allah SWT. pada surah Al-Ma’idah ayat 35:

O3ALE KTl bt o3 s g Al gl a0 15858 15 0S80 Sl Gl 3 G
"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah
(jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-
Nya, agar kamu beruntung."

Surah Al-Ma’idah ayat 35 mengandung dua komponen makna yang dapat
mengarahkan pada konteks sarana. Komponen tersebut yaitu “bertakwalah” dan
“berjihadlah”. Berdasarkan dua makna tersebut menjelaskan bahwa kata takwa dan
jihad merupakan suatu aspek yang dijadikan sebagai sarana dalam mendekatkan
diri terhadap Allah SWT. sehingga dari pengertian itu diartikan bahwa segala
sesuatu yang berada diantara dua pihak yang berbeda membutuhkan sebuah sarana
dalam melakukan komunikasi. Sama seperti halnya bahan ajar yang dijadikan
sebagai sarana untuk membentuk suatu unsur komunikasi pembelajaran antara
pendidik dan peserta didik. Bahkan, bahan ajar merupakan sebuah alat yang
dijadikan sarana oleh peserta didik dalam melakukan jihad di dalam lingkup

pendidikan.
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C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang, peneliti akan mengembangkan sebuah media
pembelajaran berupa e-Modul, sebagai langkah awal untuk mengenalkan bahan
pembelajaran inovasi baru, yaitu e-Modul berbasis flip chart interaktif.
Terbentuknya bahan ajar dengan kebaruan inovasi bermula dari suatu problem yang
dihadapi oleh peserta didik yakni kurangnya suatu pemanfaatan teknologi dan
pemahaman konsep aljabar yang mengakibatkan kemampuan berpikir aljabar
peserta didik rendah. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir aljabar
yaitu model dan bahan ajar yang digunakan. Solusi dari problem tersebut dapat
dilakukan dengan upaya membuat sebuah modul yang ditransformasikan ke dalam
bentuk e-Modul interaktif. e-Modul dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh
informasi dan memahami materi yang termuat di dalamnya. Materi yang termuat
dalam e-Modul dalam mendukung kemampuan berpikir aljabar salah satunya
materi pembelajaran relasi dan fungsi. Dalam memahami kerangka konseptual pada

penelitian ini dapat melihat Gambar 2.1



Kemampuan Berpikir Aljabar

!

Materi Pembelajaran Matematika Kelas VIII

!

Masalah

Relasi dan Fungsi

1. Kurangnya pemanfatan di dunia pendidikan
2.Bahan ajar yang diberikan masih cenderung monoton (berupa bahan ajar cetak) sehingga peserta didik
kurang aktil dalam proses pembelajaran. Akibatnya peserta didik kurang memahami konsep materi

pembelajaran

Solusi
Bahan Ajar Elektronik
E-Modul Berbasis Flip Chart Interaktif

!

Target
Pengembangan E-Modul Berbasis Flip Chart Interaktif untuk Mendukung Kemampuan Berpikir Aljabar
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Berkemampuan Level Berkemampuan Level

Berkemampuan Level Tinggi Sedang Rendah

3

Indikator
1. Peserta didik mampu memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi
2. Perserta didik mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi dan (ungsi
3. Peserta didik mampu merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel
4. Peserta didik mampu menentukan bentuk aljabar yang ekivalen
5.Peserta didik mampu melakukan operasi bentuk aljabar
6. Peserta didik mampu menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar
7.Peserta didik mampu menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi
suatu masalah dalam relasi dan fungsi
8.Peserta didik mampu menyelesaikan masalah dan merepresentasikan kesimpulan dari permasalahan

tersebut

!

Soal Relasi dan Fungsi

|

Deskripsi Kemampuan Berpikir Aljabar Setelah Menggunakan E-Modul Berbasis Flip Chart Interaktif Pada
Materi Relasi Dan Fungsi

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D). Pengembangan perangkat ajar berupa modul yang ditransformasikan
menjadi e-Modul merupakan salah satu contoh bagaimana penelitian semacam ini
dimanfaatkan oleh para peneliti untuk menghasilkan inovasi baru dalam produk
baru. Dengan kebaharuan bahan ajar diharapkan dapat menjadi sebuah sarana yang
bisa memadai kebutuhan peserta didik.
B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan yaitu berupa ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implematation, Evaluation). Dikarenakan penggunaan
model ADDIE merupakan model yang sederhana dan memiliki tahapan yang
sistematis sehingga pada saat melakukan penelitian dan pengembagan peneliti
memiliki alur penelitian yang terstruktur dan terarahkan. Siklus pengembangan

model ADDIFE disajikan dalam bentuk gambar, dapat dilihat pada Gambar 3.1

5 Analysis

[

¥ A

Implemantation fgesssessassansanseans > Evaluation — [Gresssssssanssarsnnss 3 Development

v 3

¥

Design e

Gambar 3.1 Siklus Model Pengembangan ADDIE
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C. Prosedur Pengembangan
Adapun pemaparan terkait langkah-langkah desain pengembangan ADDIE
yaitu sebagai berikut:
1. Analysis
Untuk melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan data pendukung
selama tahap analisis. Masalah pembelajaran pertama akan diidentifikasi dengan
menggunakan data yang dikumpulkan. Pengamatan dilakukan di lapangan dan
kajian pustaka yang relevan. Analisis studi pendahuluan dan analisis kebutuhan
merupakan tahapan dari fase analisis.
a. Analisis studi pendahuluan
Pada tahap analisis studi pendahuluan, dalam memperoleh informasi
awal permasalahan peneliti melakukan penelitian pendahuluan berupa studi
literatur dan wawancara. Kajian studi literatur dilakukan sebanyak mungkin,
guna untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian.
Data yang diperoleh dari studi literatur meliputi beberapa hal seperti
permasalahan awal peserta didik dalam berpikir aljabar, penggunaan bahan
ajar yang dapat mendukung kemampuan berpikir aljabar peserta didik, materi
pembelajaran, model pengembangan, pemilihan subjek, dan lain sebagainya.
Wawancara dilakukan di MTsN 2 Bondowoso pada tanggal 11
September 2023. Wawancara dilakukan terhadap pendidik matematika kelas
VIII. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi seperti
permasalahan awal peserta didik dalam berpikir alajabar, metode

pembelajaran, bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran.
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b. Analisis kebutuhan
Data tentang bahan ajar, kurikulum, KI (Kompetensi Inti) dan KD
(Kompetensi Dasar) yang digunakan sekolah dikumpulkan melalui proses
yang disebut analisis kebutuhan. Mengenai berbagai komponen yang
dikumpulkan mengenai fungsi dan hubungan material.
2. Design
Setelah melakukan analisis pada tahap ini yang dilakukan ialah
merancang aplikasi e-Modul berbasis flip chart interaktif. Guna untuk
mempersiapkan konten dari materi yang akan disajikan dalam aplikasi e-Modul
berbasis flip chart interaktif, materi tersebut berupa relasi dan fungsi. Tahap
mendasain atau perancangan dapat dilakukan berdasarkan hasil analisis
sebelumnya.
Pada tahap ini perancangan bahan ajar yang akan dibuat disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Peneliti akan merancang bahan ajar berupa e-
Modul sesuai dengan ketetapan sebelumnya seperti ketetapan bidang kajian,
penyusunan materi, perancangan desain bahan ajar, menyiapkan komponen-
komponen bahan ajar, serta menyusun instrumen validasi, angket respon peserta
didik, dan angket praktisi. Berikut ini penjabaran dari tahap perancangan bahan
ajar yang akan dibuat:
a. Menetapkan bidang kajian yang akan digunakan
Materi yang dipilih dan ditetapkan oleh peneliti yaitu relasi dan
fungsi. Materi relasi dan fungsi ditetapkan sebagai bidang kajian yang akan
digunakan sebagai bahan dalam merancang e-Modul. Ketetapan materi yang

dipilih berdasarkan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan tujuan
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pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik karya atau produk yang akan
dikembangkan. Ketetapan juga berlaku pada KI/KD, penggunaan KI/KD
digunakan secara keseluruhan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya ketetapan yang telah ditentukan
berfungsi sebagai acuan dalam menentukan dan menetapkan capaian
pembelajaran (CP).
b. Menyusun materi, soal, dan pembahasan soal

Setelah menetapkan rancangan bahan ajar yang akan dibuat, langkah
berikutnya yaitu menyusun materi, contoh soal dan pembahasan, soal
evaluasi relasi dan fungsi. Penyusunan materi dapat disusun berdasarkan
sumber-sumber yang ada seperti buku paket, modul, dan sebagainya yang
dapat menunjang dan menguatkan isi materi pembelajaran. Dengan adanya
berbagai referensi yang terkumpul dapat dijadikan satu kesatuan materi
pembelajaran yang akan dikemas sedemikian rupa dalam bentuk bahan ajar
interaktif audio-visual. Sebelum masuk ke dalam pembelajaran relasi dan
fungsi, penyusunan materi bermula dari pengetahuan prasyarat seperti materi
himpunan dan koordinat kartesius, apersepsi, contoh permasalahan relasi dan
fungsi berupa ilustrasi, dan menyelesaikan permasalahan relasi dan fungsi.
Bahan ajar disusun dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tentunya model pembelajaran

yang diterapkan memiliki tahapan atau prosedur pembelajaran.
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Adapun porsedur dari model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) sebagai berikut:

1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah: Tahap ini
pendidik menyajikan ilustrasi permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan relasi dan fungsi pada e-Modul untuk diamati oleh
peserta didik.

2) Mengorganisasikan peseta didik untuk belajar: Pada tahap ini peserta
didik menggali informasi dari ilustrasi permasalahan sebelumnya.

3) Membimbing pengalaman individual atau kelompok: Pendidik
menyajikan konsep relasi dan fungsi secara umum, istilah-istilah
dalam relasi dan fungsi, dan langkah-langakah penyelesaian yang
dapat membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: Tahap berpikir
membantu peserta didik dalam menemukan solusi untuk
menyelesaikan ilustrasi permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan relasi dan fungsi.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: Pada
tahap menganalisis pendidik menyiapkan kolom penyelesaian yang
harus diisi oleh peserta didik dalam menyelesaikan ilustrasi
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan relasi dan fungsi.
Dalam penyusunan materi ini juga dilengkapi dengan adanya contoh

soal dan pembahasan yang telah dimodifikasi dari beberapa referensi.
Penyajian materi relasi dan fungsi juga disertai video pembelajaran yang

berfungsi sebagai pendukung pengetahuan peserta didik sehingga dapat
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menumbuhkemangkan kemampuan berpikir aljabarnya. Peyajian materi juga
disertai adanya lembar evaluasi yang berfungsi sebagai alat bantu dalam
mengetahui tingkat berikir dan pemahaman peserta didik. Lembar evaluasi
ditampilkan setelah halaman video pembelajaran, adapun karakeristik dari
lembar evaluasi yaitu uraian. Adapun rancangan dari penyusunan materi

relasi dan fungsi pada e-Modul disajikan pada Gambar 3.2

Materi Prasyarat

Contoh ilustrasi permasalahan relasi dan fungsi
(ayo mengamati)

Pernyataan-pernyataan dalam ilustrasi permasalahan
relasi dan fungsi
(avo menggali informasi)

Konsep relasi dan fungsi
(ayo mengumpulkan informasi)

Menemukan solusi dari ilustrasi permasalahan relasi
dan fungsi
(ayo berpikir)

Kolom penyelesaian permasalahan relasi dan fungsi
(ayo menganalisis)

Contoh soal dan pembahasan

Latihan soal

Memahami materi

Rangkuman

Video pembelajaran

Lembar evaluasi

Gambar 3.2 Penyusunan Materi

¢. Merancang desain e-Modul berbasis flip chart interaktif

untuk tahapan merancang desain bahan ajar, peneliti menentukan
judul yaitu e-Modul pembelajaran matematika relasi dan fungsi sebagai
identitas bahan ajar mandiri. Supaya pembuatan bahan ajar lebih mudah,
peneliti membuat kerangka kerja atau flowchart yang dimanfaatkan sebagai
alat bantu dalam menampilkan kerangka halaman serta menjadi patokan
untuk menentukan alur pembelajaran. Flowchart e-Modul berbasis flip chart

interaktif pada materi relasi dan fungsi dapat dilihat pada gambar 3.3.
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Gambar flowchart di atas, menggambarkan bahwa e-Modul berbasis
flip chart interaktif memuat beberapa tampilan halaman. Adapun tampilan
tersebut berupa halaman cover pembuka, halaman petunjuk penggunaan
tombol, halaman penulis, halaman kata pengantar, halaman menu utama,
halaman daftar isi, halaman peta konsep, halaman pendahuluan, halaman
pembelajaran 1, halaman pembelajaran 2, halaman evaluasi pembelajaran 1,
halaman evaluasi pembelajaran 2, halaman biografi penulis, halaman daftar
Pustaka, dan halaman cover penutup.

Saat responden atau pengguna mengoperasikan e-Modul, maka
pengguna akan masuk pada tampilan cover pembuka. Ketika tombol “start”
disentuh, maka akan masuk ke halaman berikutnya yaitu halaman petunjuk
penggunaan tombol. Jika pengguna menyentuh tombol “masuk ke halaman
selanjutnya” yang terdapat pada halaman penggunaan tombol, maka
pengguna akan masuk pada halaman selanjutnya yaitu halaman penulis.
Kegiatan tersebut dapat dioperasikan pada halaman selanjutnya sehingga
dapat menampilkan semua halaman secara berurutan seperti halaman kata
pengantar, halaman menu utama, dan seterusnya. Untuk tampilan pada menu
utama terdapat beragam tombol menu yang dapat dioperasikan yaitu daftar
isi, peta konsep, pendahuluan, tantangan, pembelajaran 1, pembelajaran 2,
evaluasi 1, evaluasi 2, keluar, dan biografi penulis. Jika pengguna ingin
kembali ke halaman sebelumnya, maka sentuh tombol “kembali ke halaman

sebelumnya”.
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Menu “daftar isi” menampilkan urutan isi e-Modul. Menu “peta
kosep” menampilkan peta konsep materi relasi dan fungsi. Menu
“pendahuluan” memuat beberapa halaman misalnya identitas e-Modul,
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi (IPK), deskripsi e-Modul, sasaran e-Modul, manfaat e-Modul,
tujuan e-Modul, langkah-langkah pembelajaran, petunjuk belajar. Menu
“tantangan” menampilkan game teka-teki silang yang berisi tentang materi
prasyarat, guna untuk merangsang ingatan pengguna terkait materi
sebelumnya dan memiliki keterkaitan dengan materi berikutnya. Menu
“pembelajaran 1” memuat materi relasi dengan sub-materi mengenal relasi di
antara dua himpunan, menyatakan relasi di antara dua himpunan, dan relasi
yang mungkin terjadi. Menu “pembelajaran 2” memuat materi fungsi dengan
sub-materi mengenal fungsi di antara dua himpunan, menyatakan fungsi di
antara dua himpunan, menentukan fungsi di antara dua himpunan, mengenal
jenis-jenis fungsi, dan berpikir aljabar. Menu “evaluasi 1” menampilkan soal
evaluasi pembelajaran materi relasi. Menu “evaluasi 2” menampilkan soal
evaluasi pembelajaran fungsi. Menu “keluar” menampilkan halaman cover
penutup. Menu “biografi penulis” menampilkan halaman biografi penulis e-

Modul.
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d. Menyiapkan komponen-komponen e-Modul berbasis flip chart interaktif
Tahapan berikutnya yakni menyiapkan komponen-komponen yang
dapat mendukung isi e-Modul. Komponen-komponen yang dimaksud ialah
perangkat lunak sebagai alat dalam pembuatan konten e-Modul. Adapaun
perangkat lunak yang digunakan oleh peneliti dalam menyiapkan konten di
antaranya sebagai berikut:
1) Wordwall
Wordwall digunakan untuk membuat bahan ajar lebih interaktif
seperti terbentuknya fitur kuis atau game, menjodohkan pernyataan,
mengelompokkan, pencarian kata, memasangkan pasangan, dan lain
sebagainya. Kelebihan dari perangkat ini yaitu dapat menampilkan nilai
dan peringkat setelah menyelesaikan permaianan atau kuis. Konten yang
dihasilkan dari perangkat lunak Wordwall berupa link website, sehingga
dari /ink tersebut data disisipkan pada canva melalui embed yang termuat
di dalamnya.
2) Jotform
Perangkat lunak Jotform digunakan untuk membuat konten
dengan fitur yang interaktif. Perangkat ini merupakan salah satu elemen
yang dapat mendukung pembuatan bahan ajar yang sifatnya interaktif,
sebab fitur ini dapat menciptakan bagan atau kolom jawaban baik berupa
uraian, jawaban singkat, memasangkan, dan lain sebagainya sehingga
pengguna dapat mengisi jawaban secara langsung di dalamnya. Bukan
hanya itu saja, perangkat ini juga dapat dimanfaatkan untuk tempat

mengupload jawaban berupa file pdf, image, dan sebagainya. Sama seperti
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halnya Wordwall konten yang dihasilkan dari perangkat lunak ini berupa
link website yang dapat di sisipkan pada canva.
3) Typeform

Tidak jauh berbeda, fungsi dari perangkat lunak Typeform sama
seperti Jotform yaitu dapat mendukung pembuatan bahan ajar dengan
tampilan lebih interaktif. Namun, output yang dihasilkan juga berupa link
website sehingga dapat diperlakukan secara sama dalam menyisipkn
konten tersebut dalam canva.
4) Geogebra Applet

Geogebra Apllet juga merupakan salah satu perangkat yang dapat
mendukung pembuatan bahan ajar interaktif khususnya pada pembelajaran
matematika. Geogebra yang disisipkan dalam e-Modul ditampilkan pada
halaman tertentu sesuai dengan kebutuhan sub-materi. Sesuai dengan
materi yang dipilih oleh peneliti yaitu materi relasi dan fungsi, maka
geogebra ditampilkan pada bagian penyajian fungsi yaitu diagram
kartesius dan grafik fungsi. Guna dari peggunaan perangkat ini yaitu untuk
melatih peserta didik dalam mengoperasikan atau mensimulasikan
diagram kartesius dan grafik fungsi dengan mudah yang termuat dalam e-
Modul.
5) Canva

Canva berfungsi sebagai alat utama dalam mengemas beberapa
konten menjadi sebuah satu-kesatuan yang termuat dalam bahan ajar atau
e-Modul. Beberapa konten yang dimaksud di dalamnya yaitu Wordwall ,

Jotform, Typeform, dan geogebra applet. Selain itu, fungsi dari canva yaitu
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untuk membuat kerangka bahan ajar seperti pembuatan desain halaman,
tombol, penyisipan audio, pembuatan dan penyisipan video.
6) Website Bitly
Website Bitly digunakan untuk mengubah output dari link canva
menjadi /ink yang diingikan sesuai dengan kebutuhan sehingga bahan ajar
atau e-Modul yang dihasilkan mudah diakses, serta /ink dapat dihasilkan
lebih singkat dari sebelumnya.
e. Menyusun instrumen validasi, praktisi, dan angket respon peserta didik
Pada tahap ini, aktivitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menyusun instrumen penilaian bahan ajar berupa validasi materi
pembelajaran, model pembelajaran, bahasa, media, praktisi, angket respon
peserta didik, dan instrumen wawancara serta instrumen tes. Skala penilaian
yang digunakan yaitu 1-5, kecuali instrumen wawancara yaitu 1-4 disertai
dengan kolom komentar dan saran untuk produk yang dihasilkan.
Penyusunan instrumen ini disesuaikan dengan aspek serta indikator
kebutuhan dan keahlian masing-masing bidang validator.

Setelah penyusunan instrumen, langkah berikutnya yang diakukan oleh
peneliti yaitu mengkonfirmasi dan meminta izin serta konsultasi terhadap
validator. Validator ahli materi pembelajaran, instrumen tes, sekaligus instrumen
wawancara yaitu Ulfa Masamah, M.Pd. Validator ahli model pembelajaran yaitu
Nuril Huda, M. Pd. Validator ahli bahasa yaitu Muh. Zuhdy Hamzah, S.S., M.
Pd. Validator ahli media yaitu Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd dan Dr. Imam

Sujarwo, M. Pd
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3. Development
Tahap berikutnya adalah pengembangan. Pada tahap ini peneliti
mengembangkan berdasarkan hasil rancangan yang telah dibuat sebelumnya
yang didukung oleh adanya data yang terkumpul. Adapun tahapan pada langkah
pengembangan adalah sebagai berikut:
a. Pengembangan aplikasi e-Modul berbasis flip chart interaktif
Tentunya dalam pengembangan ini terdapat suatu komponen yang
termuat di dalamnya. Adapun komponen-komponen tersebut yaitu:
1) Halaman Pembuka (Cover)
2) Halaman Petunjuk Penggunaan Tombol
3) Halaman Penulis
4) Halaman Kata Pengantar
5) Halaman Menu Utama
6) Halaman Daftar Isi
7) Halaman Pendahuluan
8) Halaman Peta Konsep
9) Halaman Do’a Belajar
10) Halaman Identitas Peserta Didik
11) Halaman Game/Ice Breaking Materi Prasyarat
12) Halaman Pembelajaran 1 Materi Relasi
13) Halaman Rangkuman 1 Materi Relasi
14) Halaman Video Pembelajaran 1 Materi Relasi
15) Halaman Lembar Evaluasi 1 Materi Relasi

16) Halaman Pembelajaran 2 Materi Fungsi
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17) Halaman Rangkuman 2 Materi Fungsi
18) Halaman Video Pembelajaran 2 Materi Fungsi
19) Halaman Lembar Evaluasi 2 Materi Fungsi
20) Halaman Daftar Pustaka
21) Halaman Biorgafi Penulis e-Modul
22) Halaman Penutup (Cover)
b. Validasi ahli
Pada tahap validasi ahli, peneliti memberikan hasil karya inovasi
baru berupa aplikasi e-Modul berbasis flip chart interaktif kepada ahli
suapaya diuji guna untuk mengetahui kelayakan media. Beberapa aspek yang
perlu di validasi oleh ahli di antaranya yaitu materi pembelajaran, sumber dan
media pembelajaran, bahasa dan praktisi. Selain itu terdapat instrumen tes
yang perlu divalidasi juga yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir aljabar peserta didik.
c. Revisi produk
Berdasarkan hasil validasi peneliti melakukan revisi instrumen tes
dan produk aplikasi e-Modul berbasis flip chart interaktif sesuai dengan saran
dan masukan validator ahli.
4. Implemantation
Pada tahap imlementasi, e-Modul berbasis flip chart interaktif untuk
mendukung kemampuan berpikir aljabar peserta didik pada materi relasi dan
fungsi kelas VIII diimplementasikan melalui beberapa rangkaian. Adapun

rangkaian tersebut dipaparkan sebagai berikut:



62

Pertama, e-Modul diberikan kepada pendidik matematika selaku
praktisi pada tanggal 2 Oktober 2023. e-Modul diberikan kepada praktisi dengan
tujuan untuk memperoleh nilai kepraktisan. Setelah memperoleh penilaian dari
praktisi, maka e-Modul dapat diterapkan atau diimplementasikan kepada peserta
didik kelas VIII.

Kedua, setelah e-Modul diberikan kepada praktisi dan mendapatkan
penilaian, maka e-Modul dapat diberikan pula kepada peserta didik. e-Modul
diujicobakan pada tanggal 3 Oktober 2023 di kelas VIII dengan jumlah peserta
didik sebanyak 32 orang. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali. Uji coba
pertama diberikan e-Modul untuk dipelajari, kemudian setelah mempelajari e-
Modul peserta didik juga diberikan lembar angket respon guna mengetahui
kepraktisan e-Modul saat digunakan. Uji coba kedua dilaksanakan pada tanggal
5 Oktober 2023, uji cob aini dilakukan untuk memilih subjek penelitian.

5. Evaluation

Pada tahap evaluasi dilakukan penilaian produk aplikasi e-Modul
berbasis flip chart interaktif yang telah diuji cobakan apakah layak atau tidak
digunakan dalam pembelajaran relasi dan fungsi. Evaluasi digunakan untuk
mendeskripsikan kevalidan aplikasi e-Modul berbasis flip chart interaktif
melalui soal tes, angket respon yang diperoleh dari hasil uji coba peserta didik
kelas VIII, serta penilaian praktisi terhadap media. Setelah aplikasi e-Modul
berbasis flip chart interaktif dievaluasi, maka dapat diketahui apakah produk
perlu direvisi ataukah sudah valid dan sudah layak digunakan dalam

pembelajaran.
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D. Uji Produk
Setelah desain produk inovasi baru dibuat tentunya tidak bisa langsung
operasikan, melainkan dibuat terlebih dahulu, menghasilkan produk, dan produk
tersebut siap diuji coba. Kemudian produk tersebut divalidasi dan direvisi. Setelah
produk direvisi langkah selanjutnya yaitu produk tersebut dibuat dalam bentuk
prototype. Prototype adalah sampel awal, model (desain) rancangan sistem produk
yang dibuat dan diuji.
1. Ujiahli
Pada uji coba tahap ini perlu adanya suatu uji ahli. Adapun hal-hal yang
perlu diuji oleh para ahli di antaranya yaitu berupa bidang materi pembelajaran,
sumber dan media pembelajaran, bahasa dan praktisi. Mengenai subjek ahli dan
kriterianya di antaranya yaitu:
a. Bidang materi pembelajaran
1) Dosen yang memiliki keahlian dalam bidang materi pembelajaran,
bersedia menjadi validator
2) Minimal lulusan S-2
3) Mempunyai pengalaman kerja minimal 5 tahun
b. Bidang sumber dan media pembelajaran
1) Dosen yang memiliki keahlian dalam bidang sumber dan media
pembelajaran, bersedia menjadi validator
2) Minimal lulusan S-2

3) Mempunyai pengalaman kerja minimal 5 tahun
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c. Bidang bahasa
1) Dosen yang memiliki keahlian dalam bidang bahasa, bersedia menjadi
validator
2) Minimal lulusan S-2
3) Mempunyai pengalaman kerja minimal 5 tahun
2. Uji produk
Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan yang telah
dihasilkan:
a. Bidang praktisi
1) Pendidik matematika, bersedia menjadi ahli praktisi
2) Minimal lulusan S-1
3) Mempunyai pengalaman kerja minimal 5 tahun
b. Peserta Didik
1) Uji coba, diujikan terhadap subjek penelitian yaitu peserta didik dalam
jumlah sedang yaitu satu kelas VIII
2) Setelah uji coba dilakukan, maka peserta didik memberikan penilaian
terhadap produk yang dihasilkan.
E. Jenis Data
Jenis data yang dihasilkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitaif diperoleh berdasarkan dari hasil angket validasi, praktisi, respon peserta
didik, dan hasil lembar tes. Sedangkan data kualitatif diperoleh berdasarkan dari
adanya saran, komentar, dan hasil wawancara. Dari adanya jenis data yang

dihasilkan, maka data tersebut digunakan untuk merevisi hasil produk inovasi baru.
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Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar Validasi Materi Pembelajaran
Berdasarkan penilaian para ahli penguji, instrumen ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang keabsahan bahan ajar. Pada saat merevisi materi
pembelajaran berorientasi model pengembangan ADDIE yang dikembangkan
sehingga valid untuk digunakan. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Validator memberikan beberapa
penilaian sesuai aspek pada lembar validasi materi pembelajaran yaitu kevalidan
isi materi dan konstruksi. Instrumen disediakan untuk dinilai dari setiap aspek.
Validator diminta untuk menuliskan skor yang sesuai dengan
mencentang baris dan kolom yang sesuai. Setelah itu, validator diminta untuk
memberikan kesimpulan penilaian secara umum yang meliputi kategori:
a. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
b. Dapat digunakan sesuai dengan komentar dan saran
c. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
d. Dapat digunakan tanpa revisi
Adapun kisi-kisi instrumen validasi materi dapat diperhatikan pada
Tabel 3.1

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi

No. Aspek Butir Penilaian

Adanya kesesuaian terhadap silabus
Sesuainya materi dengan KI/KD
Adanya kesesuaian dengan kebutuhan belajar
1 Isi Adanya kesesuaian indikator terhadap pencapaian
pembelajaran peserta didik

Materi yang diberikan dapat menambah wawasan peserta
didik
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Lanjutan Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi

Penyajian materi disajikan dengan sistematis (mudah
dipahami)

Adanya substansi dan kebenaran terkait materi
pembelajaran

Penyajian simbol disajikan dengan tepat

Adanya rangkuman materi dalam e-Modul

Sesuainya penyajian materi terhadap kemampuan seorang
individu (peserta didik)

Penyajian materi disajikan dengan jelas (mencapai tujuan
pembelajaran)

Penyajian materi disajikan dengan sistematis
Kelengkapan informasi

2 Konstruksi

2. Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

Berdasarkan evaluasi para ahli penguji, instrumen ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai validitas pembelajaran. Data yang diperoleh dari
instrumen ini dapat digunakan untuk memperbaiki media pembelajaran
berorientasi model pengembangan ADDIE agar dapat dimanfaatkan. Validator
menilai beberapa kriteria dan indikator pada lembar validasi pembelajaran,
antara lain: sesuainya tujuan pembelajaran dengan KI/KD, sesuainya materi
dengan tujuan pembelajaran, sesuainya materi dengan KI/KD, sesuainya
penggunaan gambar dengan materi pembelajaran, sesuainya contoh soal dengan
materi pembelajaran, sesuainya media pembelajaran dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik, adanya kemudahan penggunaan media, dan kalimat
yang digunakan bersifat komunikatif. Instrumen disediakan untuk dinilai dari
setiap aspek.

Validator diminta untuk menuliskan skor yang sesuai dengan
mencentang baris dan kolom yang sesuai. Setelah itu, validator diminta untuk

memberikan kesimpulan penilaian secara umum yang meliputi kategori:
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a. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
b. Dapat digunakan sesuai dengan komentar dan saran
c. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
d. Dapat digunakan tanpa revisi
Adapun kisi-kisi instrumen validasi pembelajaran dapat diperhatikan
pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Pembelajaran

No. Indikator
1 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KI/KD bersifat relevan
2 Sesuainya materi dengan tujuan pembelajaran
3 Sesuainya materi dengan KI/KD
4  Sesuainya penggunaan gambar/ilustrasi dengan materi pembelajaran
5  Adanya kesesuaian contoh terhadap materi yang diberikan
6 Timbulnya efisiensi setelah menggunakan media untuk mencapai

kompetensi
Penyesuaian dalam memilih media yang akan digunakan dengan

/ kebutuhan dan karakteristik peserta didik kelas VIII SMP/MTs
Adanya kemudahan dalam penggunaan media
9 Kalimat yang digunakan dalam memberikan materi bersifat

komunikatif dan tidak mengandung makna ganda

3. Lembar Validasi Media Pembelajaran

Berdasarkan evaluasi para ahli penguji, instrumen ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai validitas media pembelajaran. Data yang
diperoleh dari instrumen ini dapat digunakan untuk memperbaiki media
pembelajaran  berorientasi model pengembangan ADDIE agar dapat
dimanfaatkan. Validator menilai beberapa kriteria dan indikator pada lembar
validasi media pembelajaran, antara lain: ketercapaian tujuan pembelajaran,
kemanfaatan media, keterjangkauan media, kualitas teknik media, dan

karakteristik peserta didik. Instrumen disediakan untuk dinilai dari setiap aspek.
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Validator diminta untuk menuliskan skor yang sesuai dengan

mencentang baris dan kolom yang sesuai. Setelah itu, validator diminta untuk

memberikan kesimpulan penilaian secara umum yang meliputi kategori:

a.

b.

Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan

Dapat digunakan sesuai dengan komentar dan saran

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan tanpa revisi

Adapun kisi-kisi instrumen validasi media pembelajaran dapat

diperhatikan pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Media Pembelajaran (Teknik
Penyajian, Kelayakan Penyajian, dan Kepraktisan)

No.

Aspek

Indikator

Teknik
penyajian

e-Modul berbasis flip chart interaktif memiliki tampilan
aplikasi yang menarik

Kemenarikan kombinasi warna

Gambar yang disajikan sesuai terhadap materi yang
dipelajari

Pemilihan warna yang ditampilkan sesuai dengan
background

Ketepatan penggunaan audio/suara yang sesuai dengan
materi

Ketepatan penyajian video yang sesuai dengan materi

Adanya petunjuk pengguna dalam mengoperasikan
aplikasi

Ketepatan dalam menampilkan animasi, gambar dan
simbol

Tipe huruf yang digunakan memiliki unsur kejelasan dan
keterbacaan

Kelayakan
penyajian

Bagian cover (halaman sampul) disajikan dengan layak

Bagian pembuka (halaman penyusun, kata pengantar,
daftar isi, deskripsi e-Modul, KI/KD, IPK, sasaran,
manfaat, tujuan pembelajaran, peta konsep, petunjuk
belajar, dan petunjuk penggunaan media) disajikan
dengan layak

Bagian menu disajikan dengan layak

Bagian isi (materi) disajikan dengan layak

Bagian evaluasi (game) disajikan dengan layak

Bagian penutup disajikan dengan layak
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Lanjutan Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Media Pembelajaran
(Teknik Penyajian, Kelayakan Penyajian, dan Kepraktisan)
Pendidik dapat menyampaikan materi dengan praktis
Peserta didik dapat mempelajari materi dengan praktis
3 Kepraktisan e-Modul berbasis flip chart interaktif bisa diakses secara
fleksibel
Aplikasi berbantuan teknologi interaktif

Tabel 3 4 Kisi-kisi Instrumen Validasi Media Pembelajaran (Aplikasi)
No. Aspek Indikator

Nama aplikasi jelas

Nama aplikasi mudah sehingga dapat memberikan

gambaran umum terkait aplikasi

Adanya panduan operasi penggunaan schinggan

penggunan mudah dalam mengoperasikan

Urutan kontrol disajikan dengan tepat

Tata letak tombol navigasi disajikan dengan konsisten

Tombol mudah digunakan

Tata letak teks dan gambar (proporsi Layout) tata letak

teks dan gambar) disajikan dengan konsisten

Tampilan menu mudah dipahami

Kemudahan dalam memahami ikon dan tombol

Kesesuaian tampilan animasi dengan materi yang

ditampilkan dalam aplikasi

Kesesuai penggunaan gambar dengan materi

Kesesuaian penyajian audio/suara

Kualitas aoudio/suara

Kesesuaian penyajian video

Kualitas video

Pengenalan
aplikasi

Kontrol
pengguna

User
interface

Penutup

o Konfirmasi keluar dari aplikasi
aplikasi

4. Lembar Validasi Bahasa

Berdasarkan evaluasi para ahli penguji, instrumen ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai validitas bahasa. Data yang diperoleh dari
instrumen ini dapat digunakan untuk memperbaiki media pembelajaran
berorientasi model pengembangan ADDIE agar dapat dimanfaatkan. Validator
menilai beberapa kriteria dan indikator pada lembar wvalidasi bahasa

pembelajaran, antara lain: sesuainya penggunaan bahasa terhadap intelektual
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peserta didik, sesuainya penggunaan bahasa terhadap tingkat perkembangan,
konsisten dalam penggunaan simbol, istilah ataupun lambing yang berkaitan
dengan materi pembelajaran, adanya kesesuaian dengan PUEBI, bahasa yang
digunakan mudah dipahami, bersifat komunikatif, pemilihan dan penggunaan
kalimat dapat menyampaikan informasi, penyusunan kalimat bersifat runtut dan
padu. Instrumen disediakan untuk dinilai dari setiap aspek.

Validator diminta untuk menuliskan skor yang sesuai dengan
mencentang baris dan kolom yang sesuai. Setelah itu, validator diminta untuk
memberikan kesimpulan penilaian secara umum yang meliputi kategori:

a. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
b. Dapat digunakan sesuai dengan komentar dan saran

c. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

d. Dapat digunakan tanpa revisi

Adapun kisi-kisi instrumen validasi bahasa dapat diperhatikan pada
Tabel 3.5

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Bahasa

No. Pernyataan

Kesesuaian penggunaan bahasa terhadap intelektual peserta didik

I jenjang SMP/MTs

) Kesesuaian penggunaan terhadap tingkat perkembangan sosial
" emosional

3 Konsistensi dalam penggunaan simbol/istilah/lambang yang nunjukkan
" suatu konsep pada materi pembelajaran

4 Adanya kesesuaian PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia)
" dalam penyusunan kalimat

5.  Penggunaan bahasa dapat dipahami dengan mudah

6.  Penggunaan bahasa bersifat komunikatif

7.  Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.

3 Pemilihan dan penggunaan kalimat dapat menyampaikan informasi atau
' isi pesan pembelajaran

9 Penyusunan antar kalimat yang digunakan bersifat runtut dan padu

sehingga sesuai dengan topik pembahasan
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5. Angket Praktisi

Berdasarkan evaluasi praktisi, instrumen ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai validitas media pembelajaran. Data yang
diperoleh dari instrumen ini dapat digunakan untuk memperbaiki media
pembelajaran  berorientasi model pengembangan ADDIE agar dapat
dimanfaatkan. Praktisi menilai beberapa kriteria dan aspek pada lembar validasi
media pembelajaran, antara lain: desain pembelajaran, rekayasa perangkat, dan
tampilan visual. Instrumen disediakan untuk dinilai dari setiap aspek.

Praktisi diminta untuk menuliskan skor yang sesuai dengan mencentang
baris dan kolom yang sesuai. Setelah itu, validator diminta untuk memberikan
kesimpulan penilaian secara umum yang meliputi kategori:

a. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
b. Dapat digunakan sesuai dengan komentar dan saran

c. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

d. Dapat digunakan tanpa revisi

Adapun kisi-kisi instrumen angket praktisi dapat diperhatikan pada
Tabel 3.6

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Angket Praktisi

No. Aspek Butir Penilaian

Materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD
Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
Materi disajikan dengan lengkap
Desain Materi disajikan dengan jelas
Pembelajaran Materi disajikan secara runtut
Contoh masalah disajikan dengan jelas
Lembar evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran
Lembar evaluasi sesuai dengan materi yang telah
disampaikan




72

Lanjutan Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Angket Praktisi
Contoh soal yang diberikan memiliki cakupan yang
lengkap
Adanya kunci jawaban pada lembar evaluasi yang
disajikan
Bahan ajar yang dikembangkan memberikan dampak
efisien dan efektif

2 ?’:é?;l::t Bahan ajar dapat digunakan dengan mudah
Bahan ajar dapat dioperasikan secara mudah
Petunjuk penggunaan disajikan dengan jelas
3 Tampilan Bahan ajar yang disajikan memiliki tampilan yang rapi
Visual Bahan ajar disajikan dengan menarik

6. Lembar Respon Peserta didik

Data pendukung keberhasilan penggunaan bahan ajar diperoleh melalui
angket respon peserta didik. Untuk mengumpulkan data pendukukng tersebut
peneliti memberikan angket respon peserta didik untuk diisi atau memberikan
penilaian. Peneliti memberikan instruksi kepada peserta didik supaya pengisian
angket sesuai dengan petunjuk. Data yang diperoleh dari tahapan ini dapat
digunakan untuk memperbaiki bahan ajar dan perangkat pendukung lainnya.
Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan bantuan dalam merevisi
produk yang dihasilkan. Adapun kisi-kisi instrumen angket respon pesrta didik
dapat diperhatikan pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik

No. Pernyataan

Tampilan Cover e-Modul memiliki desain yang menarik

Tampilan e-Modu/ memiliki kombinasi yang menarik

Tampilan dan ukuran huruf yang digunakan terbaca dengan jelas

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Istilah-istilah yang digunakan mudah dimengerti

Sesuainya penggunaan tanda baca pada e-Modul

Adanya petunjuk penggunaan tombol pada e-Modul

Tombol dapat digunakan dengan mudah

Adanya kesesuaian gambar dengan materi relasi dan fungsi yang
termuat dalam e-Modul

O (0L N[ [W((N|—
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Lanjutan Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik

10  Adanya audio yang termuat dalam e-Modul

11 Audio sangat jelas saat didengarkan

12 Adanya video yang termuat dalam e-Modul

13 Tampilan video memiliki kualitas yang baik

14 Adanya game pembelajaran yang termuat dalam e-Modul

Materi relasi dan fungsi yang termuat dalam e-Modul disajikan secara

15 sistematis atau runtut

Adanya contoh dan pembahasan soal materi relasi dan fungsi yang
16

termuat dalam e-Modul
17 Materi relasi dan fungsi yang disajikan pada e-Modul sesuai dengan

tujuan pembelajaran

18  e-Modul relasi dan fungsi bersifat interaktif

19 e-Modul relasi dan fungsi sangat fleksibel dan mudah di akses kapan
saja dan dimana saja

20  Selain buku, e-Modul dapat digunakan sebagai bahan ajar

7. Lembar tes

Berdasarkan evaluasi para ahli penguji, instrumen ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kemampuan berpikir aljabar peserta didik.
Sebelum lembar tes diberikan kepada responden, lembar ini diberikan kepada
validator untuk dinilai. Adapun penilaian yang dilakukan oleh ahli penguji atau
validator melalui beberapa kriteria dan indikator pada lembar validasi instrumen
tes, antara lain: kejelasan soal, relevansi, kevalidan, dan tidak ada bias.
Instrumen disediakan untuk dinilai dari setiap aspek.

Validator diminta untuk menuliskan skor yang sesuai dengan
mencentang baris dan kolom yang sesuai. Setelah itu, validator diminta untuk
memberikan kesimpulan penilaian secara umum yang meliputi kategori:

a. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
b. Dapat digunakan sesuai dengan komentar dan saran
c. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

d. Dapat digunakan tanpa revisi
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Lembar tes adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mengetahui batas kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
melalui proses berpikirnya. Lembar tes yang telah disusun sedemikian rupa akan
diberikan kepada peserta didiksetelah menggunakan e-Modul yang diberikan
sebelumnya. Berikut terkait kisi-kisi soal tes dan kisi-kisi indikator pada lembar
tes:

Tabel 3.8 Kisi-kisi Lembar Tes
No. Indikator
1. Menentukan anggota daerah domain pada materi fungsi
) Peserta didik mengidentifikasi dan menemukan nilai a dan b untuk
" membentuk rumus fungsi
Menyelesaikan dan menemukan nilai domain dan range pada materi
fungsi

3.

Tabel 3.9 Kisi-kisi Indikator Lembar Tes

Tingkat Kesukaran Jumlah — Nomor Ped?man Indikator
Soal Soal Penilaian
Mudah 1 1 10 poin 1
Sedang 3 3,4, dan Tiap sqal 20 3
5 poin
Sulit 1 2 30 poin 2

Adapun kisi-kisi instrumen validasi tes kemampuan berpikir aljabar
dapat diperhatikan pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Kisi-kisi Validasi Tes Kemampuan Berpikir Aljabar

No. Aspek Butir Penilaian

Kejelasan petunjuk dalam mengerjakan soal

Kejelasan setiap Latihan soal

1 Kejelasan  Ketepatan bahasa dengan tingkat perkembangan peserta
didik SMP/MTs.
Ketepatan soal terhadap KI/KD.

2 Relevansi  Latihan soal sesuai degan isi materi

3 Kevalidan  Tingkat kebenaran Latihan soal.

4 Tidak ada Adanya kelengkapan gagasan dalam latihan soal.

bias
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8. Lembar Wawancara

Berdasarkan evaluasi para ahli penguji, instrumen ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kemampuan berpikir aljabar peserta didik.
Sebelum teks wawancara ini digunakan untuk mengetahui proses berpikir
aljabar responden, instrumen ini diberikan kepada validator untuk dinilai.
Adapun penilaian yang dilakukan oleh ahli penguji atau validator sesuai dengan
indikator berpikir aljabar, di antaranya yaitu generalisasi, abstraksi, berpikir
dinamis, pemodelan, berpikir analitis. Instrumen disediakan untuk dinilai dari
setiap aspek.

Validator diminta untuk menuliskan skor yang sesuai dengan
mencentang baris dan kolom yang sesuai. Setelah itu, validator diminta untuk
memberikan kesimpulan penilaian secara umum yang meliputi kategori:

a. Valid tanpa revisi
b. Valid dengan revisi
c. Tidak valid

Adapun kisi-kisi instrumen validasi pedoman wawancara kemampuan

berpikir aljabar peserta didik pada Tabel 3.11

Tabel 3.11 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Pedoman Wawancara
Indikator

No. Berpikir Aljabar Sub Indikator
Peserta didik dapat mendeskripsikan suatu hal
yang diketahui dan ditanyakan yang termuat
dalam soal
Generalisasi Peserta di@ik mampu mengumpulkan ir}formasi
(Generalization) atau mengidentifikasi hubungan antar objek yang

telah ditentukan

Peserta didik mampu menemukan pola atau
bentuk umum dari sekumpulan objek yang telah
ditentukan
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Lanjutan Tabel 3.11 Kisi-kisi Instrumen Validasi Pedoman Wawancara

Peserta didik dapat menentukan hasil (range)
berdasarkan pola yang telah ditemukan

Peserta didik mampu mendeskripsikan suatu
pendapat mengenai konsep matematika yang
ditemukan dalam soal

2. Zt;)s;trfclz(s;ion ) Peserta didik dapat merepresentasikan variabel
sebagai alat dalam memperoleh nilai yang belum
diketahui dengan menggunakan simbol berupa
huruf maupun gambar

Berpikir Dinamis Peserta didik dapat menyelesaikan masalah

3. (Dynamic dengan menggunakan berbagai representasi atau

Thinking) cara
4 Pemodelan Peserta didik mampu merepresentasikan masalah
" (Modelling) ke dalam bentuk matematika

Berpikir Analitis
5. (Analytical
Thinking)

Peserta didik dapat menentukan dan memperoleh
nilai yang belum diketahui melalui cara
sebelumnya

Organisasi
(Organization)

Peserta didik dapat memilih dan menyusun data
dengan membuat Tabel, gambar atau diagram,
atau kata-kata, yang dapat menggambarkan
situasi masalah dan hubungan antara kondisi
masalah secara keseluruhan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa lembar validasi,

angket, wawancara, dan observasi.

1.

Observasi digunakan untuk memperoleh suatu lokasi dalam melakukan

penelitian dan pengembangan media pembelajaran.

. Wawancara dilakukan kepada pendidik dan peserta didik. Wawancara

terhadap pendidik untuk mengetahui hal yang menjadi hambatan belajar

peserta didik, sedangkan terhadap peserta didik untuk menggali dan

mengetahui kemampuan berpikir aljabar, wawancara yang digunakan bersifat

terstruktur mendapatkan suatu informasi yang runtut dan sistematis.
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3. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan terkait produk
inovasi baru yang dihasilkan yaitu berupa e-Modul berbasis flip chart
interaktif.

4. Angket digunakan untuk mengetahui respon praktisi dan respon peserta didik
dalam memperoleh suatu informasi atau tanggapan yang dapat dijadikan alat
pendukung dalam mengembangkan media pembelajaran serta dapat
mengetahui kepraktisan produk.

H. Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan akhir kegiatan penelitian setelah data-
data yang dibutuhkan terkumpul secara keseluruhan. Berikut merupakan tahapan
dari analisis data kevalidan media, dan kevalidan modul serta kemampuan berpikir
aljabar peserta didik.

1. Analisis validasi e-Modul berbasis flip chart interaktif

Berikut rumus yang digunakan dalam menentukan valid atau tidaknya
aplikasi:

Y. skor per item
P = - X 100%
skor maksimal

Menurut Riduwan (2007), kriteria validitas dapat dilihat pada Tabel
berikut:

Tabel 3.12 Kriteria Penilaian Validator e-Modul

Validasi (%) Kriteria
0-20 Tidak valid
21 —-40 Kurang valid
41 - 60 Cukup valid
61 —80 Valid
81 —100 Sangat valid

Sumber: Riduwan dalam Isra (2008)
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2. Analisis praktisinalitas pada produk

Praktisinalitas dapat dilakukan dari segi penyajian dan kemudahan
dalam penggunaan produk e-Modul. Aspek ini dilakukan oleh praktisi dan
peserta didik dalam mengisi angket respon praktisi ditinjau dari kemudahan dan
penyajiannya.

skor per item
2 skor p x 100%

skor maksimal

Menurut Riduwan (2007), kriteria validitas dapat dilihat pada Tabel
berikut:

Tabel 3.13 Kriteria Penilaian Praktisi dan Respon Peserta Didik

Validasi (%) Kriteria
0-20 Tidak praktis
21 —40 Kurang praktis
41 — 60 Cukup praktis
61 — 80 Praktis
81 —100 Sangat praktis

Sumber: Riduwan dalam Isra (2008)

3. Analisis kemampuan berpikir aljabar peserta didik

Pada tahap analisis kemampuan berpikir aljabar peserta didik, langkah
awal yaitu memilih subjek atau responden. Pemilihan subjek menggunakan
metode random sampling, jumlah subjek yang dipilih sebanyak 6 orang yang
ditinjau dari konsentrasi belajar. Setelah melakukan pemilihan subjek, langkah
selanjutnya yaitu memberikan lembar tes kemampuan berpikir aljabar yang telah
divalidasi. Alasan dari pengambilan 6 orang subjek yaitu untuk mengetahui
kemampuan proses berpikir aljabarnya setelah menggunakan e-Modul berbasis
flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi. Setelah subjek mengerjakan
lembar tes kemampuan berpikir aljabar, subjek dapat dikelompokkan sesuai

indikator kemampuan yakni kriteria rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan



79

kategori kemampuan rendah, sedang, dan tinggi, interval kemampuan berpikir
aljabar dapat dilihat pada Tabel 3.14

Tabel 3.14 Interval Kemampuan Berpikir Aljabar

Kriteria Interval
Tinggi 66,67 <n <100
Sedang 33,33 < n < 66,67
Rendah 0 <n<3333

Tabel di atas merupakan interval dari kemampuan berpikir aljabar,
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya kemampuan proses berpikir aljabar

dapat dianalisis dengan menggunakan rumus dibawah ini, (Ngalim, 2006):

N K 100
=—X
SM

Keterangan:
N = nilai yang dicari atau yang diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Pengembangan bahan ajar mandiri berupa e-Modul dapat dikatakan
sebagai sebuah produk atau karya yang dihasilkan, apabila melalui beberapa proses
pengembangan yang tepat sehingga berguna dalam menunjang proses belajar
peserta didik. Adapun proses pengembangan yang diangkat untuk menghasilkan
sebuah karya berupa e-Modul yaitu dengan menggunakan model pengembangan
Analysis, Design, Development, Implamantation, and Evaluation (ADDIE).
Pengembangan bahan ajar yang dikembangkan berupa e-Modul berbasis flip chart
interaktif untuk mendukung kemampuan berpikir aljabar peserta didik pada materi
relasi dan fungsi kelas VIII.

1. Analisis (Analysis)

Pada tahap ini, analisis merupakan langkah pertama yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan sebuah data terkait permasalahan awal mengenai
kemampuan berpikir aljabar peserta didik baik dari kajian literatur dan observasi.
Tahap ini pula dilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik dalam
melakukan aktivitas belajar secara mandiri. Pelaksanaan analisis dilaksanakan di
kelas VIII I MTsN 2 Bondowoso. Mengenai tahapan analisis dapat melalui

beberapa fase di antaranya:

80
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a. Analisis Studi Pendahuluan

Analisis studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh sebuah

informasi yang menjadi permasalahan awal dalam pembelajaran matematika

khususnya pada proses kemampuan berpikir aljabar peserta didik melalui

materi relasi dan fungsi. Informasi ini diperoleh dari kajian literatur dan hasil

wawancara terhadap pendidik matematika MTsN 2 Bondowoso. Berikut ini

merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap pendidik

matematika MTsN 2 Bondowoso.

Peneliti
Pendidik
Peneliti
Pendidik
Peneliti
Pendidik
Peneliti

Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti

Pendidik

“Bagaimana belajar-mengajar matematika di kelas
pak?”

“Alhamdulillah untuk di kelas VIII I kondusif.”
“Bagaimana sistem pembelajaran di kelas?”
“Alhamdulillah  pembelajaran  didesain  semenarik
mungkin supaya tidak membosankan.”

“Model pembelajaran apa yang bapak gunakan pada
pelaksanaan pembelajaran matematika? ”

“Kolaborasi antara discovery learning dan problem
based learning.”

“Pendekatan pembelajaran apa yang bapak gunakan
pada pelaksanaan pembelajaran matematika? ”
“Kolaborasi antara pendekatan student oriented dan
teacher oriented.”

“Dari sistem, model, dan pendekatan yang digunakan
menurut  bapak apakah telah ~memperoleh hasil
pembelajaran yang memuaskan khususnya pada materi
relasi dan fungsi?”’

“Alhamdulillah iya karena pesera didik lebih antusias dan
lebih mudah memahami materi.”

“Berdasarkan pengalaman bapak mengajar apakah
peseta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi relasi dan fungsi?”’

“Mayoritas peserta didik memahami betul materi yang
disampaikan, meskipun ada beberapa peserta didik yang
membutuhkan bimbingan lebih lanjut.”
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti medapatkan suatu
informasi bahwa belajar-mengajar di kelas sangat kondusif dikarenakan
sistem pembelajaran yang digunakan diupayakan semenarik mungkin oleh
pendidik supaya disaat pembelajaran berlangsung peserta didik tidak merasa
bosan. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu kolaboratif antara antara
discovery learning dan problem based learning, sedangkan pendekatan yang
diterapkan berupa kolaboratif antara student oriented dan teacher oriented.
Namun, terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi pembelajaran khususnya materi relasi dan fungsi
sehingga membutuhkan perlakuan atau bimbingan lebih lanjut. Selain itu,
peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada saat pembelajaran
matematika materi relasi dan fungsi. Terbukti, bahwa kesulitan yang dialami
peserta didik dalam mempelajari materi relasi dan fungsi dapat dilihat dari
cara membedakan antara domain, kodomain, dan range sehingga hal ini
berpengaruh saat mempelajari inti materi misalnya notasi fungsi, rumus
fungsi, nilai fungsi dan sebagainya.

b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Agar mengetahui apa yang menjadi kebutuhan peserta didik, peneliti
melaksanakan aktivitas wawancara terhadap pendidik matematika di MTsN 2
Bondowoso terkait sumber, bahan ajar, dan media yang digunakan. Bahkan,
terkait dengan permasalahan yang menjadi kendala disaat pembelajaran.

Adapun hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti adalah sebagai berikut:



Peneliti

Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti
Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti

&3

“Pada pembelajaran relasi dan fungsi termuat konsep
aljabar di dalamnya. Bagaimana kemampuan berpikir
aljabar peserta didik setelah mendapatkan perlakuan yang
telah ditentukan misalnya dari sistem, model, dan
pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan?
“Peserta didik lebih teliti lagi dalam memecahkan soal yang
berkaitan dengan aljabar, walaupun ada beberapa yang
belum bisa.”

“Jika kemampuan berpikir aljabar peserta didik masih
rendah dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi relasi dan fungsi. Apa upaya bapak dalam
mengatasi hal tersebut?”

“Mereview ulang materi yang belum dicapai secara
maksimal dengan media pembelajaran yang lebih konkrit
lagi.”

“Menurut bapak apa bedanya antara sumber dan bahan
ajar?”

“Sumber itu yang menjadi acuan/referensi, sedangkan
bahan ajar adalah produk/bahan materi yang dihasilkan
dari berbagai sumber bahan ajar.”

“Menurut bapak, apa fungsi dari bahan ajar?”

“Pertama, sebagai penunjang bagi guru dalam
menyampaikan materi. Kedua, sebagai penunjang bagi
peserta didik dalam memahami/menguasai materi.”
“Sumber dan media pembelajaran apa saja yang telah
diterapkan pada pembelajaran sebelumnya?

“Buku paket wajib dari perpustakaan, modul, LKPD,
powerpoint, video pembelajaran, pembelajaran berbasis
aplikasi/website.”

“Untuk mendukung kemampuan berpikir aljabar peserta
didik yang masih rendah, saya berupaya untuk
mengembangkan e-Modul interaktif dengan tampilan yang
menarik dan fleksibel. Bagaimana pendapat bapak
mengenai hal tersebut?

“Sangat setuju sekali karena peserta didik dapat terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran tersebut.”
“Menurut  bapak  apakah  perlu  membuat atau
mengembangkan e-Modul matematika ineraktif dalam
menunjang kegiatan belajar peserta didik khususnya untuk
mendukung kemampuan berpikir aljabar pada materi relasi
dan fungsi?”

“Sangat perlu karena karakter peserta didik sekarang lebih
cenderung menyukai hal-hal yang baru.”

“Nah, sekarang sudah musim pembelajaran dapat
berbantuan digital khususnya pada bahan ajar. Apakah
sekolah menyediakan perangkat pembelajaran seperti



Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti

Pendidik
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smartphone, laptop, komputer dan lain-lain dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran?

“Sekolah hanya menyediakan komputer di lab TIK,
sedangkan smartphone peserta didik membawa secara
mandiri jika pembelajaran membutuhkan media berupa
smartphone.”

“Bagaimana sistem penggunaan perangkat pembelajaran
seperti yang disebutkan sebelumnya dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran?”

“Peserta didik dibawa ke lab TIK atau membawa
smartphone secara mandiri, kemudian media kita bagikan
pada masing-masing peserta didik.”

“Apakah  terdapat kendala bagi pendidik ketika
pembelajaran berlangsung khususnya dalam penggunaan
media pembelajaran?”

“Pertama, akses internet. Kedua, Belum tersedianya semua
kelas dengan perangkat smart TV atau LCD proyektor.
Ketiga, Manajemen waktu dalam membuat media
pembelajaran yang menarik dan kekinian.”

“Apa yang menjadi kendala peserta didik ketika
pembelajaran berlangsung khususnya dalam penggunaan
media pembelajaran?”

“Pertama, akses internet. Kedua, peserta didik yang
mondok di luar sekolah tidak diperkenankan untuk
membawa smartphone oleh pihak pondok. Ketiga,
pengetahuan peserta didik tentang IT yang tidak merata.”

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

konsep aljabar khususnya pada materi relasi dan fungsi secara teliti. Namun,

terdapat beberapa peserta didik yang belum bisa atau kurang paham akan

adanya suatu konsep aljabar. Jika kemampuan berpikir aljabar peserta didik

masih rendah, maka upaya yang dilakukan oleh pendidik mengulang ulang

atau mereview kembali terkait materi pembelajaran yang diajarkan.

Bahan ajar yang digunakan oleh pendidik MTsN 2 Bondowoso

dalam mengajar matematika yaitu berupa buku paket dan modul, sedangkan

alat bantu yang digunakan berupa LKPD. Selain bahan ajar dan alat bantu,
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media yang digunakan yaitu powerpoint, video pembelajaran, dan
pembelajaran berbasis aplikasi/website. Akan tetapi, yang menjadi
kendalamm pendidik dalam menyediakan atau membuat media pembelajaran
yang menarik dan kekinian yaitu manajemen waktu. Bukan hanya pendidik
yang memiliki kendala dalam kegiatan belajar-mengajar, tentunya peseta
didik juga memiliki kendala apalagi pada saat pembelajaran menggunakan
smartphone (gudget) atau berbasis digital. Ketika pembelajaran matematika
berbasis digital, pendidik meminta peserta didik untuk membawa
smartphone. Namun, yang menjadi kendala bagi peserta didik yaitu ada
beberapa dari mereka yang tidak dapat membawa smartphone (gudget) hal
ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor salah satunya ialah peserta didik
yang mondok di luar sekolah. Selain menggunakan smartphone (gudget)
pendidik meminta peserta didik untuk belajar di lab TIK dengan
memanfaatkan komputer yang disediakan oleh sekolah.

Berdasarkan dari paparan hasil di atas, diperlukan bahan ajar
alternatif dengan tujuan peserta didik dapat mengulang pembelajaran secara
mandiri ketika merasa kurang paham terutama dalam mempelajari materi
relasi dan fungsi. Melalui studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara melakukan kajian literatur, peneliti menemukan solusi untuk
mengatasi keterbatasan dalam melaksanakan pembelajaran yaitu dengan
membuat e-Modul berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi
yang di dalamnya memuat materi pembelajaran, latihan soal, contoh soal dan

pembahasan, video pembelajaran, dan lembar evaluasi. e-Modul relasi dan
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fungsi yang dibuat dapat dioperasikan secara mudah, dapat diakses dimana
saja dan kapan saja sebab e-Modul tersebut bersifat fleksibel.
2. Desain (Design)

Berikut merupakan proses atau langkah-langkah dalam merancang
pembuatan bahan ajar berupa e-Modul berbasis flip chart interaktif untuk
mendukung kemampuan berpkir aljabar peserta didik pada materi relasi dan
fungsi, meliputi:

a. Membuat Konten Interaktif Berbantuan Wordwall

Melalui pemanfaatan Wordwall yang digunakan dapat membantu
untuk membuat konten yang interaktif. Konten tersebut berupa game atau
permainan yang berkaitan dengan materi relasi dan fungsi. Konten ini
memberikan timbal balik terhadap pengguna seperti skor dan peringkat yang
diperoleh. Langkah pertama dalam membuat konten Wordwall yaitu buat

akun terlebih dahulu melalui /ink website https://Wordwall .net, jika sudah

memiliki akun langkah berikutnya Log in atau gabung pada halaman
pengguna. Setelah masuk pada halaman pengguna, maka Wordwall akan
menampilkan Layout (rumah, fitur, aktivitas saya, hasil saya, dan buat
aktivitas), kemudian untuk membuat Wordwall baru, klik buat aktivitas. Lalu
akan tampil halaman template, kemudian pilih template yang akan digunakan
misalnya template teka-teki silang. Jika sudah memilih femplate yang akan
digunakan, maka Wordwall akan menampilkan kolom untuk membuat judul
proyek, memasukkan pertanyaan atau clue serta jawaban yang berkaitan
dengan materi relasi dan fungsi. Hasilkan konten dengan klik tombol selesai,

agar konten yang dihasilkan menarik maka atur tema, atur waktu permainan.


https://wordwall.net/
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& Wordwall

Rumah
Fitur
Kontak

Paket Harga

) Gabung

Mendaftar

@ Bahasa

Gambar 4.1 Tampilan Menu Awal pada Wordwall
Langkah pertama dapat dilihat pada Gambar 4.1, dalam

mengoperasikan Wordwall yaitu jika sudah punya akun, maka klik gabung
atau log in. Akan tetapi, jika tidak punya akun, maka buat akun terlebih

dahulu dengan cara klik mendaftar.

& Wordwall

Masuk ke Wordwall

Sign in with Google

D Ingat saya?

Gambar 4.2 Tampilan Log in pada Wordwall
Langkah kedua dapat dilihat pada Gambar 4.2, sebelumnya sudah

membuat akun Wordwall sendiri untuk sign in dan mengoperasikannya.
Namun, agar mempersingkat waktu pengerjaan untuk sign in pada Wordwall

bisa menggunakan akun google.
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2 Wordwall

+ Buat Aktivitas

Aktifitas saya

Edit Detail Pribadi
Meningkatkan

@ Bahasa dan Lokasl

G Keluar
Kontak
Paket Harga

Gambar 4.3 Tampilan Menu pada Wordwall
Langkah ketiga dapat dilihat pada Gambar 4.3, ketika pengguna

sudah masuk pada Wordwall untuk membuat proyek baru maka klik tombol

tools, kemudian pilih buat aktivitas.

v INTERAKTIF

Sesuai Penyortiran kelomp...
Ulangan Pasangan yang cocok
Kartu acak Roda acak

Gambar 4.4 Tampilan Beberapa Template pada Wordwall

Keempat, jika sudah mengklik menu aktivitas baru. Maka, akan
tampil beberapa template proyek interaktif. Pilih dan gunakan femplate sesuai
keinginan dan kesesuaian materi yang akan disajikan. Terdapat berbagai jenis
tampilan template yang dapat digunakan, hanya saja untuk tampilan pada

Gambar 4.4 merupakan contoh.
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& Wordwall
Sunting konten

Judul Kegiatan

+ Tambahkan item

Gambar 4.5 Tampilan Template Wordwall yang Digunakan

Kelima, setelah menentukan femplate yang akan digunakan, maka
pengguna akan dipandu untuk mengedit konten. Gambar 4.5 merupakan
tampilan dari template teta-teki silang. Langkah selanjutnya yaitu masukkan
judul kegiatan atau proyek, kemudian masukkan pula clue atau pertanyaan
beserta jawaban yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Klik tombol

selesai untuk mendapatkan hasil proyek baru.

Tema > Pilihan
= i /] O Tidak ada
4 6 iéi "Zj! é O Menghitung
=2 1 o L o : . ‘ PENGATUR WAKTU @Hitung mundur
Klasik Musim gugur Di bawah air 3 o 0
S
FONT
O
Bawaan Tandai aksen huruf
abe 123 v dengan ketat
Tunjukkan jawaban bila
salah
AKHIR PERMAINAN Perlihatkan Jawaban

Gambar 4.6 Tampilan Tema dan Pilihan Wordwall yang Digunakan

Setelah pembuatan konten, tahap selanjutnya yaitu dapat mengubah
tema konten, ukuran font, beserta dapat mengatur durasi permainan pada

konten yang akan diimplementasikan.
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Gambar 4.7 Tampilan Konten Wordwall yang Dihasilkan

Gambar 4.7 merupakan tampilan akhir dari hasil pembuatan proyek
interaktif yang dapat mendukung pembelajaran.

Setelah permainan pembelajaran dibuat, Wordwall dapat diinput
atau disisipkan ke dalam halaman e-Modul dengan menyalin /ink (tautan)
Wordwall melalui embed pada canva. Berikut tampilan Wordwall setelah

disispkan pada halaman e-Modul tampak seperti Gambar 4.8

(QCHALLENG 51—

Gambar 4.8 Tampilan Konten Wordwall pada Halaman e-Modul

Tampilan pada Gambar 4.8 merupakan hasil akhir ketika konten

Wordwall disisipkan pada halaman e-Modul.
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b. Membuat Konten Interaktif Berbantuan Jotform

Melalui pemanfaatan Jotform yang digunakan dapat membantu
untuk membuat konten yang interaktif. Konten tersebut berupa kolom
penyelesaian soal baik secara langsung maupun pengumpulan dengan format
file pdf dan gambar pada materi relasi dan fungsi. Konten ini memberikan
timbal balik terhadap pengguna, sebab pemanfaatan Jotform dapat medukung
dalam pembuatan bahan ajar berupa e-Modul. Hal ini, dikarenakan pengguna
e-Modul dapat berinterkasi secara aktif. Artinya, pengguna e-Modul dapat
mengakses atau menyelesaikan soal secara digital. Walaupun, penyelesaian
soal dengan cara manual pengguna dapat mengupload penyelesaian secara
langsung berupa file pdf maupun gambar. Dalam pembuatan konten ini,
langkah pertama yaitu buat akun terlebih dahulu melalui link website

https://www.Jotform.com/id/myforms/, jika sudah memiliki akun langkah

berikutnya Log in atau gabung pada halaman pengguna. Setelah masuk pada
halaman pengguna, maka Jotform akan menampilkan Layout (buat formulir),
klik buat formulir untuk membuat proyek baru. Lalu akan tampil halaman
template, impor formulir, buat dokumen yang akan ditandatangani, dan mulai
dari awal. Jika ingin membuat proyek dengan menggunakan template, maka
pilih dan klik menu pakai template. Akan tetapi, jika ingin tampilan proyek
sesuai dengan kebutuhan. Maka, pilih dan klik menu mulai dari awal. Setalah
memilih dan mengklik menu mulai dari awal, Jotform akan menampilkan dua
jenis tipe formulir yang akan digunakan yaitu klasik dan kartu. Setelah

memilih salah satu jenis bentuk formulir yang digunakan, Jotform akan
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menampilkan kolom untuk membuat judul proyek dan jenis pertanyaan atau
clue yang akan digunakan. Hasilkan konten dengan klik tombol publikasi.

% FormulirSaya ® x  Selamat Datang Kembali!

Kumpulkan informasi, pembayaran, dan tanda

Formulir Seluler e
tangan dengan formulir online pribadi.

Formulir Saya
Masuk dengan

Templat v
~ m 2
G = 0 &« @
Integrasi v Google | | Mictosoft | | Facsbook | | Apple | | Salesforee

Produk v ATAU

Dukungan v
Nama Pengguna or Email

Enterprise

Harga
Kata sandi

Lupa kata sandi Anda?

Masuk LRl “

Gambar 4.9 Tampilan Menu Awal dan Log in pada Jotform

Langkah pertama dalam mengoperasikan Jotform dapat dilihat pada
Gambar 4.9 yaitu jika sudah punya akun, maka klik gabung atau log in. Akan
tetapi, jika tidak punya akun, maka buat akun terlebih dahulu dengan cara klik
mendaftar. Namun, agar mempersingkat waktu pengerjaan untuk sign in pada

Jotform bisa menggunakan akun google.

i v Daftar Grati: =
%,  Formuiirsaya =

BUAT FORMULIR

m = Q_ Carl Formulir Saya

ANDA BELUM MEMILIKI
FORMULIR
Formulir Anda akan tampil di

sini

BUAT FORMULIR

Gambar 4.10 Tampilan Menu pada Jotform
Langkah kedua dapat dilihat pada Gambar 4.10, ketika pengguna

sudah masuk pada Jotform untuk membuat proyek baru maka klik tombol

buat formulir.
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Buat Formulir
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formulir kosong

Gambar 4.11 Tampilan Menu Membuat Formulir pada Jotform

Gambar 4.11 merupakan tampilan menu dalam membuat formulir
pada Jotform. Kemudian untuk tahap berikutnya pilih mulai dari awal untuk

membuat konten baru.

Pilih tata letak formulir

Pilih tata letak yang sesuai dengan kebutuhan Anda

Formulir Klasik

Formulir Kartu
Tampilkan satu

pertanyaan per
alaman

*—)—2

Gambar 4.12 Tampilan Jenis atau Tipe Tata Letak pada Jotform

Pada tahap ini pengguna dapat memilih dan menggunakan tata letak
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Pengguna dapat memilih dan

menggunakan tata letak formulir sesuai dengan Gambar 4.12
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Gambar 4.13 Tampilan Layout Proyek Baru pada Jotform

Setelah menentukan tata letak, langkah selanjutnya yaitu input atau
memasukkan judul proyek atau konten. Kemudian, klik tombol tambahkan
pertanyaan untuk memasukkan pertanyaan. Penulisan judul proyek dapat

dilakukan pada Layout proyek baru seperti Gambar 4.13
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Gambar 4.14 Tampilan Bentuk Elemen pada Jotform

Tampilan Gambar 4.14 menunjukkan jenis elemen pertanyaan yang
dapat dipilih dan digunakan misalnya jenis pertanyaan dengan jawaban
singkat, uraian maupun pilihan. Pemilihan elemen dapat disesuaikan dengan

keinginan dan kebutuhan.
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Gambar 4.15 Tampilan Pembuatan Konten pada Jotform

Tampilan gambar 4.15 merupakan tampilan jenis elemen pertanyaan
yang digunakan oleh pengguna. Setelah memilih jenis elemen pertanyaan,

maka masukkan atau cantumkan pertanyaan sesuai dengan materi yang akan

disajikan.

dinilh oleh

Himpunan

1ugas sen! budaya yang diberikan oleh Bu Ana.
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Gambar 4.16 Tampilan Konten yang Dihasilkan dari Jotform

Gambar 4.16 di atas merupakan hasil konten Jotform yang telah

dibuat oleh pengguna.
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Gambar 4.17 Tampilan Konten Jotform pada e-Modul

Tampilan gambar 4.17 merupakan tampilan konten Jotform yang
telah disisipkan atau diinput, kemudian pilih mulai dari awal untuk membuat
konten baru, diinput pada e-Modul melalui embed yang termuat dalam canva.

c. Membuat Konten Interaktif Berbantuan Zypeform

Melalui pemanfaatan Typeform yang digunakan dapat membantu
untuk membuat konten yang interaktif. Konten tersebut berupa kolom
penyelesaian soal pada materi relasi dan fungsi. Konten ini memberikan
timbal balik terhadap pengguna, sebab pemanfaatan Typeform dapat
medukung dalam pembuatan bahan ajar berupa e-Modul. Hal ini, dikarenakan
pengguna e-Modul dapat berinterkasi secara aktif. Artinya, pengguna e-
Modul dapat mengakses atau menyelesaikan soal secara digital. Dalam
pembuatan konten ini, langkah pertama yaitu buat akun terlebih dahulu

melalui /ink website https://www.Typeform.com/, jika sudah memiliki akun

langkah berikutnya Log in atau gabung pada halaman pengguna. Setelah
masuk pada halaman pengguna, maka Typeform akan menampilkan Layout
(buat formulir baru), klik buat formulir baru untuk membuat proyek. Lalu,

akan tampil pilihan menu seperti mulai dari awal, impor pertanyaan, dan buat


https://www.typeform.com/
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dengan Al. Untuk membuat proyek sesuai dengan kebutuhan, maka pilih dan
klik menu mulai dari awal. Setalah memilih dan mengklik menu mulai dari
awal, Typeform akan menampilkan berbagai jenis elemen misalnya form
jawaban singkat, uraian, pilihan dan lein sebagainya. Setelah memilih salah
satu tipe elemen, Typeform akan menampilkan kolom untuk membuat judul
proyek dan kolom pertanyaan atau clue yang akan digunakan. Hasilkan

konten dengan klik tombol publikasi.

(1] Typeform X Belum punya akun? | Mendsftar
Produk < Typeform
Solusi & Halo, siapa ini?
Surel

Templat ¥
Integrasi v Kata sandi
Mendukung N

G Masuk dengan Goo.

[FUNGYA  Mendaftar 8% Masuk dengan Micr

Gambar 4.18 Tampilan Menu Awal dan Log in pada Typeform

Langkah pertama dapat dilithat pada Gambar 4.18, dalam
mengoperasikan Typeform yaitu jika sudah punya akun, maka klik gabung
atau log in. Akan tetapi, jika tidak punya akun, maka buat akun terlebih
dahulu dengan cara klik mendaftar. Namun, agar mempersingkat waktu

pengerjaan untuk sign in pada Typeform bisa menggunakan akun google.
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Gambar 4.19 Tampilan Menu pada Typeform
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Langkah kedua dapat dilihat pada Gambar 4.19, ketika pengguna

sudah masuk pada typeorm untuk membuat proyek baru maka klik tombol

buat formulir baru.

Buat farmulir baru

+ ¥ %

Mulai dari awal Impaor pertanyaan Buat dengan Al

u dan buat fon

[:

Gambar 4.20 Tampilan Menu Membuat Formulir Baru pada Typeform

Setelah mengklik tombol membat formulir baru, maka Typeform

akan menampilkan pilihan menu dalam membuat proyek atau kegiatan baru.

Untuk memulai kegiatan dari awal, pilih menu mulai dari awal supaya konten

dapat dibuat sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Hal ini dapat dilihat

pada gambar 4.20
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Gambar 4.21 Tampilan Elemen yang Dapat Digunakan d1 T ypeférm

Tampilan Gambar 4.21 menunjukkan jenis elemen pertanyaan yang
dapat dipilih dan digunakan misalnya jenis pertanyaan dengan jawaban

singkat, uraian maupun pilihan. Pemilihan elemen dapat disesuaikan dengan

keinginan dan kebutuhan.
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Gambar 4.22 Tampilan Pembuatan Konten di 7Typeform

Tampilan gambar 4.22 merupakan tampilan jenis elemen pertanyaan
yang digunakan oleh pengguna. Setelah memilih jenis elemen pertanyaan,

maka masukkan atau cantumkan pertanyaan sesuai dengan materi yang akan

disajikan.



100

1+ Jadi, Relasi merupakan ?

Gambar 4.23 Tampilan Hasil Konten di Typeform

Gambar 4.23 di atas merupakan hasil konten Typeform yang telah

dibuat oleh pengguna.

Gambar 4.24 Tampilan Konten Typeform pada e-Modul

Tampilan gambar 4.24 merupakan tampilan konten Typeform yang
telah disisipkan atau diinput, kemudian pilih mulai dari awal untuk membuat

konten baru diinput pada e-Modul melalui embed yang termuat dalam canva.
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d. Membuat Konten Interaktif Berbantuan Geogebra applet

Tampilan e-Modul dilengkapi dengan adanya geogebra applet pada
materi fungsi, dengan tujuan mempermudah peserta didik dalam
mengoperasikan atau menggambar diagram kartesius maupun grafik fungsi
secara langsung pada e-Modul tanpa menggambar secara manual. Adapun
langkah dalam pembuatan geogebra applet pertama yaitu siapkan akun

terlebih dahulu di link website https://www.geogebra.org, jika sudah memiliki

akun dapat langsung ke halaman pengguna. Setelah masuk pada halaman
pengguna, maka langkah berikutnya memilih menu profile, kemudian klik
tombol create, lalu activity. Geogebra akan menampilkan halaman proyek
dan kolom untuk menambahkan judul kegiatan. Setelah pembuatan judul
kegiatan, tahap berikutnya yaitu pilih gogebra di insert element. Kemudian
pilih graph, lalu klik tombol create applet. Geogebra applet akan
menampilkan halaan kegiatan proyek, halaman tersebut dapat dimanfaatkan
dalam pembuatan berbagai jenis program geogebra seperti grafik, sudut,
geometri dan sebagainya. Setelah program dihasilkan dapat disisipkan pada

e-Modul melalui embed yang termuat dalam canva.

= GeoGebra Q i  MAsK = GepGebrg Q H masu

Silakan masuk untuk melanjutkan dan mendapatkan
GeoGebra untuk semua manfaat GeoGebra!

Pengajaran dan
Pembelajaran

Matematika Mastk d
Alat digital gratis untuk aktivitas kelas, asu engan
grafik, geometri, papan tulis kolaboratif,
dan banyak lagi
G G006LE
0 rFAceBoOK

SUMBER DAYA MATEMATIKA

Gambar 4.25 Tampilan Menu Awal dan Log in pada Geogebra Apllet
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Langkah pertama dalam mengoperasikan geogebra dapat dilihat
pada Gambar 4.25, yaitu jika sudah punya akun, maka klik gabung atau log
in. Akan tetapi, jika tidak punya akun, maka buat akun terlebih dahulu dengan
cara klik mendaftar. Kedua, sebelumnya sudah membuat akun geogebra
sendiri untuk sign in dan mengoperasikannya. Namun, agar mempersingkat
waktu pengerjaan untuk sign in pada geogebra dapat menggunakan akun
google.

= GeoGebra

= GeeGebro Q % A “

ﬁ Rumah
E Umpan Berita

a Sumber daya SUMBER DAYA

Profil

Rakyat

be

31 Kelas

+ MEMBUAT

[0 unduhan Aplikasi
Gambar 4.26 Tampilan Layout pada Geogebra Apllet

Pada tahap ini, setelah sig in pengguna mengklik tombol menu pada
geogebra applet, lalu mengklik profile. Kemudian untuk membuat proyek
baru klik tombol membuat atau create. Pengguna dapat mengoperasikan

geogebra applet seperti Gambar 4.26

oAl s el el e N\ am2
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Gambar 4.27 Tampilan Konten yang Dihasilkan dari Geogebra Apllet
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Gambar 4.27 di atas merupakan hasil konten geogebra applet yang

telah dibuat oleh pengguna.

e
- |

s\

Gambar 4.28 Tampilan Konten Geogebra Apllet pada e-Modul

Tampilan gambar 4.28 merupakan tampilan konten geogebra applet
yang telah disisipkan atau diinput, kemudian pilih mulai dari awal untuk
membuat konten baru.diinput pada e-Modul/ melalui embed yang termuat
dalam canva.

e. Merancang e-Modul Berbasis Flip Chart Interaktif Berbantuan Canva

Berdasarkan penyusunan materi dan flowchart yang telah ditentukan
sebelumnya, canva digunakan sebagai alat utama dalam mengembangkan e-
Modul. Namun, perancangan e-Modul pada canva dapat dilakukan melalui
beberapa tahapan di antaranya sebagai berikut:

1) Merancang desain halaman e-Modul berbasis flip chart interaktif
seperti background dan animasi yang mendukung sehingga tampilan
e-Modul lebih menarik.

2) Menyusun menu utama e-Modul berbasis flip chart interaktif.

3) Menyajikan materi relasi dan fungsi yang telah disusun sebelumnya.
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4) Menyajikan gambar dan video yang berkaitan dengan materi relasi
dan fungsi.

5) Menginput semua konten yang telah dibuat sebelumnya.

6) Mengatur tata letak elemen atau konten yang akan disajikan seperti
materi, gambar, dan video serta menentukan jenis dan ukuran font
yang akan digunakan.

7) Menambahkan audio, animasi dan transisi pada e-Modul berbasis flip
chart interaktif.

f. Mengubah Link e-Modul Berbasis Flip Chart Interaktif dengan

Menggunakan Website Bitly

Pada tahap ini, melalui canva semua konten yang telah dibuat dari
konten Wordwall , Jotform, Typeform, dan geogebra applet dapat dikemas
dalam bentuk bahan ajar berupa e-Modul. Namun, e-Modul pembelajaran
yang dihasilkan dari canva outputnya berupa link website.

Adapun link website dari e-Modul tersebut sebagai berikut

https://www.canva.com/design/DAFuAIBa Sc/cG1_HqgKJnzt4zmLUPI62

Q/view. Dikarenakan link website terlalu panjang, maka untuk mengatasi hal
tersebut dapat menggunakan website bitly untuk mengatur alamat link e-

Modul menjadi https://bit.ly/e-ModulRelasidanFungsi agar mempermudah

pengguna dalam menggunakannya.
3. Pengembangan (Development)
Berikut ini merupakan tampilan dari beberapa konten seperti Wordwall
, Jotform, Typeform, dan geogebra applet yang dikemas menjadi sebuah bahan

ajar berupa e-Modul dengan tampilan yang didesain sedemikian rupa:


https://www.canva.com/design/DAFuAIBa_Sc/cG1_HqgKJnzt4zmLUPI62Q/view
https://www.canva.com/design/DAFuAIBa_Sc/cG1_HqgKJnzt4zmLUPI62Q/view
https://bit.ly/E-modulRelasidanFungsi
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untuk Peserta Didik
Kelas VIIT

Gambar 4.29 Tampilan Cover (Sampul) Pembuka e-Modul

Gambar 4.29 merupakan tampilan sampul pembuka pada e-Modul

materi relasi dan fungsi yang belum direvisi.

E-MODUL
Pembelajaran Matematika

RELAST & PUNEST

untuk Siswa Kelas VIll SMP/MTs Sederajat

PENULIS:
@ Moch. Sukran Makmun e
NIM. 19150038
Program Studi Tadris Matemaika
Fakultas imu Tarbyah dan Keguruan
am Negeri Maulana Malik

DOSEN PEMBIMBING:
Dr. Abdussakir, M.Pd.

VALIDATOR:
Ahli Materi: Utta Masamah, M.Pd.
ANl Pembetajaran: Nufil Huda, M Pd
Ahli Bahasa: Muh. Zuhdy Hamzah, 5.5, M.Pd.
Ahli Media 1: Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.
Ahli Media 2- fbrahim Sani Ali Manggala, M Pd.

Gambar 4.30 Tampilan Halaman Penulis e-Modul

Gambar 4.30 merupakan tampilan halaman penulis e-Modul yang

belum direvisi.
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Gambar 4.31 Tampilan Halaman Kata Pengantar e-Modul

Gambar 4.31 merupakan tampilan halaman kata pengantar e-Modul

yang belum direvisi.
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Gambar 4.32 Tampilan Halaman Menu Utama e-Modul

Gambar 4.32 merupakan tampilan halaman menu utama pada e-Modul

yang belum direvisi.
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Gambar 4.33 Tampilan Halaman Daftar Isi e-Modul

Gambar 4.33 merupakan tampilan halaman daftar isi e-Modul yang

belum direvisi.
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Gambar 4.34 Tampilan Halaman Pendahuluan e-Modul

Gambar 4.34 merupakan tampilan halaman pendahuluan yang memuat
identitas e-Modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, deskripsi e-Modul, sasaran e-Modul, manfaat e-Modul, tujuan e-
Modul, langkah-langkah pembelajaran, petunjuk belajar, dan petunjuk

penggunan tombol yang belum direvisi.



109

Grafik
Tabel
-H

- =

Gambar 4.35 Tampilan Halaman Peta Konsep e-Modul

Gambar 4.35 merupakan tampilan halaman peta konsep materi relasi

dan fungsi yang belum direvisi.

Isitah identitas anda sebelum mengikui aktivitas belajart Q

Gambar 4.36 Tampilan Halaman Identitas Pengguna e-Modul

Gambar 4.36 merupakan tampilan halaman identitas pengguna atau

peserta didik yang belum direvisi.
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Gambar 4.37 Tampilan Halaman Tantangan e-Modul

Gambar 4.37 merupakan tampilan halaman tantangan (game materi

prasyarat) yang belum direvisi.
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Gambar 4.38 Tampilan Isi Materi Relasi pada e-Modul

Gambar 4.38 merupakan tampilan isi materi untuk sub-materi relasi

yang belum direvisi.
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Gambar 4.39 Tampilan Halaman Penguatan Isi Materi e-Modul

Gambar 4.39 merupakan tampilan penguatan isi materi relasi yang

belum direvisi.

dilaborakan pada b amn. FRr task et g
fombe motematia, fska. dan bemis. And dapat menghoc,

Gambar 4.40 Tampilan Halaman Ayo Berlatih pada e-Modul

Gambar 4.40 merupakan tampilan halaman ayo berlatih, guna sebagai

alat bantu peserta didik dalam bereksplorasi yang belum direvisi.
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Gambar 4.41 Tampilan Halaman Rangkuman Materi Relasi pada e-Modul

Gambar 4.41 merupakan tampilan halaman rangkuman sub-materi

relasi yang belum direvisi.

Evaluasi 1 pada e-Modul

Gambar 4.42 merupakan tampilan halaman evaluasi sub-materi relasi

yang belum direvisi.
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Gambar 4.43 Tampilan Isi Materl Fungsi pada e—Modul

Gambar 4.43 merupakan tampilan isi materi untuk sub-materi fungsi

yang belum direvisi.
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Gambar 4.44 Tampilan Halaman Penguatan Isi Materi e-Modul

Gambar 4.44 merupakan tampilan penguatan isi materi fungsi yang

belum direvisi.
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Gambar 4.45 Tampilan Halaman Ayo Berlatih pada e-Modul

Gambar 4.45 merupakan tampilan halaman ayo berlatih, guna sebagai

alat bantu peserta didik dalam bereksplorasi yang belum direvisi.
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Gambar 4.46 Tampilan Halaman Petunjuk Penggunaan Tools Geogebra pada
e-Modul

Gambar 4.46 merupakan tampilan halaman petunjuk pengguanaan fools

pada geogebra yang belum direvisi.
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b Surjeket
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bergantung pada nilai x_ Untuk y disebut sebagai variabel
bergantung dan x dsebut sebagalvarisbel bebas,

O Fungsi dopat dtentukan dengan menggunska. tabel
fomgal dan graflk fungal.

Gambar 4.47 Tampilan Halaman Rangkuman Materi Fungsi pada e-Modul

Gambar 4.47 merupakan tampilan halaman rangkuman sub-materi

fungsi yang belum direvisi.

Gambar 4.48 Tampilan Halaman Evaluasi 2 pada e-Modul

Gambar 4.48 merupakan tampilan halaman evaluasi sub-materi fungsi

yang belum direvisi.
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Gambar 4.49 Tampilan Halaman Daftar Pustaka pada e-Modul

Gambar 4.49 merupakan tampilan halaman daftar pustaka yang belum

direvisi.

Gambar 4.50 Tampilan Halaman Biografi Penulis e-Modul

Gambar 4.50 merupakan tampilan halaman biografi penulis e-Modul

yang direvisi.
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KURANG CERDAS

Gambar 4.51 Tampilan Halaman Cover (Sampul) Penutup e-Modul

Gambar 4.51 merupakan tampilan halaman sampul belakang atau

penutup e-Modul yang belum direvisi.
4. Implementasi (Implamantation)

Pada tahap implementasi, peneliti menerapkan atau
mengimplemetasikan bahan ajar berupa e-Modul pembelajaran relasi dan fungsi
berbasis flip chart interaktif. Bahan ajar yang diimplementasikan sudah
divalidasi oleh para ahli. Penggunaan bahan ajar ini diimplementasikan di MTsN
2 Bondowoso kelas VIII I dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 orang.

Tujuan dari tahap implementasi ini yaitu untuk mengetahui kepraktisan
produk yang dihasilkan oleh peneliti serta mendukung untuk melatih
kemampuan berpikir aljabar peserta didik melalui pembelajaran materi relasi
dan fungsi. Oleh karena itu, selain memberikan e-Modul kepada peserta didik,
peneliti juga memberikan angket respon peserta didik. Selain memberikan e-
Modul dan lembar angket respon peserta didik, untuk mengetahui perkembangan
proses kemampuan berpikir aljabar peserta didik, peneliti juga menyiapkan serta
memberikan lembar tes dan wawancara yang telah divalidasi oleh validator

instrumen.
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Langkah kerja dalam penelitian ini yang pertama yaitu memberikan
perlakukan kepada satu kelas dengan memberikan bahan ajar berbentuk e-Modul
pembelajaran relasi dan fungsi. Langkah kedua, yaitu menyebarkan lembar
respon peserta didik terkait bahan ajar yang telah diberikan sebelumnya. Ketiga,
yaitu setelah memberikan perlakuan dan penyebaran angket terhadap satu kelas,
kemudian melakukan pemilihan subjek sebanyak 6 orang dengan menggunakan
metode random sampling yang ditinjau dari konsentrasi belajar. Pemilihan
subjek secara random sampling digunakan untuk mengetahui proses
kemampuan berpikir aljabar peserta didik setelah mendapatkan perlakuan
dengan memberikan e-Modul melalui tes dan wawancara.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam model
pengembangan ADDIE. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dari seluruh
data yang diperoleh berdasarkan serangkaian akvitas penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Data yang diperoleh pada tahap evaluasi berupa data
kuantitatif dan kualitatif. Tahap evaluasi dapat dilakukan sesuai dengan
penilaian, saran, dan komentar yang diberikan oleh para ahli. Tahap evaluasi
dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan penggunaan produk
berupa e-Modul berbasis flip chart interaktif untuk mendukung kemampuan
berpikir aljabar peserta didik pada materi relasi dan fungsi.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
Penyajian dan analisis data uji produk dapat disajikan dan dianalisis
melalui hasil uji (validasi) yang diberikan oleh para ahli serta hasil angket respon

peserta didik. Pada penelitian ini, data validitas dihasilkan dari beberapa aspek
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penilaian seperti validasi materi pembelajaran, validasi pembelajaran, validasi
media pembelajaran, validasi bahasa, penilaian praktisi, validasi instrumen tes, dan
validasi instrumen wawancara, sedangkan untuk data uji produk dihasilkan dari
lembar angket respon peserta didik.
1. Data Validitas
Pada tahap validasi produk, data validitas dihasilkan dari penilaian yang
diberikan oleh para ahli. Para ahli di antaranya yaitu ahli materi pembelajaran,
ahli pembelajaran, ahli media pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli interumen.
Karakteristik data yang dihasilkan yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitaif dihasilkan dari lembar penilaian atau validasi, sedangkan data
kualitatif dihasilkan dari komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli.
a. Validasi Ahli Materi Pembelajaran
Penilaian validitas yang diberikan oleh ahli materi pembelajaran
menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif. Adapun data validitas materi
pembelajaran diberikan oleh Ibu Ulfa Masamah, M.Pd.
1) Data Kuantitatif
Ahli materi pembelajaran mengisi lembar penilaian validasi
sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-5.
Penilaian validitas materi ditinjau dari beberapa aspek yang memuat 13
butir pernyataan. Adapun penilaian yang diberikan oleh ahli materi

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Data Validitas Kuantitatif Ahli Materi Pembeljaran

Materi Pembelajaran

Skala Persentase
Indikator Penilaian o Kriteria
1-5 0
1 4 80% Valid
2 4 80% Valid
3 4 80% Valid
4 4 80% Valid
5 3 60% Cukup Valid
6 4 80% Valid
7 3 60% Cukup Valid
8 4 80% Valid
9 4 80% Valid
10 3 60% Cukup Valid
11 3 60% Cukup Valid
12 3 60% Cukup Valid
13 3 60% Cukup Valid
z Skor Penilaian 46 920%
Skor Maksimal 1300%
> Skor Penilaian
= 71%
Skor Maksimal x100% °
Valid

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis

bahwa dengan julmah skor validitas materi pembelajaran sebesar 71%

dapat dikatakan “valid”, sebab telah memenuhi interval kriteria penilaian

produk. Dikarenakan penyajian dan analisis data telah memenuhi interval,

maka materi pembelajaran dapat digunakan disajikan pada halaman e-

Modul.
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2) Data Kualitatif

Data kualitatif dapat disajikan dan dianalisis melalui hasil
penilaian dari ahli materi berupa komentar dan saran. Adapun komentar
dan saran yang diberikan oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.2 di
bawah ini.

Tabel 4.2 Data Validitas Kualitatif Ahli Materi Pembelajaran
Nama Ahli Materi Pembelajaran
Ulfa Masamah, M.Pd.
Komentar Saran
Materi yang disajikan dalam e- Materi aljabar disesuaikan dengan
Modul sudah sesuai dengan KD. level kognitif peserta didik
Akan tetapi, variasi soal dan SMP/MTs

konteksnya perlu lebih
dikembangkan, sehingga
harapannya e-Modul ini dapat
memfasilitasi perkembangan

kemampuan  berpikir  aljabar
peserta didik. Selain itu bisa
dimanfaatkan untuk pembelajaran
diferensiasi

Berdasarkan penyajian data di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat kesesuaian antara materi pembelajaran dengan KD, akan
tetapi perlu adanya pengembangan variasi soal dan konteksnya yang
disesuaikan dengan level kognitif peserta didik tingkat SMP/MTs dengan
tujuan untuk memfasilitasi atau sebagai bahan pendukung dalam
meningkatkan kemampuan berpikir aljabarnya.

b. Validasi Ahli Pembelajaran
Penilaian validitas yang diberikan oleh ahli pembelajaran
menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif. Adapun data validitas

pembelajaran diberikan oleh Bapak Nuril Huda, M.Pd.
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1) Data Kuantitatif
Ahli pembelajaran mengisi lembar penilaian validasi sesuai
dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-5. Penilaian
validitas pembelajaran ditinjau dari beberapa aspek yang memuat 9 butir
pernyataan. Adapun penilaian yang diberikan oleh ahli pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Data Validitas Kuantitatif Ahli Pembelajaran
Pembelajaran

Skala Persentase
Indikator Penilaian o Kriteria
0
1-5
Sangat
0
1 5 100% valid
2 4 80% Valid
3 4 80% Valid
4 4 80% Valid
5 4 80% Valid
6 3 60% Valid
7 3 60% Valid
8 4 80% Valid
9 4 80% Valid
Z Skor Penilaian 35 700%
Skor Maksimal 900%
> Skor Penilaian
= 78%
Skor Maksimal X 100% °
Valid

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis
bahwa dengan julmah skor validitas pembelajaran sebesar 78% dapat
dikatakan “valid”, sebab telah memenuhi interval kriteria penilaian
produk. Dikarenakan penyajian dan analisis data telah memenuhi interval,

maka pembelajaran dapat diterapkan pada e-Modul.
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2) Data Kualitatif

Data kualitatif dapat disajikan dan dianalisis melalui hasil
penilaian dari ahli materi berupa komentar dan saran. Adapun komentar
dan saran yang diberikan oleh ahli pembelajaran dapat dilihat pada Tabel
4.4 di bawabh ini.

Tabel 4.4 Data Validitas Kualitatif Ahli Pembelajaran
Nama Ahli Pembelajaran
Nuril Huda, M.Pd.
Komentar Saran
Sudah baik Silahkan direvisi:
e Typo
e Konsep matematika fungsi
e Gambar bisa lebih jelas soal buat
peserta didik 8 SMP
e Segera diuji coba ke sekolah agar
lebih bagus

Berdasarkan penyajian data di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran sudah baik untuk digunakan, akan tetapi perlu adanya
sedikit revisi seperti kesalahan penulisan, penyajian tampilan gambar pada
e-Modul dapat diperbesar agar mempermudah peserta didik dalam
mengamati meteri pembelajaran. Supaya lebih bagus dan mengetahui
pembelajaran yang telah ditetapkan e-Modul dapat diuiji coba ke sekolah

secara langsung.
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c. Validasi Ahli Media Pembelajaran
Pada tahap validitas media pembelajaran, dilakukan penilaian
validasi oleh dua ahli media pembelajaran. Penilaian validasi media
pembelajaran yang dilakukan oleh dua ahli uji produk ditujukan untuk data
pendukung dan penguat dalam menghasilkan Output. Selain sebagai data
pendukung dan penguat saat menghasilkan Output, data ini juga digunakan
sebagai tolak ukur kelayakan dan kepraktisan untuk digunakan. Penilaian
validitas yang diberikan oleh ahli media pembelajaran menghasilkan data
kuantitatif dan kualitatif. Adapun data validitas media pembelajaran diberikan
oleh Bapak Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd. dan Bapak Dr. Imam Sujarwo,
M.Pd.
1) Data Kuantitatif
Ahli pembelajaran mengisi lembar penilaian validasi sesuai
dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-5. Penilaian
validitas media pembelajaran ditinjau dari beberapa aspek yang memuat
19 butir pernyataan. Adapun penilaian yang diberikan oleh ahli media

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Data Validitas Kuantitatif Media Pembelajaran 1 (MP,)

Media Pembelajaran 1

Indikator Skala Penilaian 1-5 Persentase % Kriteria
1 3 60% Cukup Valid
2 3 60% Cukup Valid
3 3 60% Cukup Valid
4 3 60% Cukup Valid
5 3 60% Cukup Valid
6 3 60% Cukup Valid
7 3 60% Cukup Valid
8 3 60% Cukup Valid
9 3 60% Cukup Valid
10 3 60% Cukup Valid
11 3 60% Cukup Valid
12 3 60% Cukup Valid
13 3 60% Cukup Valid
14 3 60% Cukup Valid
15 3 60% Cukup Valid
16 2 40% Kurang Valid
z Skor Penilaian
47 940%
Skor Maksimal
1600%
_ Y Skor Penilaian « 100%
Skor Maksimal
59%
Cukup Valid

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis

bahwa dengan julmah skor validitas media pembelajaran sebesar 59%

dapat dikatakan “cukup valid”, sebab telah memenubhi interval kriteria

penilaian produk. Dikarenakan penyajian dan analisis data telah

memenuhi interval, maka media pembelajaran atau bahan berupa e-

Modul dapat digunakan.
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Tabel 4.6 Data Validitas Kuantitatif Media Pembelajaran 1(MP4)

Media Pembelajaran 1

Indikator Skala Penilaian 1-5 Persentase % Kriteria
1 3 60% Cukup Valid
2 3 60% Cukup Valid
3 3 60% Cukup Valid
4 3 60% Cukup Valid
5 4 80% Cukup Valid
6 4 80% Cukup Valid
7 3 60% Cukup Valid
8 4 80% Cukup Valid
9 2 40% Kurang Valid
10 3 60% Cukup Valid
11 3 60% Cukup Valid
12 3 60% Cukup Valid
13 3 60% Cukup Valid
14 3 60% Cukup Valid
15 3 60% Cukup Valid
16 3 60% Cukup Valid
17 3 60% Cukup Valid
18 3 60% Cukup Valid
19 4 80% Cukup Valid
Z Skor Penilaian
60 1200%
Skor Maksimal
1900%
_ Y Skor Penilaian » 100%
Skor Maksimal
63%
Valid

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis

bahwa dengan julmah skor validitas media pembelajaran sebesar 63%

dapat dikatakan “valid” dengan keterangan “bisa digunakan dengan

sedikit revisi”, sebab telah memenuhi interval kriteria penilaian

produk. Maka, media pembelajaran atau bahan berupa e-Modul dapat

digunakan.
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b) Ahli Media Pembelajaran 2 (AMP,)

Tabel 4.7 Data Validitas Kuantitatif Media Pembelajaran 2 (MP,)
Media Pembelajaran 2
Indikator Skala Penilaian 1-5 Persentase % Kriteria

1 5 100% Sangat Valid
2 5 100% Sangat Valid
3 5 100% Sangat Valid
4 4 80% Valid
5 5 100% Sangat Valid
6 5 100% Sangat Valid
7 4 80% Valid
8 5 100% Sangat Valid
9 5 100% Sangat Valid
10 5 100% Sangat Valid
11 5 100% Sangat Valid
12 4 80% Valid
13 5 100% Sangat Valid
14 5 100% Sangat Valid
15 5 100% Sangat Valid
16 5 100% Sangat Valid
z Skor Penilaian
77 1540%
Skor Maksimal
1600%
B Y Skor Penilaian « 100Y%
__Skor Maksimal °
96%
Sangat Valid

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis
bahwa dengan julmah skor validitas media pembelajaran sebesar 96%
dapat dikatakan “sangat valid”, sebab telah memenuhi interval kriteria
penilaian produk. Maka, media pembelajaran atau bahan berupa e-

Modul dapat digunakan.
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Tabel 4.8 Data Validitas Kuantitatif Media Pembelajaran 2 (MP,)
Media Pembelajaran 2

Indikator Skala Penilaian 1-5 Persentase % Kriteria
1 5 100% Sangat Valid
2 4 80% Valid
3 5 100% Sangat Valid
4 4 80% Valid
5 4 80% Valid
6 5 100% Sangat Valid
7 5 100% Sangat Valid
8 4 80% Valid
9 5 100% Sangat Valid
10 5 100% Sangat Valid
11 5 100% Sangat Valid
12 5 100% Sangat Valid
13 5 100% Sangat Valid
14 5 100% Sangat Valid
15 5 100% Sangat Valid
16 5 100% Sangat Valid
17 4 80% Valid
18 5 100% Sangat Valid
19 4 80% Valid
Z Skor Penilaian
89 1780%
Skor Maksimal
1900%
B Y Skor Penilaian « 100%
Skor Maksimal
94%
Valid

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis
bahwa dengan julmah skor validitas media pembelajaran sebesar 94%
dapat dikatakan “sangat valid”, sebab telah memenuhi interval kriteria
penilaian produk. Dikarenakan penyajian dan analisis data telah
memenuhi interval, maka media pembelajaran atau bahan berupa e-

Modul dapat digunakan.
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2) Data Kualitatif
a) Ahli Media Pembelajaran 1 (AMP;)

Data kualitatif dapat disajikan dan dianalisis melalui hasil
penilaian dari ahli media pembelajaran berupa komentar dan saran.
Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh ahli media
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.9 di bawah ini.

Tabel 4.9 Data Validitas Kualitatif Media Pembelajaran 1 (MP,)
Nama Ahli Media Pembelajaran 1
Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd.
Komentar Saran

Petunjuk pengguna sebaiknya Jika sasarannya adalah
disimpan setelah Cover pengguna Hp, tempatnya
Pemilihan jenis atau ukuran huruf tulisan terlalu kecil dan
sebaiknya tidak terlalu banyak padat
Subjudul/subbab lebih baik
ditampilkan beda halaman sehingga
tidak terlalu padat dan lebih fokus

Berdasarkan penyajian data di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa media pembelajaran perlu adanya sedikit revisi mulai dari
penempatan tata letak halaman petunjuk pengguna, pemilihan jenis atau
ukuran huruf, dan tampilan tata letak pada subjudul/subbab dapat
ditampilkan pada halaman yang berbeda, guna tampilan e-Modul tidak
terlalu padat dan lebih fokus. Kolom atau tempat tulisan seharusnya
tidak terlalu kecil apalagi e-Modul ini digunakan dengan menggunakan
Handphone. Dengan ini peneliti, melakukan revisi supaya produk yang

dihasilkan dapat digunakan dengan baik.
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b) Ahli Media Pembelajaran 2 (AMP,)

Data kualitatif dapat disajikan dan dianalisis melalui hasil
penilaian dari ahli media pembelajaran berupa komentar dan saran.
Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh ahli media
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.10 Data Validitas Kualitatif Media Pembelajaran 2 (MP,)
Nama Ahli Media Pembelajaran 2
Dr. Imam Sujarwo, M.Pd.
Komentar Saran
Baik Animasi dan suara bisa pula
Audio akan lebih baik bila diselaraskan
menggunakan suara asli

Berdasarkan penyajian data di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa media pembelajaran sudah baik, akan tetapi audio pada e-Modul
lebih baik dengan menggunakan suara asli. Selain itu, animasi dan
audio dapat diselaraskan. Peneliti melakukan revisi produk supaya
lebih bagus dan menarik, sehingga dapat digunakan atau
diimplementasikan.

d. Validasi Ahli Bahasa
Penilaian validitas yang diberikan oleh ahli bahasa menghasilkan
data kuantitatif dan kualitatif. Adapun data validitas bahasa diberikan oleh

Bapak Muh. Zuhdy Hamzah, S.S., M.Pd.
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1) Data Kuantitatif

Ahli bahasa mengisi lembar penilaian validasi sesuai dengan
skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-5. Penilaian
validitas bahasa ditinjau dari beberapa aspek yang memuat 9 butir
pernyataan. Adapun penilaian yang diberikan oleh ahli bahasa dapat dilihat
pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Data Validitas Kuantitatif Ahli Bahasa

Bahasa
Skala Persentase
Indikator Penilaian o Kriteria

1-5 0
1 4 80% Valid
2 4 80% Valid
3 4 80% Valid
4 4 80% Valid

Sangat

0
5 5 100% Valid
6 4 80% Valid

Sangat

0
7 5 100% Valid
8 4 80% Valid
9 4 80% Valid

z Skor Penilaian 38 760%
Skor Maksimal 900%
Y. Skor Penilaian
= 4%
Skor Maksimal x 100% 84%
Sangat Valid

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis
bahwa dengan julmah skor validitas bahasa sebesar 84% dapat dikatakan
“sangat valid”, sebab telah memenubhi interval kriteria penilaian produk.
Dikarenakan penyajian dan analisis data telah memenubhi interval, maka

penggunaan bahasa pada e-Modul dapat digunakan.
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2) Data Kualitatif
Data kualitatif untuk penilaian bahasa tidak ada komentar
ataupun saran dari ahli atau validator bahasa. Artinya, pemilihan kata dan
penyusunan kalimat sudah tepat dan bersifat komunikatif.
e. Validasi Instrumen Tes
Penilaian validitas yang diberikan oleh ahli ahli instrumen tes
menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif. Adapun data validitas instrumen
tes diberikan oleh Ibu Ulfa Masamah, M.Pd.
Adapun lembar tes yang akan diuji cobakan kepada peserta didik
sebagai berikut pada Tabel 4.12 di bawah ini.

Tabel 4.12 Lembar Tes
Perhatikan ilustrasi di bawah ini!

f(x)=ax+b
Merupakan rumus umum fungsi.

Sukma salah satu peserta didik di MTsN 2 Bondowoso. Sudah menjadi
rutinitas Sukma untuk menjaga kantin sekolah disaat jam istirahat. Sekolah
menyediakan minuman susu kedelai yang harus diletakkan di dalam lemari
pendingin. 1 kardus minuman susu kedelai membutuhkan suhu sebesar
20°C, sedangkan 3 kardus minuman susu kedelai membutuhkan suhu
sebesar 18°C.

Dari ilustrasi di atas,

a. Tentukan anggota domain yang merupakan bilangan ganjil kurang
dari 10 dan menunjukkan banyaknya jumlah susu kedelai.

b. Identifiksi dan temukan nilai a dan b dalam membentuk rumus
fungsi

c. Berapa suhu yang dibutuhkan untuk menyimpan 5 kardus susu
kedelai dalam lemari pendingin.

d. Jika suhu lemari pendingin mencapai 14°C, maka lemari pendingin
dapat menampung jumlah susu kedelai sebanyak.

e. Berapa suhu yang dibutuhkan untuk menyimpan 9 kardus susu
kedelai dalam lemari pendingin.
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1) Data Kuantitatif

Ahli instrumen lembar tes mengisi lembar penilaian validasi
sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-5.
Penilaian validitas instrumen tes ditinjau dari beberapa aspek yang
memuat 7 butir pernyataan. Adapun penilaian yang diberikan oleh ahli
instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Data Validitas Kuantitatif Ahli Instrumen Lembar Tes
Ahli Instrumen Tes

Skala Persentase
Indikator Penilaian o Kriteria
)
1-5
Cukup
0,
1 3 60% Valid
Kurang
0,
2 2 40% Valid
Cukup
0,
3 3 60% Valid
Kurang
0,
4 2 40% valid
Cukup
0,
5 3 60% Valid
Cukup
0,
6 3 60% Valid
Kurang
0,
/ 2 40% Valid
z Skor Penilaian 18 360%
Skor Maksimal 700%
Y Skor Penilaian
= 51%
Skor Maksimal x100% °
Cukup Valid

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis
bahwa dengan julmah skor validitas instrumen tes sebesar 51% dapat
dikatakan “cukup valid”, sebab telah memenuhi interval kriteria penilaian
produk. Dikarenakan penyajian dan analisis data telah memenubhi interval,

maka lembar tes dapat digunakan walaupun dengan sedikit revisi.
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2) Data Kualitatif
Data kualitatif dapat disajikan dan dianalisis melalui hasil
penilaian dari ahli instrumen tes berupa komentar dan saran. Adapun
komentar dan saran yang diberikan oleh ahli instrumen tes dapat dilihat
pada Tabel 4.14 di bawah ini.
Tabel 4.14 Data Validitas Kualitatif Lembar Tes
Nama Ahli Instrumen Tes

Ulfa Masamah, M.Pd.
Komentar

Anda cek kembali KD yang tepat dengan soal anda!
Cek soal anda, apakah soal tersebut dapat dipahami?

Berdasarkan penyajian data di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa lembar tes dapat digunakan dengan sedikit revisi seperti paparan
data di atas. Tabel 4.14 merupakan lembar tes yang telah direvisi sehingga
dapat digunakan.

f. Validasi Instrumen Wawancara
Penilaian validitas yang diberikan oleh ahli ahli instrumen pedoman
wawancara menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif. Adapun data

validitas instrumen pedoman wawancara diberikan oleh Ibu Ulfa Masamah,

M.Pd.
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Adapun lembar pedoman wawancara yang akan diuji cobakan
kepada peserta didik sebagai berikut pada Tabel 4.15 di bawah ini.

Tabel 4.15 Pedomana Wawancara

Indikator
No Berpikir Aljabar Teks Wawancara

a. Hal apa yang anda temukan dalam soal
tersebut?

b. Dapatkah anda menjelaskan kembali apa
yang termuat dalam soal dengan bahasa
anda sendiri?

a. Setelah membaca dan memahami soal,
informasi apa saja yang anda peroleh?

b. Coba anda jelaskan terkait informasi yang
diperoleh!

c. Apakah antar objek yang termuat dalam

soal memiliki keterkaitan? Jelaskan!

Selain informasi yang anda peroleh,

apakah masih ada informasi yang

lainnya? Sebutkan dan jelaskan!

a. Setelah anda memperoleh berbagai
informasi yang termuat dalam soal,
menurut anda dari soal tersebut apakah
terdapat pola matematikanya? Jelaskan!

a. Berdasarkan pola yang anda temukan
dalam soal, apakah langkah selanjutnya
yang akan anda lakukan?

a. Coba jelaskan menurut pendapat anda
terkait  konsep  matematika  yang

Abstraksi ditemukan dalam soal!

(Abstraction) a. Simbol-simbol apa saja yang anda
gunakan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan?

a. Menurut anda dalam menyelesaikan soal

Generalisasi
(Generalization) d

Berpikir  Dinamis o )
yang diberikan, cara apa saja yang anda
3. (Dynamic

gunakan dalam menyelesaikan soal
Thinking)

tersebut? Jelaskan!

a. Bagaimana bentuk aljabar yang anda buat
Pemodelan
4. untuk  menyelesaikan  soal  yang
(Modelling)
diberikan? Tulis dan jelaskan!
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Lanjutan Tabel 4.15 Pedomana Wawancara
Berpikir  Analitis a. Langkah apa yang anda lakukan untuk

5. (Analytical menyelesaikan bentuk aljabar yang telah
Thinking) kamu buat? Jelaskan!
o a. Bisakah anda memberikan kesimpulan
Organisasi ) ) ]
6. beserta merepresentasikan terkait hasil
(Organization)

dari penyelesaian soal yang anda lakukan!

1) Data Kuantitatif

Ahli instrumen pedoman wawancara mengisi lembar penilaian
validasi sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut
yaitu 1-4. Penilaian validitas instrumen wawancara ditinjau dari beberapa
aspek yang memuat 6 indikatorpernyataan. Adapun penilaian yang
diberikan oleh ahli instrumen wawancara dapat dilihat pada Tabel 4.16

Tabel 4.16 Data Validitas Kuantitatif Pedoman Wawancara
Ahli Instrumen Pedoman Wawancara

Skala Penilaian 1-4 Persentase %
3 75
3 75
3 75
3 75
z Skor Penilaian 300
Skor Maksimal 400
Y Skor Penilaian
— 0 75
Skor Maksimal * 100%
Valid

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis
bahwa dengan julmah skor validitas instrumen wawancara sebesar 75%
dapat dikatakan “valid”, sebab telah memenuhi interval kriteria penilaian
produk. Dikarenakan penyajian dan analisis data telah memenuhi interval,

maka pedoman wawancara dapat digunakan.



137

2) Data Kualitatif

Data kualitatif dapat disajikan dan dianalisis melalui hasil
penilaian dari ahli instrumen wawancara berupa komentar dan saran.
Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh ahli instrumen
wawancara dapat dilihat pada Tabel 4.17 di bawabh ini.
Tabel 4.17 Data Validitas Kualitatif Pedoman Wawancara

Nama Ahli Instrumen Pedoman Wawancara
Ulfa Masamah, M.Pd.

Saran
Cek kembali sub-indikator beserta contoh bentuk pertanyaanya

Berdasarkan penyajian data di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa lembar pedoman wawancara dapat digunakan dengan sedikit revisi
seperti paparan data di atas. Tabel 4.17 merupakan pedoman wawancara
yang telah direvisi sehingga dapat digunakan.

2. Data Uji Produk

Melalui hasil lembar angket praktisi, angket respon peserta didik, hasil
tes dan wawancara kemampuan berpikir alajabar, maka diperoleh data uji
produk. Tujuan diberikan lembar angket praktisi dan angket respon peserta didik
digunakan untuk mengukur kepraktisan e-Modul, sedangkan lembar tes
digunakan untuk megetahui kemampuan berpikir aljabar peserta didik pada

materi relasi dan fungsi yang didukung dengan hasil wawancara.
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a. Praktisi
Penilaian validitas yang diberikan oleh praktisi menghasilkan data
kuantitatif dan kualitatif. Adapun data validitas praktisi diberikan oleh Bapak
Ach. Rofiq, S.Pd.
1) Data Kuantitatif

Praktisi mengisi lembar penilaian angket sesuai dengan skala
yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-5. Penilaian kepraktisan
ditinjau dari beberapa aspek yang memuat 17 butir pernyataan. Adapun

penilaian yang diberikan oleh praktisi dapat dilihat pada Tabel 4.18

Tabel 4.18 Data Validitas Kuantitatif Praktisi

Praktisi
Skala Persentase
Indikator Penilaian o Kriteria

1-5 °
Sangat

0,
1 5 100% valid
Sangat

0,
2 5 100% valid
Sangat

0,
3 5 100% Valid
4 4 80% Valid
5 4 80% Valid
6 4 80% Valid
Sangat

0,
7 5 100% valid
Sangat

0,
8 5 100% valid
Sangat

0,
9 5 100% valid
Sangat

0,
10 5 100% valid
11 4 80% Valid
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Lanjutan Tabel 4.18 Data Validitas Kuantitatif Praktisi

Sangat
0
12 5 100% Valid
Sangat
0
13 5 100% Valid
Sangat
0
14 5 100% Valid
Sangat
0
15 5 100% Valid
Sangat
0
16 5 100% Valid
Sangat
0
17 5 100% Valid
E Skor Penilaian 81 1620%
Skor Maksimal 1700%
_ Y Skor Penilaian
"~ Skor Maksimal 95%
X 100%

Sangat Praktis

Berdasarkan penyajian data kuantitatif di atas dapat dianalisis
bahwa dengan julmah skor validitas praktisi sebesar 95% dapat dikatakan
“sangat praktis”, sebab telah memenuhi interval kriteria penilaian
produk. Dikarenakan penyajian dan analisis data telah memenuhi interval,
maka e-Modul dapat digunakan.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif dapat disajikan dan dianalisis melalui hasil

penilaian dari praktisi berupa komentar dan saran. Adapun komentar dan

saran yang diberikan oleh praktisi dapat dilihat pada Tabel 4.19
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Tabel 4.19 Data Validitas Kualitatif Praktisi
Nama Praktisi
Ach. Rofig, S.Pd.
Komentar Saran

e-Modul yang dibuat oleh penulis e-Modul ini  sangat bagus,
sangat menarik sekali, sehingga mungkin sedikit saran jika
memudahkan peserta didik dalam dikembangkan dengan  audio
memahami materi relasi dan supaya lebih menarik lagi bagi
fungsi peserta didik dalam belajar

Berdasarkan penyajian data di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa e-Modul sangat bagus dan menarik sehingga dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi relasi dan fungsi. akan tetapi, lebih
bagus lagi jika dilengkapi dengan audio. Hal ini, menjadi tugas peneliti
dalam melakukan revisi produk.

b. Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik disebarluaskan kepada peserta didik
kelas VIII I di MTsN 2 Bondowoso dengan jumlah sebanyak 32 orang.
Angket respon yang diberikan memuat 20 butir pernyataan dengan skala

penilaian 1-5. Adapun hasil data angket respon peserta didik dapat dilihat

pada Tabel 4.20
Tabel 4.20 Hasil Angket Respon Peserta Didik
Indikator Jumlah Skor Per Indikator Persentase

1 120 75%
2 137 86%
3 128 80%
4 129 81%
5 128 80%
6 129 81%
7 133 83%
8 130 81%
9 131 82%
10 133 83%

135 84%

[N
[N
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Lanjutan Tabel 4. 20 Hasil Angket Respon Peserta Didik

12 122 76%
13 135 84%
14 123 77%
15 136 85%
16 135 84%
17 128 80%
18 130 81%
19 132 83%
20 136 85%

Rata-rata 82%

Sangat Praktis

Berdasarkan penyajian data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
uji produk yang dinilai oleh peserta didik melalui pengisian lembar angket
respon peserta didik dinyatakan ‘“sangat praktis”, sebab telah memenuhi
interval kepraktisan uji produk. Tabel 4.20 merupakan hasil data respon
peserta didik terkait produk yang dibuat oleh peneliti dapat digunakan dengan
praktis, layak, dan fleksibel.

c. Hasil Tes dan Wawancara Subjek Penelitian

Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh peneliti dalam
memilih subjek penelitian sesuai isi bab III yaitu menggunakan metode random
sampling. Lembar tes diberikan kepada 6 peserta didik di Kelas VIII I MTsN 2
Bondowoso, subjek penelitian ini terdiri dari 3 peserta didik laki-laki dan 3
peserta didik perempuan. Pelaksanaan tes dilaksanakan pada hari Senin, tanggal
5 Oktober 2023. Pelaksanaan tes dilaksanakan di Kelas VIII I MTsN 2

Bondowoso.
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Lembar tes ini diberikan untuk mengetahui kemampuan berpikir aljabar
peserta didik setelah menggunakan e-Modul berbasis flip chart interaktif pada
materi relasi dan fungsi. Berdasarkan hasil lembar tes yang dilakukan oleh
peserta didik, penyajian data dapat dipaparkan berasarkan kemampuan level
tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mempermudah penyajian data, maka
diperlukan suatu peggunaan kode. Berikut merupakan pedoman pengkodean
hasil lembar tes:

1) Dua digit pertama menyatakan hasil tes peserta didik yaitu “HT”

2) Dua digit berikutnya menyatakan kode subjek sesuai dengan level
kemammpuan berpikir aljabar yaitu “S1” menunjukkan subjek pertama
berkemampuan level tinggi, “S2” menunjukkan subjek kedua
berkemampuan level tinggi, “S3” menunjukkan subjek ketiga
berkemampuan level sedang, “S4” menunjukkan subjek keempat
berkemampuan level sedang, “S5” menunjukkan subjek kelima
berkemampuan level rendah, “S6” menunjukkan subjek keenam
berkemampuan level rendah.

3) Dua digit terakhir menyatakan proses peserta didik dalam menyelesaikan
lembar tes yaitu “01”

Berikut contoh penulisan kode dalam menyajikan data “HTS101”,
artinya lembar tes yang diselesaikan oleh subjek pertama berkemampuan level
tinggi pada tahap atau proses pertama dalam menyelesaikan lembar tes.

Selain data lembar tes yang dilakukan oleh peserta didik, pengumpulan
data selanjutnya diperoleh berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan di

ruang perpustakaan MTsN 2 Bondowoso. Pelaksanaan wawancara yang
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dilakukan oleh peneliti terhadap peserta didik mengacu pada pedoman

wawancara yang telah dibuat sebelumnya, sebab wawancara bersifat terstruktur.

Untuk mempermudah penyajian data, maka diperlukan suatu peggunaan kode.

Berikut merupakan pedoman pengkodean hasil wawancara:

1)

2)

3)

Satu digit dengan kode “P” menunjukkan pertanyaan dari peneliti dan dua
digit pertama dengan kode “HW” menunjukkan hasil wawancara subjek.
Dua digit berikutnya menyatakan kode subjek sesuai dengan level
kemammpuan berpikir aljabar yaitu “S1” menunjukkan subjek pertama
berkemampuan level tinggi, “S2” menunjukkan subjek kedua
berkemampuan level tinggi, “S3” menunjukkan subjek ketiga
berkemampuan level sedang, “S4” menunjukkan subjek keempat
berkemampuan level sedang, “S5” menunjukkan subjek kelima
berkemampuan level rendah, “S6” menunjukkan subjek keenam
berkemampuan level rendah.

Dua digit terakhir menyatakan proses peserta didik dalam menyelesaikan
lembar tes yaitu “01”.

Berikut contoh penulisan kode dalam menyajikan data “HWS101”,

artinya hasil wawancara subjek pertama berkemampuan level tinggi pada tahap

atau proses pertama dalam menyelesaikan lembar tes. Berikut kode subjek

penelitian pada Tabel 4.21
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Kemampuan Level Tinggi

No. Inisial Subjek Kode Subjek Skor
1 MATR Sl 95
LHK S2 85
Kemampuan Level Sedang
No. Inisial Subjek Kode Subjek Skor
1 EIN S3 60
2 Al S4 60
Kemampuan Level Rendah
No. Inisial Subjek Kode Subjek Skor
1 ADR S5 15
2 MWDS S6 15

Berikutnya untuk memperoleh sebuah data penelitian, maka dapat

dilakukan dengan cara cek keabsahan data dari hasil lembar tes dan hasil

wawancara melalui penggunaan trianggulasi metode. Data yang dihasilkan dapat

dideskripsikan seperti berikut.

Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada

Penyelesaian Komponen Generalisasi

a) Paparan Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen

Generalisasi

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S1 dalam

menyelesaikan komponen generalisasi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan

wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.22
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Tabel 4.22 Hasil Tes dan Wawancara (S1) pada Komponen Generalisasi

Hasil Tes
b(tcg“hh: 2V ¥ardug suiu Kedoai wmembulukan Suhu Sebpcar w'
v
% kardug susy kedelai pevmbutuhian fuhd  Stbesar 1€
‘ZUmut H “") :axsh

=41,

% ! g' ‘}l 9}
HTS101

Hasil Wawancara

P01

HWS101

P02

HWS102

P03

HWS103

P04

HWS104

P05

HWS105

P06

HWS106

P07

HWS107

P08

HWS108

“Hal apa yang anda temukan dalam soal tersebut?”
“Suhu untuk satu kardus susu kedelai dan suhu untuk tiga
kardus susu kedelai. Himpunan x untuk bilangan-bilangan
ganjil yang kurang dari 10.”
“Dapatkah anda menjelaskan kembali apa yang termuat
dalam soal dengan bahasa anda sendiri?”
“Jadi, diketahui kalau suhu 20°C itu suhu untuk satu kardus
susu kedelai, sedangkan kalau tiga kardus susu kedelai
suhunya itu 18°C.”
“Setelah membaca dan memahami soal, informasi apa saja
vang anda peroleh?”
“Rumus fungsinya f (x) = ax + b. Bilangan-bilangan ganjil
kurang dari 10 yaitu 1, 3, 5, 7, 9”
“Coba anda jelaskan terkait informasi yang anda peroleh?”
“Kalau disoal apabila X nya bilangan 1 itu suhu yang
diperoleh adalah 20°C, kalau bilangan ganjilnya 3 suhu
vang didapatkan 18°C.”
“Apakah antar objek yang termuat dalam soal memiliki
keterkaitan? Jelaskan!”
“Iya, bilangan-bilangan ganjilnya jadi banyaknya kardus
susu kedelai. Nah, untuk mengetahui suhu untuk kardus yang
lain nanti bilangan ganjilnya dimasukkan kedalam rumus.”
“Selain informasi yang anda peroleh, apakah masih ada
informasi yang lainnya? Sebut dan jelaskan!”
“Tidak, itu saja”
“Setelah anda memperoleh berbagai informasi yang termuat
dalam soal, menurut anda dari soal tersebut apakah ada pola
matematikanya? Jelaskan!”
“Iya, itu ada pola kelipatan dua untuk suhunya. Tapi untuk
yvang rumusnya itu pakai rumus fungsi.”
“Berdasarkan pola yang anda temukan dalam soal, apakah
langkah selanjutnya yang akan anda lakukan?”
“Nanti bilangan-bilangan 1, 3 itu dimasukkan ke rumus, lalu
kalau jadi persamaan selanjutnya dieliminasi biar dapat
nilai a dan b nya.”

HWO01S1
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b) Validasi Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.22, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S1 pada komponen
generalisasi, yang dinyatakan pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S1) pada
Komponen Generalisasi

Hasil Tes

b“ck.hu? =\ \‘avdug Sutu 'lz,lt\a-l membulukkar  Cuhyu Sl'fu(ur w'
v
% bardug susy kedelai mernbutuhan Subu  Sebesar 1€

QUmuﬁ z f(;t) saxsh

’“{"”'9"}.9}
HTS101

Hasil Wawancara

S1 mampu memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan
fungsi

“Suhu untuk satu kardus susu kedelai dan suhu untuk tiga kardus susu kedelai.
Himpunan X untuk bilangan-bilangan ganjil yang kurang dari 10.”

HWSI101
“Jadi, diketahui kalau suhu 20°C itu suhu untuk satu kardus susu kedelai,
sedangkan kalau tiga kardus susu kedelai suhunya itu 18°C.”

HWS102
“Rumus fungsinya f(x) = ax + b. Bilangan-bilangan ganjil kurang dari 10
vaitu 1, 3, 5,7, 9"

HWS103
“Kalau disoal apabila X nya bilangan 1 itu suhu yang diperoleh adalah 20°C,
kalau bilangan ganjilnya 3 suhu yang didapatkan 18°C.”

HWS104
“Iya, bilangan-bilangan ganjilnya jadi banyaknya kardus susu kedelai. Nah,
untuk mengetahui suhu untuk kardus yang lain nanti bilangan ganjilnya
dimasukkan kedalam rumus.”

HWS105
“Iya, itu ada pola kelipatan dua untuk suhunya. Tapi untuk yang rumusnya itu
pakai rumus fungsi.”

HWS107
“Nanti bilangan-bilangan 1, 3 itu dimasukkan ke rumus, lalu kalau jadi

persamaan selanjutnya dieliminasi biar dapat nilai a dan b nya.”
HWS108
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Berdasarkan Tabel 4.23 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS101 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S1 dapat menyebutkan semua informasi yang termuat dalam soal.
HTS101 melihatkan bahwa S1 dapat mengidentifikasi soal ilustrasi yang
diberikan dengan baik, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang
diselesaikan. S1 menuliskan rumus umum fungsi yang termuat dalam soal
ilustrasi “f(x) = ax + b”. S1 juga dapat menjawab soal dengan menentukan
anggota daerah asal atau domain fungsi yaitu X = {1,3,5,7,9} merupakan
bilangan-bilangan ganjil kurang dari sepuluh.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S1 dapat
mengidentifikasi soal secara tepat. Artinya, S1 menyebutkan semua informasi
secara lengkap dan benar yang termuat dalam soal. Dengan demikian, S1 mampu
memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi. S1

memenuhi komponen generalisasi.
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Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada
Penyelesaian Komponen Abstraksi
a) Paparan Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari S1 dalam menyelesaikan
komponen abstraksi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan wawancara, yang
disajikan pada Tabel 4.24

Tabel 4.24 Hasil Tes dan Wawancara (S1) pada Komponen Abstraksi
Hasil Tes

O (L axvy
10 > alry
20 - Ay
B (O axxy
§|g atn) th
(3 - B4 tY

HTS102

Hasil Wawancara
P09 : “Coba jelaskan menurut pendapat anda terkait konsep
matematika yang ditemukan dalam soal!”
HWS109 o “Untuk menyelesaikan soal ini menggunakan konsep fungsi,
selain itu untuk mencari nilai dari tiap-tiap variabel
menggunakan metode eliminasi subtitusi.”

Pi10 ;o “Simbol-simbol apa saja yang anda gunakan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan?”
HWS110 : “Ada simbol fungsi yaitu f(x), g(x), h(x), dan p(x).”
HWO02S1

b) Validasi Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi

Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara pada

Tabel 4.24, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi dengan

membandingkan hasil tes dan wawancara S1 pada komponen abstraksi, yang

dinyatakan pada Tabel 4.25.
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Tabel 4.25 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S1) pada Komponen
Abstraksi

Hasil Tes

O Q(ﬁ‘):txub
20 = alu)ry

20 » Ay

B (: axxy
§|g sa) th
3 - %4 v

HTS102

Hasil Wawancara

S1 mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi dan fungsi

“Untuk menyelesaikan soal ini menggunakan konsep fungsi, selain itu untuk
mencari nilai dari tiap-tiap variabel menggunakan metode eliminasi
subtitusi.”

HWS109
“Ada simbol fungsi yaitu f(x), g(x), h(x), dan p(x).”

HWSI110

Berdasarkan Tabel 4.25 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS102 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S1 dapat menggunakan dan mengoperasikan simbol dalam
menyelesaikan permasalahan yang termuat dalam soal. HTS102 melihatkan
bahwa S1 dapat menyelesaikan soal ilustrasi dengan baik, hal ini ditunjukkan
berdasarkan jawaban yang diselesaikan. S1 menuliskan jawaban dengan
membuat persamaan melalui rumus umum fungsi yaitu f(x) = ax + b,
sehingga f(1) =1(a) + b = 20 = a + b = 20 merupakan persamaan I dan

f(3) =3(a) + b =18 = 3a + b = 18 merupakan persamaan II.
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Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S1 dapat
menyelesaikan soal secara tepat. Dengan demikian, S1 mampu memahami
indikator mampu menentukan makna variabel yang ditemukan dalam
permasalahan relasi dan fungsi. S1 memenuhi komponen abstraksi.

Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada

Penyelesaian Komponen Berpikir Dinamis dan Pemodelan

a) Paparan Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S1 dalam
menyelesaikan komponen berpikir dinamis dan pemodelan dapat dipaparkan
melalui hasil tes dan wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.26

Tabel 4.26 Hasil Tes dan Wawancara (S1) pada Komponen Berpikir
Dinamis dan Pemodelan

Hasil Tes
r— 7
inins e
1)q+b -,\8 b = 10+\
a+h = 20 - b2l
———Tlg
TR ARE
a =~ w):-x + 2 .
HTS103
Hasil Wawancara
Pl o “Menurut anda dalam menyelesaikan soal yang diberikan,
cara apa saja yang anda gunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?”
HWS111 o “Subtitusi dan eliminasi. Subtitusi dugunakan dengan

memasukkan bilangan yang diketahui dalam soal ke dalam
rumus yang diberikan. Eliminasi untuk mencari nilai a dan

b.”
PI2 . “Bagaimana bentuk aljabar yang anda buat untuk

menyelesaikan soal yang diberikan? Tulis dan Jelaskan!
HWS112 o “Misalnya untuk mencari suhu untuk 5 kardus susu:

fx) = g(x), g(x) disini menjadi simbol fungsi selain f(x)

gx) =-x+21

gx)=-5+21

g(x) =16"

HWO03S1
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b) Validasi Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.26, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S1 pada komponen berpikir
dinamis dan pemodelan, yang dinyatakan pada Tabel 4.27.

Tabel 4.27 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S1) pada
Komponen Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Hasil Tes

2limina¢; ath = 10

\lm_l_ql_lj ol
1)q+b ;\3 b = 10+\

a+h = 90 - b =21

e

T AREI
a =-| w):-x + 2

HTS103

Hasil Wawancara
S1 mampu merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel, mampu
menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, mampu melakukan operasi bentuk
aljabar, dan mampu menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam
aljabar

“Subtitusi dan eliminasi. Subtitusi dugunakan dengan memasukkan bilangan
yvang diketahui dalam soal ke dalam rumus yang diberikan. Eliminasi untuk
mencari nilai a dan b.”

HWSI111
“Misalnya untuk mencari suhu untuk 5 kardus susu:
f(x) = g(x), g(x) disini menjadi simbol fungsi selain f(x)
gx)=-x+21
gkx)=-5+21
gx)=16"
HWS112

Berdasarkan Tabel 4.27 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS103 terbukti valid

dan dapat dilakukan analisis.
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¢) Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan
Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S1 dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai
metode yang termuat dalam soal. HTS 103 melihatkan bahwa untuk mencari nilai
a dan b dalam membentuk rumus fungsi baru, S1 menggunakan metode
eliminasi-subtitusi, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang diselesaikan.

S1 menuliskan eliminasi.

3a+b =18

la+b =20 _
2a=-2
a=-1

Kemudian, setelah menemukan nilai a, maka S1 mecari nilai b dengan
menggunakan metode subtitusi (memasukkan nilai a terhadap salah satu
persamaan yang telah dibuat sebelumnya).

a+b=20
—-1+b =20
b=20+1
b=21
Setelah menemukan nilai ¢ dan b, S1 mensubtitusikan nilai ¢ dan b
melalui bentuk rumus umum fungsi f(x) = ax + b, sehingga menjadi rumus
baru fungsi yaitu f(x) = —x + 21.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S1 dapat

menyelesaikan soal secara tepat. S1 menemukan nilai a dan b serta dapat

membenuk rumus baru fungsi yaitu f(x) = —x + 21.
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Dengan demikian, S1 mampu merepresentasikan dalam hubungan antar
variabel, mampu menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, mampu melakukan
operasi bentuk aljabar, dan mampu menentukan penyelesaian dari suatu
persamaan dalam aljabar. S1 memenuhi komponen berpikir dinamis dan
pemodelan.

Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada

Penyelesaian Komponen Berpikir Analitis

a) Paparan Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S1 dalam
menyelesaikan komponen berpikir analitis dapat dipaparkan melalui hasil tes
dan wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.28

Tabel 4.28 Hasil Tes dan Wawancara (S1) pada Komponen Berpikir Analitis

Hasil Tes
] -7
-q(») X xey
gCx) - 5 :2 (q * -} ¥ TORRAL
gur) =1k WA 7 e S F
HTS104

Hasil Wawancara
PI3 o “Langkah apa yang anda lakukan untuk menyelesaikan
bentuk aljabar yang anda buat?”

HWS113 o “Subtitusi dengan memasukkan nilai X ke persamaan fungsi

baru.”
HWO04S1
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b) Validasi Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.28, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S1 pada komponen berpikir
analitis, yang dinyatakan pada Tabel 4.29.

Tabel 4.29 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S1) pada
Komponen Berpikir Analitis

Hasil Tes
el .1
-q(») X 9
® f» _ ' ) F 00 -0 Gz p
g = 7% :2 . -+ A o0 = -9 ¥21
9(») = 1b hir) = \4° Y

HTS104

Hasil Wawancara

S1 mampu menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan,
dan memprediksi suatu masalah dalam relasi dan fungsi

)

HWSI113

“Subtitusi dengan memasukkan nilai X ke persamaan fungsi baru.’

Berdasarkan Tabel 4.29 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS104 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan

wawancara, S1 dapat menyelesaikan permasalahan yang termuat dalam soal

dengan menggunakan metode subtitusi. HTS104 melihatkan bahwa S1 dapat
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menyelesaikan soal atau mencari nilai X dengan menyertakan cara penyelesaian

secara sistematis. S1 menuliskan jawaban sebagai berikut.

a) X=5 by X=7 c) X=9
fx) =g() fx) =g() fx) =g(x)
gx)=-5+21 gx)=-7+21 glx)=-9+21
g(x) =16 g(x) =14 g(x) =12

Akan tetapi, untuk mencari nilai X S1 menggunakan cara penyelesaian
yang sama seperti mencari nilai f(x). Seharusnya menggunakan cara:
fx)=—x+21
f(x)=—x+21=14

Kedua ruas -21, sehingga

Kedua ruas dikali -1, sehingga
X=7
Dikarenakan S1 menjawab lembar tes dengan menyertakan cara
penyelesaian, walaupun cara mencari nilai f(x) sama seperti mencari nilai X.
S1 memenuhi indikator mampu mampu menggunakan aljabar untuk
menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam

relasi dan fungsi. S1 memenuhi komponen berpikir analitis.
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Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada

Penyelesaian Komponen Organisasi

a) Paparan Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen

Organisasi

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S1 dalam

menyelesaikan komponen organisasi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan

wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.30 Hasil Tes dan Wawancara (S1) pada Komponen Organisasi

Hasil Tes

Diagram Pangh

o 2T Y

Aqdi, himpuhitn pasangan becuru ban

fungsi K= {

(1,20, (3,13).(5.18), (3,14).(9,12)}

1a9tam Warkesiyug

HTS105

Hasil Wawancara

P14

HWS114

“Bisakah  anda  memberikan  kesimpulan  beserta
merepresentasikan terkait hasil dari penyelesaian soal yang
anda lakukan?”

“Bisa, dari soal yang diberikan dapat diselesaikan dengan
menggunakan metode eliminasi subtitusi untuk menentukan
nilai a dan b, sehingga dapat membuat rumus fungsi. Setelah
membuat rumus fungsi akan medapatkan hasil X dan f(x)
vang bisa disajikan dalam bentuk himpunan pasangan

berurutan, diagram panah, dan diagram kartesius.”
HWO05S1
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b) Validasi Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Organisasi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.30, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S1 pada komponen organisasi,
yang dinyatakan pada Tabel 4.31.

Tabel 4.31 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S1) pada
Komponen Organisasi

Hasil Tes

i, himpunan pasangan Wecuru kon
GFunfjs.' - {1120), (3,3).(518), (3,19).(3.12)}

)1agram  Kartesiug

Diagram Pangh

o LTy T

HTSI105

Hasil Wawancara
S1 mampu menyelesaikan masalah dan merepresentasikan kesimpulan dari
permasalahan tersebut

“Bisa, dari soal yang diberikan dapat diselesaikan dengan menggunakan
metode eliminasi subtitusi untuk menentukan nilai a dan b, sehingga dapat
membuat rumus fungsi. Setelah membuat rumus fungsi akan medapatkan hasil
X dan f(x) yang bisa disajikan dalam bentuk himpunan pasangan berurutan,
diagram panah, dan diagram kartesius.”

HWS114

Berdasarkan Tabel 4.31 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS105 terbukti valid

dan dapat dilakukan analisis.
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¢) Analisis Data Subjek Pertama (S1) pada Penyelesaian Komponen
Organisasi
Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S1 dapat menyelesaikan masalah termuat dalam soal, serta
merepresentasikan  penyelesaian dari permasalahan tersebut. HTS105
melihatkan bahwa setelah menemukan nilai X maupun f{x) SI
merepresentasikan jawaban dengan cara yang berbeda. S1 dapat menyatakan
jawaban dalam bentuk diagram maupun himpunan pasangan berurutan.
Pemaparan data tersebut dapat disimpulkan bahwa S1 memenuhi indikator
mampu menyelesaikan masalah dan merepresentasikan kesimpulan dari
permasalahan tersebut. S1 memenuhi komponen organisasi.
Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada
Penyelesaian Komponen Generalisasi
a) Paparan Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S2 dalam
menyelesaikan komponen generalisasi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan

wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.32
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Tabel 4.32 Hasil Tes dan Wawancara (S2) pada Komponen Generalisasi

Hasil Tes

) eelobui {(u) cCu+ &

Oomain : W +$1.3,6.7,9)
| kardut sv keddlen 5 20°¢
3 kardus Gu keddlan L aecC

HTS201

Hasil Wawancara

P01
HWS201

P02

HWS202

P03

HWS203

P04
HWS204

P05

HWS205

P06

HWS206
P07

“Hal apa yang anda temukan dalam soal tersebut?”
“Sukma adalah salah satu siswi MTSN 2 Bondowoso.
Rutinitasnya menjaga kantin saat jam istirahat, disana
Sukma selalu menyediakan susu kedelai untuk dijual. Untuk
1 kardus susu membutuhkan suhu 20°C, sedangkan untuk 3
kardus susu membutuhkan suhu 18°C. Himpunan bilangan
ganjil kurang dari 10.”

“Dapatkah anda menjelaskan kembali apa yang termuat
dalam soal dengan bahasa anda sendiri?”

“Bisa. Yang saya temukan dalam soal yaitu adanya jumlah
susu kedelai beserta suhu yang dibutuhkan. Untuk satu
kardus susu kedelai suhu yang ditbutuhkan sebesar 20°C.
kemudian untuk tiga kardus susu kedelai suhu yang
dibutuhkan sebesar 18°C.”

“Setelah membaca dan memahami soal, informasi apa saja
yang anda peroleh?”

“Informasi yang saya peroleh adalah adanya rumus fungsi,
anggota himpunan bilangan ganjil kurang dari 10, dan suhu
pada susu kedelai menunjukkan daerah hasil.”

“Coba anda jelaskan terkait informasi yang anda peroleh?”
“Adanya rumus fungsi yaitu f(x) =ax+ b, anggota
himpunan bilangan ganjil kurang dari 10 yaitu 1, 3, 5, 7, dan
9. Terus yang menjadi daerah hasilnya menurut saya yaitu
besar suhu yang dibutuhkan susu kedelai.”

“Apakah antar objek yang termuat dalam soal memiliki
keterkaitan? Jelaskan!”

“Ada keterkaitan antara anggota himpunan bilangan ganjil
kurang dari 10 yang merupakan banyaknya susu itu
merupakan daerah asal, sedangkan untuk suhunya itu
merupakan daerah hasil.”

“Selain informasi yang anda peroleh, apakah masih ada
informasi yang lainnya? Sebut dan jelaskan!”

“Eeem, tidak ada.”

“Setelah anda memperoleh berbagai informasi yang termuat
dalam soal, menurut anda dari soal tersebut apakah ada pola
matematikanya? Jelaskan!”
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Lanjutan Tabel 4.32 Hasil Tes dan Wawancara (S2) pada Komponen
Generalisasi

HWS207 o “Iya, yaitu pola bilangan ganjil dan kelipatan dua.”

P08 . “Berdasarkan pola yang anda temukan dalam soal, apakah
langkah selanjutnya yang akan anda lakukan?”

HWS208 : “Untuk pola yang saya temukan, saya akan melakukan

2

permisalan, untuk membuat persamaan fungsi.
HWO01S2

b) Validasi Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.32, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S2 pada komponen
generalisasi, yang dinyatakan pada Tabel 4.33.

Tabel 4.33 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S2) pada
Komponen Generalisasi

Hasil Tes

D kelabui o {(w) : Cu 4 &

Oomain : W = $0.3,6.7,99
| kardut sv keddlen 5 20°¢
3 kardus Gu keddan & recC

HTS201

Hasil Wawancara

S2 mampu memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan
fungsi

“Sukma adalah salah satu siswi MTsN 2 Bondowoso. Rutinitasnya menjaga
kantin saat jam istirahat, disana Sukma selalu menyediakan susu kedelai untuk
dijual. Untuk 1 kardus susu membutuhkan suhu 20°C, sedangkan untuk 3
kardus susu membutuhkan suhu 18°C. Himpunan bilangan ganjil kurang dari
10.”

HWS201
“Bisa. Yang saya temukan dalam soal yaitu adanya jumlah susu kedelai
beserta suhu yang dibutuhkan. Untuk satu kardus susu kedelai suhu yang
ditbutuhkan sebesar 20°C. kemudian untuk tiga kardus susu kedelai suhu yang
dibutuhkan sebesar 18°C.”

HWS202
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“Informasi yang saya peroleh adalah adanya rumus fungsi, anggota himpunan
bilangan ganjil kurang dari 10, dan suhu pada susu kedelai menunjukkan
daerah hasil.”

HWS203
“Adanya rumus fungsi yaitu f(x) = ax + b, anggota himpunan bilangan
ganjil kurang dari 10 yaitu 1, 3, 5, 7, dan 9. Terus yang menjadi daerah
hasilnya menurut saya yaitu besar suhu yang dibutuhkan susu kedelai.”

HWS204
“Ada keterkaitan antara anggota himpunan bilangan ganjil kurang dari 10
yang merupakan banyaknya susu itu merupakan daerah asal, sedangkan untuk
suhunya itu merupakan daerah hasil.”

HWS205
“Iya, yaitu pola bilangan ganjil dan kelipatan dua.”

HWS207

“Untuk pola yang saya temukan, saya akan melakukan permisalan, untuk
membuat persamaan fungsi.”

HWS208

Berdasarkan Tabel 4.33 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS201 terbukti valid dan
dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S2 dapat menyebutkan semua informasi yang termuat dalam soal.
HTS201 melihatkan bahwa S2 dapat mengidentifikasi soal ilustrasi yang
diberikan dengan baik, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang
diselesaikan. S2 menuliskan rumus umum fungsi yang termuat dalam soal
ilustrasi “f(x) = cx + d”. S2 juga dapat menjawab soal dengan menentukan
anggota daerah asal atau domain fungsi yaitu X = {1,3,5,7,9} merupakan

bilangan-bilangan ganjil kurang dari sepuluh.
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Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S2 dapat
mengidentifikasi soal secara tepat. Artinya, S2 menyebutkan semua informasi
secara lengkap dan benar yang termuat dalam soal. Dengan demikian, S2 mampu
memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi. S2
memenuhi komponen generalisasi.

Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada

Penyelesaian Komponen Abstraksi

a) Paparan Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S2 dalam
menyelesaikan komponen abstraksi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan
wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.34.

Tabel 4.34 Hasil Tes dan Wawancara (S2) pada Komponen Abstraksi
Hasil Tes

Aoy e+ &
f(1): av'e — Cuxrdh = 0

,7;‘\‘\‘ 4 i ; C

f(3) - lboC — cu -2

HTS202
Hasil Wawancara

P09 : “Coba jelaskan menurut pendapat anda terkait konsep
matematika yang ditemukan dalam soal!”

HWS209 . “Konsep matematika yang ada pada soal itu konsep fungsi,
dengan konsep itu dapat digunakan untuk mencari nilai c
dand.”

Pi10 ;o “Simbol-simbol apa saja yang anda gunakan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan?”

HWS210 o "X, f(x),c,dand.”

HWO02S2
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b) Validasi Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.34, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S2 pada komponen abstraksi,
yang dinyatakan pada Tabel 4.35.

Tabel 4.35 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S2) pada
Komponen Abstraksi

Hasil Tes
Aoy e &
f(1): av'e — Cuxrdh = 0

,7;‘\‘\‘ 4 i ; C

f(3) - lboC — cu -2

HTS202

Hasil Wawancara
S2 mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi dan fungsi

“Konsep matematika yang ada pada soal itu konsep fungsi, dengan konsep itu
dapat digunakan untuk mencari nilai ¢ dan d.”

HWS209
“X,f(x),c,dan d.”

HWS210

Berdasarkan Tabel 4.35 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS202 terbukti valid

dan dapat dilakukan analisis.
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¢) Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S2 dapat menggunakan dan mengoperasikan simbol dalam
menyelesaikan permasalahan yang termuat dalam soal. HTS202 melihatkan
bahwa S2 dapat menyelesaikan soal ilustrasi dengan baik, hal ini ditunjukkan
berdasarkan jawaban yang diselesaikan. S2 menuliskan jawaban dengan
membuat persamaan melalui rumus umum fungsi yaitu f(x) =cx +d,
sehingga f(1) = 1(c) +d = 20 = ¢ + d = 20 merupakan persamaan I dan
f(3) =3(c) +d = 18 = 3c + d = 18 merupakan persamaan II.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S2 dapat
menyelesaikan soal secara tepat. Dengan demikian, S2 mampu memahami
indikator mampu menentukan makna variabel yang ditemukan dalam
permasalahan relasi dan fungsi. S2 memenuhi komponen abstraksi.

Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada

Penyelesaian Komponen Berpikir Dinamis dan Pemodelan

a) Paparan Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari S2 dalam menyelesaikan
komponen berpikir dinamis dan pemodelan dapat dipaparkan melalui hasil tes

dan wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.36.
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Tabel 4.36 Hasil Tes dan Wawancara (S2) pada Komponen Berpikir
Dinamis dan Pemodelan

Hasil Tes
l\l\d\cu: (’4&:-?(, “*(97}0
wad 8 "1"':""0
—— - S et
-a¢ =2 ' e A
C:2- N
C:-1
'
HTS203
Hasil Wawancara
Pl o “Menurut anda dalam menyelesaikan soal yang diberikan,
cara apa saja yang anda gunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?”
HWS211 o “Subtitusi dan eliminasi”
PI2 . “Bagaimana bentuk aljabar yang anda buat untuk
menyelesaikan soal yang diberikan? Tulis dan Jelaskan!
HWS212 . “Misalnya untuk mencari c dan d, yaitu dengan membentuk

persamaan yang akan menjadi model aljabar seperti lembar
jawaban saya.

HWO03S2

b) Validasi Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara

pada Tabel 4.36, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi

dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S2 pada komponen berpikir

dinamis dan pemodelan, yang dinyatakan pada Tabel 4.37.
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Tabel 4.37 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S2) pada
Komponen Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Hasil Tes
Maka : C+8 =20 Ct+d @0
scad s 18 -1 48 20
— - , a0t
-l =2 CEED
C: 2~ N
C:-1
7

HTS203

Hasil Wawancara

S2 mampu merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel, mampu
menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, mampu melakukan operasi bentuk
aljabar, dan mampu menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam
aljabar

“Subtitusi dan eliminasi”
HWS211
“Misalnya untuk mencari c dan d, yaitu dengan membentuk persamaan yang

akan menjadi model aljabar seperti lembar jawaban saya.”
HWS212

Berdasarkan Tabel 4.37 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS203 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S2 dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai
metode yang termuat dalam soal. HTS203 melihatkan bahwa untuk mencari nilai
¢ dan d dalam membentuk rumus fungsi baru, S2 menggunakan metode
eliminasi-subtitusi, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang diselesaikan.

S2 menuliskan eliminasi.
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c+d=20

3c+d =18 _
—2c =2
c=-1

Kemudian, setelah menemukan nilai ¢, maka S2 mecari nilai d dengan
menggunakan metode subtitusi (memasukkan nilai ¢ terhadap salah satu
persamaan yang telah dibuat sebelumnya).

c+d=20
—-1+d=20
d=20+1
d=21
Setelah menemukan nilai ¢ dan d, S2 mensubtitusikan nilai ¢ dan d
melalui bentuk rumus umum fungsi f(x) = cx + d, sehingga menjadi rumus
baru fungsi yaitu f(x) = —x + 21.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S2 dapat
menyelesaikan soal secara tepat. S2 menemukan nilai ¢ dan d serta dapat
membenuk rumus baru fungsi yaitu f(x) = —x + 21. Dengan demikian, S2
mampu merepresentasikan dalam hubungan antar variabel, mampu menentukan
bentuk aljabar yang ekivalen, mampu melakukan operasi bentuk aljabar, dan
mampu menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar. S2

memenuhi komponen berpikir dinamis dan pemodelan.
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Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada
Penyelesaian Komponen Berpikir Analitis
a) Paparan Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S2 dalam
menyelesaikan komponen berpikir analitis dapat dipaparkan melalui hasil tes
dan wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.38

Tabel 4.38 Hasil Tes dan Wawancara (S2) pada Komponen Berpikir Analitis

Hasil Tes
. S(N\ : C(u)*&\ &[(” : ((10"& gu):cm»&
4 : -1014) 43l . -1(9) 2 s -1 () vl

.-y 42l : =g ¥ al .-5 1

. s 2%, iy
HTS204

Hasil Wawancara
PI3 o “Langkah apa yang anda lakukan untuk menyelesaikan
bentuk aljabar yang anda buat?”
HWS213 o “Subtitusi.”

HWO04S2

b) Validasi Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis

Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara

pada Tabel 4.38, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi

dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S2 pada komponen berpikir

analitis, yang dinyatakan pada Tabel 4.39.
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Tabel 4.39 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S2) pada
Komponen Berpikir Analitis

Hasil Tes
Cf(w) s & frg) = ctat) v& 5(_;):(1;“&
() 4 . -1(9) ¥2 N OREL
. -y 4al : -9 ¥ al -5+
: 7 : f:.t"c/ 2 b°C,
HTS204

Hasil Wawancara

S2 mampu menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan,
dan memprediksi suatu masalah dalam relasi dan fungsi

“Subtitusi.”
HWS213

Berdasarkan Tabel 4.39 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS204 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S2 dapat menyelesaikan permasalahan yang termuat dalam soal
dengan menggunakan metode subtitusi. HTS204 melihatkan bahwa S2 dapat
menyelesaikan soal atau mencari nilai X dengan menyertakan cara penyelesaian

secara sistematis. S2 menuliskan jawaban sebagai berikut.

a) f(14)=cx)+d b) f(9)=cx)+d c) f(5)=cx)+d
f(14) =-1(14) + 21 f(9=-109)+21 f(5)=-1(5)+21
F(14) = —14 + 21 £(9) =—-9+21 £(5) = =5+ 21
fQ4) =7 f(9) =12 f(5) =16
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Akan tetapi, untuk mencari nilai X S2 menggunakan cara penyelesaian
yang sama seperti mencari nilai f(x). Seharusnya menggunakan cara:
f(x) =—x+21
fx)=—x+21=14

Kedua ruas -21, sehingga

Kedua ruas dikali -1, sehingga
X=7

Dikarenakan S2 menjawab lembar tes dengan menyertakan cara
penyelesaian, walaupun cara mencari nilai f(x) sama seperti mencari nilai X.
S2 memenuhi indikator mampu mampu menggunakan aljabar untuk
menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam
relasi dan fungsi. S2 memenuhi komponen berpikir analitis.
Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada
Penyelesaian Komponen Organisasi
a) Paparan Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen

Organisasi

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S2 dalam

menyelesaikan komponen organisasi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan

wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.40.
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Tabel 4.40 Hasil Tes dan Wawancara (S2) pada Komponen Organisasi

Hasil Tes
A b
8 \ ,,_;{e;?;)\
-
T T
e R
. el |
‘ l ?
\ v &;/L """" t &
A4 \_//

HTS205

Hasil Wawancara

P4 . “Bisakah  anda  memberikan  kesimpulan  beserta
merepresentasikan terkait hasil dari penyelesaian soal yang
anda lakukan?”

HWS214 : “Bisa, dari soal yang diberikan dapat diselesaikan dengan
menggunakan metode eliminasi subtitusi untuk menentukan
nilai a dan b, fungsi juga dapat dinyatakan dalam bentuk
diagram.”

HWO05S82

b) Validasi Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Organisasi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.40, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S2 pada komponen organisasi,
yang dinyatakan pada Tabel 4.41.

Tabel 4.41 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S2) pada
Komponen Organisasi

Hasil Tes
A 4
N4
> ‘*—f"n‘;\
o1 - \“T_‘;l l
N T
s tk' “, 1
\J bz |
"/ \ T
\/ k//

HTS205
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Lanjutan Tabel 4.41 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S2)
pada Komponen Organisasi
Hasil Wawancara
S2 mampu menyelesaikan masalah dan merepresentasikan kesimpulan dari
permasalahan tersebut

“Bisa, dari soal yang diberikan dapat diselesaikan dengan menggunakan
metode eliminasi subtitusi untuk menentukan nilai a dan b, fungsi juga dapat

dinyatakan dalam bentuk diagram.”
HWS214

Berdasarkan Tabel 4.41 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS205 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Kedua (S2) pada Penyelesaian Komponen
Organisasi

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S2 dapat menyelesaikan masalah termuat dalam soal, serta
merepresentasikan  penyelesaian dari  permasalahan tersebut. HTS205
melihatkan bahwa setelah menemukan nilai X maupun f(x) S2
merepresentasikan jawaban dengan cara yang berbeda. S2 dapat menyatakan
jawaban dalam bentuk diagram maupun himpunan pasangan berurutan.
Pemaparan data tersebut dapat disimpulkan bahwa S2 memenuhi indikator
mampu menyelesaikan masalah dan merepresentasikan kesimpulan dari

permasalahan tersebut. S2 memenuhi komponen organisasi.
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Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada
Penyelesaian Komponen Generalisasi
a) Paparan Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S3 dalam
menyelesaikan komponen generalisasi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan
wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.42

Tabel 4.42 Hasil Tes dan Wawancara (S3) pada Komponen Generalisasi

Hasil Tes
- $13539%
(oo K e de Cup \eedeldd
\carduy « 9 * Atmpdr A dalam
HTS301
Hasil Wawancara
P01 . “Hal apa yang anda temukan dalam soal tersebut?”
HWS301 o “I kardus susu 20°C, 3 kardus susu 18°C, dan himpunan
bilangan ganjil kurang dari 10.”
P02 o “Dapatkah anda menjelaskan kembali apa yang termuat
dalam soal dengan bahasa anda sendiri?”
HWS302 o “Kalau 1 kardus suhunya 20, kalau 3 kardus suhunya 18.
Berarti semakin banyak kardus, suhunya semakin kecil.”
P03 . “Setelah membaca dan memahami soal, informasi apa saja
yang anda peroleh?”
HWS303 o “lkardus = 20°C, 3 kardus = 18°C, bilangan ganjil
kurang dari 10 = {1, 3,5,7,9}.”
P04 . “Coba anda jelaskan terkait informasi yang anda peroleh?”
HWS304 o “Suhu untuk 1 kardus 20°C, suhu untuk 3 kardus 18°C,
kemudian bilangan ganjilnya {1, 3, 5, 7, 9}.”
P05 : “Apakah antar objek yang termuat dalam soal memiliki
keterkaitan? Jelaskan!”
HWS305 o “Iya. Jadi, kalau 1 kardus susu suhunya harus 20°C, kalau 3

kardus susu suhunya 18°C. Jadi kalau kardusnya tambah
banyak suhunya semakin kecil atau dingin.”

P06 : “Selain informasi yang anda peroleh, apakah masih ada
informasi yang lainnya? Sebut dan jelaskan!”

HWS306 . “Tidak ada.”
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Lanjutan Tabel 4.42 Hasil Tes dan Wawancara (S3) pada Komponen

Generalisasi

P07 . “Setelah anda memperoleh berbagai informasi yang termuat
dalam soal, menurut anda dari soal tersebut apakah ada pola
matematikanya? Jelaskan!”

HWS307 : “Menurut saya ada, tapi dari soal disebut angka 1 dan 3
untuk jumlah kardus, 20 dan 18 untuk suhu.”
P08 . “Berdasarkan pola yang anda temukan dalam soal, apakah
langkah selanjutnya yang akan anda lakukan?”
HWS308 ;o “Saya buat persamannya dulu untuk mempermudah
mengerjakan.”
HWO01S3

b) Validasi Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.42, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S3 pada komponen
generalisasi, yang dinyatakan pada Tabel 4.43.

Tabel 4.43 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S3) pada
Komponen Generalisasi

Hasil Tes
b S i"3’5’7'93
£t ® e o el
\ \cardul « B * \33.4-5 AIMFZV’ A dalam
3 ¥adet - 8% ¢ {onae pandingn

HTS301

Hasil Wawancara
S3 mampu memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan
fungsi

“I kardus susu 20°C, 3 kardus susu 18°C, dan himpunan bilangan ganjil

kurang dari 10.”
HWS301

“Kalau 1 kardus suhunya 20, kalau 3 kardus suhunya 18. Berarti semakin

banyak kardus, suhunya semakin kecil.”
HWS302

“1 kardus = 20°C, 3 kardus = 18°C, bilangan ganjil kurang dari 10 =
{1,3,5,7,9}.”
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HWS303
“Suhu untuk 1 kardus 20°C, suhu untuk 3 kardus 18°C, kemudian bilangan
ganjilnya {1, 3, 5, 7, 91.”

HWS304
“Iya. Jadi, kalau 1 kardus susu suhunya harus 20°C, kalau 3 kardus susu
suhunya 18°C. Jadi kalau kardusnya tambah banyak suhunya semakin kecil
atau dingin.”

HWS305
“Menurut saya ada, tapi dari soal disebut angka 1 dan 3 untuk jumlah kardus,
20 dan 18 untuk suhu.”

HWS307
“Saya buat persamannya dulu untuk mempermudah mengerjakan.”

HWS308

Berdasarkan Tabel 4.43 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS301 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi

Melalui tahap wvalidasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S3 dapat menyebutkan semua informasi yang termuat dalam soal.
HTS301 melihatkan bahwa S3 dapat mengidentifikasi soal ilustrasi yang
diberikan dengan baik, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang
diselesaikan. S3 menuliskan rumus umum fungsi yang termuat dalam soal
ilustrasi “f(x) = ax + b”. S3 juga dapat menjawab soal dengan menentukan
anggota daerah asal atau domain fungsi yaitu X = {1,3,5,7,9} merupakan
bilangan-bilangan ganjil kurang dari sepuluh.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S3 dapat
mengidentifikasi soal secara tepat. Artinya, S3 menyebutkan semua informasi

secara lengkap dan benar yang termuat dalam soal. Dengan demikian, S3 mampu
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memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi. S3
memenuhi komponen generalisasi.
Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada
Penyelesaian Komponen Abstraksi
a) Paparan Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S3 dalam
menyelesaikan komponen abstraksi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan
wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.44.

Tabel 4.44 Hasil Tes dan Wawancara (S3) pada Komponen Abstraksi
Hasil Tes

e © Al -((‘ﬁ)-ax-de 4
0 '}A\;:ZO‘ {-['ﬂ) a2 )te *
,\L\\: al\ N 47&“. ‘. G) -
£ Mb-”

HTS302

Hasil Wawancara

P09 . “Coba jelaskan menurut pendapat anda terkait konsep
matematika yang ditemukan dalam soal!”

HWS309 . “Konsep matematikanya adalah relasi dan fungsi.”

P10 o “Simbol-simbol apa saja yang anda gunakan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan?”

HWS310 : “Simbol a, b, X untuk nilai yang belum diketahui.”

HWO02S3

b) Validasi Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi

Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara

pada Tabel 4.44, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi

dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S3 pada komponen abstraksi,

yang dinyatakan pada Tabel 4.45.
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Tabel 4.45 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S3) pada
Komponen Abstraksi

Hasil Tes
e O Al —““mxd’{. 04
e YAb:20° £3) »al s
,\L\\‘; al\ - d,q_-kb: !‘ - .GJ .
P Mbcao L

HTS302

Hasil Wawancara

S3 mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi dan fungsi

’

“Konsep matematikanya adalah relasi dan fungsi.’
HWS309

’

“Simbol a, b, x untuk nilai yang belum diketahui.’
HWS310

Berdasarkan Tabel 4.45 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS302 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi

Melalui tahap wvalidasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S3 dapat menggunakan dan mengoperasikan simbol dalam
menyelesaikan permasalahan yang termuat dalam soal. HTS302 melihatkan
bahwa S3 dapat menyelesaikan soal ilustrasi dengan baik, hal ini ditunjukkan
berdasarkan jawaban yang diselesaikan. S3 menuliskan jawaban dengan
membuat persamaan melalui rumus umum fungsi yaitu f(x) = ax + b,
sehingga f(1) = 1(a) + b = 20 = a + b = 20 merupakan persamaan I dan
f(3) =3(a) + b = 18 = 3a + b = 18 merupakan persamaan II.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S3 dapat

menyelesaikan soal secara tepat. Dengan demikian, S3 mampu memahami
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indikator mampu menentukan makna variabel yang ditemukan dalam

permasalahan relasi dan fungsi. S3 memenuhi komponen abstraksi.

Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada

Penyelesaian Komponen Berpikir Dinamis dan Pemodelan

a) Paparan Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen

Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari S3 dalam menyelesaikan

komponen berpikir dinamis dan pemodelan dapat dipaparkan melalui hasil tes

dan wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.46.

Tabel 4.46 Hasil Tes dan Wawancara (S3) pada Komponen Berpikir
Dinamis dan Pemodelan

Hasil Tes
ath- a0 axl s 2o
90 o8 s sl
e ‘): fg
e 2
As T
L Az -l

HTS303

Hasil Wawancara

Pl

HWS311
PI2

HWS312

“Menurut anda dalam menyelesaikan soal yang diberikan,
cara apa saja yang anda gunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?”

“Subtitusi dan eliminasi”

“Bagaimana bentuk aljabar yang anda buat untuk
menyelesaikan soal yang diberikan? Tulis dan Jelaskan!
“f(x) =ax+ b, nanti nilai atau banyak kardusnya

disubtitusikan dan eliminasi.”
HWO03S3
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b) Validasi Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.46, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S3 pada komponen berpikir
dinamis dan pemodelan, yang dinyatakan pada Tabel 4.47.

Tabel 4.47 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S3) pada
Komponen Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Hasil Tes
Ath: a0 axl s 2o
30*%:\? & -l"{‘b‘—t,o
e ‘) - fg
o+ 2
n: B-E
b Az -l

HTS303

Hasil Wawancara

S3 mampu merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel

S3 belum mampu menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, mampu
melakukan operasi bentuk aljabar, dan mampu menentukan penyelesaian dari
suatu persamaan dalam aljabar

“Subtitusi dan eliminasi”

HWS311
“f(x) =ax+ b, nanti nilai atau banyak kardusnya disubtitusikan dan
eliminasi.”

HWS312

Berdasarkan Tabel 4.47 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS303 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan
Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan

wawancara, S3 dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai



180

metode yang termuat dalam soal. HTS303 melihatkan bahwa untuk mencari nilai
a dan b dalam membentuk rumus fungsi baru, S3 menggunakan metode
eliminasi-subtitusi, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang diselesaikan.

S3 menuliskan eliminasi.

a+b=20
3a+b=18
—2a =72
a=-1

Kemudian, setelah menemukan nilai a, maka S3 mecari nilai b dengan
menggunakan metode subtitusi (memasukkan nilai a terhadap salah satu

persamaan yang telah dibuat sebelumnya).

a+b =20
—14+b=20
b=19

Langkah penyelesaian dalam menjawab soal (mencari nilai @ dan b), S3
telah menyelesaikan dengan tahapan yang tepat dan benar. Akan tetapi hasil
akhir untuk mencari nilai b, S3 kurang teliti sehingga jawaban yang diperoleh
b = 19, seharusnya b = 21. S3 tidak mensubtitusikan nilai a dan b, sehingga
menghasilkan bentuk aljabar berupa rumus baru fungsi, seharusnya S3 dapat
memperoleh f(x) = —x + 21.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S3 dapat
menyelesaikan soal secara tepat. S3 menemukan nilai @ dan . Walaupun nilai
b = 19, S3 mampu merepresentasikan dalam hubungan antar variabel. Namun
S3 belum mampu menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, belum mampu

melakukan operasi bentuk aljabar, dan belum mampu menentukan penyelesaian
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dari suatu persamaan dalam aljabar. S3 memenuhi komponen berpikir dinamis
dan belum memenuhi komponen pemodelan.
Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada
Penyelesaian Komponen Berpikir Analitis
a) Paparan Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S3 dalam
menyelesaikan komponen berpikir analitis dapat dipaparkan melalui hasil tes
dan wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.48.

Tabel 4.48 Hasil Tes dan Wawancara (S3) pada Komponen Berpikir Analitis
Hasil Tes

Ko - S T2
' =

Cfwy s e
<3

) = ok
- \ -

HTS304

Hasil Wawancara
PI3 : “Langkah apa yang anda lakukan untuk menyelesaikan
bentuk aljabar yang anda buat?”

HWS313 o “Subtitusi.”

HWO04S3

b) Validasi Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis

Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara

pada Tabel 4.48, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi

dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S3 pada komponen berpikir

analitis, yang dinyatakan pada Tabel 4.49.
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Tabel 4.49 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S3) pada
Komponen Berpikir Analitis

Hasil Tes

,{s((\ = S 1 X
’ = 1

B (VR
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{1 = —at >
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HTS304

Hasil Wawancara
S3 belum mampu menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan,
hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam relasi dan fungsi

“Subtitusi.”
HWS313

Berdasarkan Tabel 4.49 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS304 terbukti valid dan
dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis
Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S3 dapat menyelesaikan permasalahan yang termuat dalam soal
dengan menggunakan metode subtitusi, namun tidak dilengkapi dengan cara
penyelesaian. HTS304 melihatkan bahwa S3 dapat menyelesaikan soal atau
mencari nilai X tanpa menyertakan cara penyelesaian secara sistematis. S3

menuliskan jawaban sebagai berikut.

a) f(14) =—14+21 b) f(9) =—-9+21 ©) f(5)=-5+21
f(14) =7 £(9) =12 £(5) =16
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Dari jawaban di atas seharusnya menyertakan cara penyelesaian atau
rumus fungsi yaitu, f(x) = —x + 21.

Dikarenakan S3 menjawab lembar tes tanpa menyertakan cara
penyelesaian. S3 belum memenuhi indikator mampu menggunakan aljabar
untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah
dalam relasi dan fungsi. S3 belum memenuhi komponen berpikir analitis.
Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada
Penyelesaian Komponen Organisasi
a) Paparan Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen

Organisasi

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S3 dalam
menyelesaikan komponen organisasi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan
wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.50.

Tabel 4.50 Hasil Tes dan Wawancara (S3) pada Komponen Organisasi

Hasil Tes
“Cus edelal (29 m |
1 \ 9
’ % \ 18
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HTS305

Hasil Wawancara

Pl4 . “Bisakah  anda  memberikan  kesimpulan  beserta
merepresentasikan terkait hasil dari penyelesaian soal yang
anda lakukan?”

HWS314 . “Bisa kak, untuk menyelesaikan soal fungsi ditentukan dulu
anggota x nya dan mencari nilai f(x) dengan menggunaka
cara eliminasi dan subtitusi, fungi dapat dinyatakan dalam
bentuk Tabel.”

HWO05S3
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b) Validasi Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen
Organisasi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.50, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S3 pada komponen organisasi,
yang dinyatakan pada Tabel 4.51.

Tabel 4.51 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S3) pada
Komponen Organisasi

Hasil Tes
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HTS305

Hasil Wawancara

S3 mampu menyelesaikan masalah dan merepresentasikan kesimpulan dari
permasalahan tersebut

“Bisa kak, untuk menyelesaikan soal fungsi ditentukan dulu anggota X nya
dan mencari nilai f(x) dengan menggunaka cara eliminasi dan subtitusi, fungi
dapat dinyatakan dalam bentuk Tabel.”

HWS314

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS305 terbukti valid

dan dapat dilakukan analisis.
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¢) Analisis Data Subjek Ketiga (S3) pada Penyelesaian Komponen

Organisasi

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S3 dapat menyelesaikan masalah termuat dalam soal, serta
merepresentasikan  penyelesaian dari permasalahan tersebut. HTS305
melihatkan bahwa setelah menemukan nilai X maupun f{x), S3
merepresentasikan jawaban dengan cara yang berbeda. S3 dapat menyatakan
jawaban dalam bentuk Tabel fungsi. Pemaparan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa S3 memenuhi indikator mampu menyelesaikan masalah dan
merepresentasikan kesimpulan dari permasalahan tersebut. S3 memenuhi
komponen organisasi.
Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Keempat (S4) pada
Penyelesaian Komponen Generalisasi
a) Paparan Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen

Generalisasi

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S4 dalam
menyelesaikan komponen generalisasi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan
wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.52.

Tabel 4.52 Hasil Tes dan Wawancara (S4) pada Komponen Generalisasi
Hasil Tes

Dvea - Rumug umum {’uﬂﬂﬁh' = 0= = ax«b
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Lanjutan Tabel 4.52 Hasil Tes dan Wawancara (S4) pada Komponen
Generalisasi

Hasil Wawancara

P01 . “Hal apa yang anda temukan dalam soal tersebut?”

HWS401 o “Rumus umum fungsi ax + b, I kardus susu dengan suhu
20°C, 3 kardus susu dengan suhu 18°C, dan 1, 3, 5, 7, dan 9
merupakan anggota himpunan bilangan ganjil kurang dari

10.”

P02 o “Dapatkah anda menjelaskan kembali apa yang termuat
dalam soal dengan bahasa anda sendiri?”

HWS402 : “Diketahu bahwa sukma menyiapkan menu susu kedelai di

kantin sekolah. Jika 1 kardus susu membutuhkan suhu 20°C,
sedangkan 3 kardus susu membutuhkan suhu 18°C. Adanya
Kumpulan bilangan ganjil kurang dari 10 yang disertai
dengan rumus umum fungsi.”

P03 . “Setelah membaca dan memahami soal, informasi apa saja
yvang anda peroleh?”

HWS403 : “lkardus = 20°C,3 kardus = 18°C, bilangan ganjil
kurang dari 10 = {1, 3,5,7,9}.”

P04 : “Coba anda jelaskan terkait informasi yang anda peroleh?”

HWS404 o “Untuk rumus umum fungsinya yaitu ax + b. Suhu 1 kardus
20°C, suhu 3 kardus 18°C, kemudian bilangan ganjilnya {1,
3,57 9"

P05 o “Apakah antar objek yang termuat dalam soal memiliki
keterkaitan? Jelaskan!”

HWS405 o “Iya. I kardus susu memerlukan suhu 20°C, kalau 3 kardus

susu memerlukan suhu 18°C. Untuk mecari nilai a dan b.
untuk menentukan rumus fungsi yang akan digunakan dalam
mencari nilai suhu.”

P06 . “Selain informasi yang anda peroleh, apakah masih ada
informasi yang lainnya? Sebut dan jelaskan!”

HWS406 o “Tidak ada.”

P07 . “Setelah anda memperoleh berbagai informasi yang termuat

dalam soal, menurut anda dari soal tersebut apakah ada pola
matematikanya? Jelaskan!”

HWS407 o “Menurut saya ada, pola matematikanya yaitu himpunan
jumlah susu pola bilangan ganjil, himpunan suhu pola
bilangan genap.”

P08 . “Berdasarkan pola yang anda temukan dalam soal, apakah
langkah selanjutnya yang akan anda lakukan?”

HWS408 . “Iya, pola yang terbentuk adalah nilai a dan b yang

diperoleh digunakan untuk mencari nilai fungsi baru dengan
mensubtitusikan anggota M.”
HWO01S54
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b) Validasi Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.52, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S4 pada komponen
generalisasi, yang dinyatakan pada Tabel 4.53.

Tabel 4.53 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S4) pada
Komponen Generalisasi

Hasil Tes

Dikek : pumus umum funggi = £0x) = ax+b
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Hasil Wawancara

S4 mampu memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan
fungsi

“Rumus umum fungsi ax + b, 1 kardus susu dengan suhu 20°C, 3 kardus susu
dengan suhu 18°C, dan 1, 3, 5, 7, dan 9 merupakan anggota himpunan
bilangan ganjil kurang dari 10.”
HWS401
“Diketahu bahwa sukma menyiapkan menu susu kedelai di kantin sekolah.
Jika 1 kardus susu membutuhkan suhu 20°C, sedangkan 3 kardus susu
membutuhkan suhu 18°C. Adanya Kumpulan bilangan ganjil kurang dari 10
yang disertai dengan rumus umum fungsi.”
HWS402
“Adanya rumus umum fungsi, himpunan bilangan ganjil kurang dari 10,
Jjumlah susu dan besar suhu.”
HWS403
“Untuk rumus umum fungsinya yaitu ax + b. Suhu 1 kardus 20°C, suhu 3
kardus 18°C, kemudian bilangan ganjilnya {1, 3, 5, 7, 9}.”
HWS404
“Iya. 1 kardus susu memerlukan suhu 20°C, kalau 3 kardus susu memerlukan
suhu 18°C. Untuk mecari nilai a dan b. untuk menentukan rumus fungsi yang
akan digunakan dalam mencari nilai suhu”
HWS405
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“Menurut saya ada, pola matematikanya yaitu himpunan jumlah susu pola
bilangan ganjil, himpunan suhu pola bilangan genap.”

HWS407
“Iya, pola yang terbentuk adalah nilai a dan b yang diperoleh digunakan untuk
mencari nilai fungsi baru dengan mensubtitusikan anggota M.”

HWS408

Berdasarkan Tabel 4.53 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS401 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S4 dapat menyebutkan semua informasi yang termuat dalam soal.
HTS401 melihatkan bahwa S4 dapat mengidentifikasi soal ilustrasi yang
diberikan dengan baik, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang
diselesaikan. S4 menuliskan rumus umum fungsi yang termuat dalam soal
ilustrasi “f(x) = ax + b”. S4 juga dapat menjawab soal dengan menentukan
anggota daerah asal atau domain fungsi yaitu M = {1,3,5,7,9} merupakan
bilangan-bilangan ganjil kurang dari sepuluh.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S4 dapat
mengidentifikasi soal secara tepat. Artinya, S4 menyebutkan semua informasi
secara lengkap dan benar yang termuat dalam soal. Dengan demikian, S4 mampu
memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi. S4

memenuhi komponen generalisasi.
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Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Keempat (S4) pada
Penyelesaian Komponen Abstraksi
a) Paparan Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S4 dalam
menyelesaikan komponen abstraksi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan
wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.54.

Tabel 4.54 Hasil Tes dan Wawancara (S4) pada Komponen Abstraksi

Hasil Tes

%(’1) = O% 4

(o - aDAD 2 20°C

. oaxb = 20°C

feay - &L oX xPe w°c
al®) xv = &C

o xb=WC¢

HTS402

Hasil Wawancara

P09 : “Coba jelaskan menurut pendapat anda terkait konsep
matematika yang ditemukan dalam soal!”
HWS409 . “Konmsepnya yaitu relasi dan fungsi.”
PI10 ;o “Simbol-simbol apa saja yang anda gunakan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan?”
HWS410 o “Simbol a, b, f(x), M untuk nilai yang belum diketahui.”
HWO0254

b) Validasi Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi

Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara

pada Tabel 4.54, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi

dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S4 pada komponen abstraksi,

yang dinyatakan pada Tabel 4.55.
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Tabel 4.55 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S4) pada
Komponen Abstraksi

Hasil Tes

£0x) = 0% 4D
NOR R 20°c

(C =
. axb = 20°C

feay - & oX xPe we
a9 xv = &C

a xb=W¢

HTS402

Hasil Wawancara

S4 mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi dan fungsi
“Konsepnya yaitu relasi dan fungsi.”
HWS409
“Simbol a, b, f(x), M untuk nilai yang belum diketahui.”
HWS410

Berdasarkan Tabel 4.55 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS402 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Abstraksi

Melalui tahap wvalidasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S4 dapat menggunakan dan mengoperasikan simbol dalam
menyelesaikan permasalahan yang termuat dalam soal. HTS402 melihatkan
bahwa S4 dapat menyelesaikan soal ilustrasi dengan baik, hal ini ditunjukkan
berdasarkan jawaban yang diselesaikan. S4 menuliskan jawaban dengan
membuat persamaan melalui rumus umum fungsi yaitu f(x) = ax + b,
sehingga f(1) =1(a) + b = 20 = a + b = 20 merupakan persamaan I dan

f(3) =3(a) + b = 18 = 3a + b = 18 merupakan persamaan II.
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Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S4 dapat
menyelesaikan soal secara tepat. Dengan demikian, S4 mampu memahami
indikator mampu menentukan makna variabel yang ditemukan dalam
permasalahan relasi dan fungsi. S4 memenuhi komponen abstraksi.

Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Keempat (S4) pada

Penyelesaian Komponen Berpikir Dinamis dan Pemodelan

a) Paparan Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari S4 dalam menyelesaikan
komponen berpikir dinamis dan pemodelan dapat dipaparkan melalui hasil tes
dan wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.56.

Tabel 4.56 Hasil Tes dan Wawancara (S4) pada Komponen Berpikir
Dinamis dan Pemodelan

Hasil Tes
axb =20
J0y =20 ¢ axb D: -\ xbz 50
popee PEETT ve @2
-0 = 2
2= =
-3 E(x) = oxxb
= -\ s - 42
HTS403
Hasil Wawancara
Pl : “Menurut anda dalam menyelesaikan soal yang diberikan,
cara apa saja yang anda gunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?”
HWS411 o “Subtitusi dan eliminasi”
PI2 . “Bagaimana bentuk aljabar yang anda buat untuk
menyelesaikan soal yang diberikan? Tulis dan Jelaskan!
HWS412 Sf(x) = —x + 21,

x=3;f(x) =20,x=5;f(x) =18 dari rumus fungsi
untuk mencari nilai suhu yaitu memasukkan anggota M
bilangan ganjil kurang dari 10.”

HWO0354
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b) Validasi Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.56, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S4 pada komponen berpikir
dinamis dan pemodelan, yang dinyatakan pada Tabel 4.57.

Tabel 4.57 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S4) pada
Komponen Berpikir Dinamis dan Pemodelan

Hasil Tes
() =20 ¢ Arb =30 pxb =30
V) = .
A A C a4y =R -\ xbz 20
T - vo @2
~20 = 2
o= =
-2 E(x) = oxxb
= -\ s - 42

HTS403

Hasil Wawancara
S4 mampu merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel, mampu
menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, mampu melakukan operasi bentuk
aljabar, dan mampu menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam
aljabar

“Subtitusi dan eliminasi”

HWS411
“f(x) =—x+21, X=3;f(x) =20,x =5; f(x) = 18 dari rumus fungsi
untuk mencari nilai suhu yaitu memasukkan anggota M bilangan ganjil kurang
dari 10.”

HWS412

Berdasarkan Tabel 4.57 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS403 terbukti valid

dan dapat dilakukan analisis.
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¢) Analisis Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Dinamis dan Pemodelan
Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S4 dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai
metode yang termuat dalam soal. HTS403 melihatkan bahwa untuk mencari nilai
a dan b dalam membentuk rumus fungsi baru, S4 menggunakan metode
eliminasi-subtitusi, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang diselesaikan.

S4 menuliskan eliminasi.

a+b=20
3a+b=18
—2a =72
a=-1

Kemudian, setelah menemukan nilai a, maka S4 mecari nilai b dengan
menggunakan metode subtitusi (memasukkan nilai a terhadap salah satu

persamaan yang telah dibuat sebelumnya).

a+b =20
—1+4+b=20
b=21

Setelah menemukan nilai ¢ dan b, S4 mensubtitusikan nilai a dan b
melalui bentuk rumus umum fungsi f(x) = ax + b, sehingga menjadi rumus
baru fungsi yaitu f(x) = —x + 21.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S4 dapat
menyelesaikan soal secara tepat. S4 menemukan nilai a dan b serta dapat
membenuk rumus baru fungsi yaitu f(x) = —x + 21. Dengan demikian, S4
mampu merepresentasikan dalam hubungan antar variabel, mampu menentukan

bentuk aljabar yang ekivalen, mampu melakukan operasi bentuk aljabar, dan
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mampu menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar. S4
memenuhi komponen berpikir dinamis dan pemodelan.
Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Keempat (S4) pada
Penyelesaian Komponen Berpikir Analitis
a) Paparan Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S4 dalam
menyelesaikan komponen berpikir analitis dapat dipaparkan melalui hasil tes
dan wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.58.

Tabel 4.58 Hasil Tes dan Wawancara (S4) pada Komponen Berpikir Analitis
Hasil Tes
£(8) = -xH

H -\(5) 42\
5 2

\b
-xX
§Qa) -8 A

" "

= N
- F .-
19) = -x~x 2\
. -9 X 2\
= \%
HTS404
Hasil Wawancara
PI3 : “Langkah apa yang anda lakukan untuk menyelesaikan
bentuk aljabar yang anda buat?”
HWS413 : “Memasukkan anggota M ke dalam f(x) = —x + 21”
HWO0454

b) Validasi Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara

pada Tabel 4.58, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
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dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S4 pada komponen berpikir
analitis, yang dinyatakan pada Tabel 4.59.

Tabel 4.59 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S4) pada
Komponen Berpikir Analitis

Hasil Tes

£(8) = -Xx A
= —\(.5)*1\
5 * 2
\b
%
fOa) - A
= ¥R
- F .-
£9) = —xx 2\
z —°) A

= \%

" "

HTS404

Hasil Wawancara
S4 belum mampu menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan,
hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam relasi dan fungsi

“Memasukkan anggota M ke dalam f(x) = —x + 21"
HWS413

Berdasarkan Tabel 4.59 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS404 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Keempat (S4) pada Penyelesaian Komponen
Berpikir Analitis

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S4 dapat menyelesaikan permasalahan yang termuat dalam soal
dengan menggunakan metode subtitusi, namun tidak dilengkapi dengan cara
penyelesaian. HTS404 melihatkan bahwa S4 dapat menyelesaikan soal atau
mencari nilai X menyertakan cara penyelesaian secara sistematis. Namun, untuk

menyelesaikan permasalahan yang termuat dalam soal S4 kurang teliti, sehingga
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terdapat beberapa hasil jawaban yang salah. Dalam mencari nilai X, S4 masih

bingung dalam menyelesaikanya. S4 menuliskan jawaban sebagai berikut.

a) f(14) =—x+21 b) f(9) =—-x+21 ¢c) f(5)=—-x+21
F(14) = - £(9) = —1(9) + 21 £(5) = —1(5) + 21
X = f(9) =-9+21 f(5)=-5+21
f9) =13 f(5) =16

Seharusnya untuk mencari nilai X dapat menggunakan cara sebagai
berikut:
fx)=—x+21
fx)=—x+21=14

Kedua ruas -21, sehingga

Kedua ruas dikali -1, sehingga
X=7

Dikarenakan S4 menjawab lembar tes dengan menyertakan cara
penyelesaian, walaupun tedapat beberapa hasil akhir yang salah dan masih
bingung cara mencari nilai X, S4 memenuhi indikator mampu mampu
menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan
memprediksi suatu masalah dalam relasi dan fungsi. Sebab, S4 dapat
menyelesaikan soal dengan beberapa cara yang tepat. S4 memenuhi komponen

berpikir analitis.
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Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Kelima (S5) pada
Penyelesaian Komponen Generalisasi
a) Paparan Data Subjek Kelima (S5) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S5 dalam
menyelesaikan komponen generalisasi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan
wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.60

Tabel 4.60 Hasil Tes dan Wawancara (S5) pada Komponen Generalisasi

Hasil Tes

’-X:{ 1, ';’ 5 7 4 'Zf

DY) oe dus SUsU : g6°C
3 "("'Jus Su s : '8‘(
HTS501
Hasil Wawancara

P01 . “Hal apa yang anda temukan dalam soal tersebut?”

HWS501 o “Susu dan suhu untuk mendinginkan.”

P02 . “Dapatkah anda menjelaskan kembali apa yang termuat
dalam soal dengan bahasa anda sendiri?”

HWS502 ;o “Yaitu 1 kardus susu yang didinginkan dengan suhu
20°C dan 3 kardus susu dengan suhu 18°C.

P03 . “Setelah membaca dan memahami soal, informasi apa saja
yang anda peroleh?”

HWS503 o “Susu yang didinginkan.”

P04 : “Coba anda jelaskan terkait informasi yang anda peroleh?”

HWS504 ;o “Yaitu 1 kardus susu yang didinginkan dengan suhu
20°C dan 3 kardus susu dengan suhu 18°C.”

P05 o “Apakah antar objek yang termuat dalam soal memiliki
keterkaitan? Jelaskan!”

HWS505 o “Memiliki keterkaitan antara susu yang didinginkan.”

P06 : “Selain informasi yang anda peroleh, apakah masih ada
informasi yang lainnya? Sebut dan jelaskan!”

HWS506 o “Tidak ada.”

P07 . “Setelah anda memperoleh berbagai informasi yang termuat

dalam soal, menurut anda dari soal tersebut apakah ada pola
matematikanya? Jelaskan!”
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Lanjutan Tabel 4.60 Hasil Tes dan Wawancara (S5) pada Komponen
Generalisasi

HWS507 o “Tidak ada hanya bilangan ganjil.”

P08 . “Berdasarkan pola yang anda temukan dalam soal, apakah
langkah selanjutnya yang akan anda lakukan?”

HWS508 : “Menulis bilangan ganjil kurang dari 10 dan informasi yang
diketahui.”

HWOIS5

b) Validasi Data Subjek Kelima (S5) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.60, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S5 pada komponen
generalisasi, yang dinyatakan pada Tabel 4.61.

Tabel 4.61 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S5) pada
Komponen Generalisasi

Hasil Tes

’X:{ 1, .S! 5 7 9 ’Zg

DIX.' ,’(or Ju‘ (LU S TR 10'(

3 kerdos cusu - 1Q° ¢

HTS501

Hasil Wawancara
S5 mampu memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan
fungsi

“Susu dan suhu untuk mendinginkan.”

HWS501
“Yaitu 1 kardus susu yang didinginkan dengan suhu 20°C dan 3 kardus susu
dengan suhu 18°C.”

HWS502
“Susu yang didinginkan.”

HWS503
“Yaitu 1 kardus susu yang didinginkan dengan suhu 20°C dan 3 kardus susu
dengan suhu 18°C.”

HWS504
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“Memiliki keterkaitan antara susu yang didinginkan.”

HWS505
“Tidak ada hanya bilangan ganjil.”

HWS507
“Menulis bilangan ganjil kurang dari 10 dan informasi yang diketahui.”

HWS508

Berdasarkan Tabel 4.61 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS501 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Kelima (S5) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S5 dapat menyebutkan semua informasi yang termuat dalam soal.
HTS501 melihatkan bahwa S5 dapat mengidentifikasi soal ilustrasi yang
diberikan dengan baik, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang
diselesaikan. S5 menuliskan rumus umum fungsi yang termuat dalam soal
ilustrasi “f(x) = ax + b”. S5 juga dapat menjawab soal dengan menentukan
anggota daerah asal atau domain fungsi yaitu X = {1,3,5,7,9} merupakan
bilangan-bilangan ganjil kurang dari sepuluh.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S5 dapat
mengidentifikasi soal secara tepat. Artinya, S5 menyebutkan semua informasi
secara lengkap dan benar yang termuat dalam soal. Dengan demikian, S5 mampu
memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi. S5

memenuhi komponen generalisasi.
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Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Subjek Keenam (S6) pada
Penyelesaian Komponen Generalisasi
a) Paparan Data Subjek Keenam (S6) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari subjek S6 dalam
menyelesaikan komponen generalisasi dapat dipaparkan melalui hasil tes dan
wawancara, yang disajikan pada Tabel 4.62.

Tabel 4.62 Hasil Tes dan Wawancara (S6) pada Komponen Generalisasi

Hasil Tes

; B%{qu. g.ﬂr«');\ [Crowny daci 10 qdalan 1¢3.5.7,5

Pleefabe = - 1 Kadoy sus batal 26° ¢
=% Kar ol jupa Ladal 8¢

HTS601
Hasil Wawancara

P01 . “Hal apa yang anda temukan dalam soal tersebut?”

HWS601 o “Suhu untuk menyimpan susu pada lemari pendingin.”

P02 . “Dapatkah anda menjelaskan kembali apa yang termuat
dalam soal dengan bahasa anda sendiri?”

HWS602 o “Suhu untuk menyimpan 1 kardus susu butuh suhu 20°C dan
sedangkan untuk menyimpan 3 kardus susu butuh 18°C.”

P03 . “Setelah membaca dan memahami soal, informasi apa saja
yang anda peroleh?”

HWS603 . “Berapa suhu untuk berapa kardus susu.”

P04 : “Coba anda jelaskan terkait informasi yang anda peroleh?”

HWS604 . “Bisa tahu besar suhu untuk kebutuhan dalam menyimpan
Jjumlah susu.”

P05 . “Apakah antar objek yang termuat dalam soal memiliki
keterkaitan? Jelaskan!”

HWS605 . “Ya, berkaitan dengan suhu.”

P06 : “Selain informasi yang anda peroleh, apakah masih ada
informasi yang lainnya? Sebut dan jelaskan!”

HWS606 . “Tidak ada.”

P07 . “Setelah anda memperoleh berbagai informasi yang termuat

dalam soal, menurut anda dari soal tersebut apakah ada pola
matematikanya? Jelaskan!”
HWS607 . “Ada bilangan ganjil dan genap.”
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Lanjutan Tabel 4.62 Hasil Tes dan Wawancara (S6) pada Komponen
Generalisasi

P08 . “Berdasarkan pola yang anda temukan dalam soal, apakah
langkah selanjutnya yang akan anda lakukan?”
HWS608 : “Menyebutkan bilangan ganjil kurang dari 10.”
HWO01S6

b) Validasi Data Subjek Keenam (S6) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi
Berdasarkan hasil paparan data dari metode tes maupun wawancara
pada Tabel 4.62, kevalidan data tersebut dapat diketahui melalui tahap validasi
dengan membandingkan hasil tes dan wawancara S6 pada komponen
generalisasi, yang dinyatakan pada Tabel 4.63.

Tabel 4.63 Data Validasi Hasil Tes dan Hasil Wawancara (S6) pada Komponen
Generalisasi

Hasil Tes
- Bilangn gawy| feaemny chei 0 adalan (3.5 7,5

]?l’(ﬁ‘(,qt“‘:f -1 |‘<"va Gast batal 2()“(:
_3 k‘qr‘l.,.‘ g L,-A{»‘\L‘ ‘%06

HTS601

Hasil Wawancara
S6 mampu memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan
fungsi

“Suhu untuk menyimpan susu pada lemari pendingin.”

HWS601
“Suhu untuk menyimpan 1 kardus susu butuh suhu 20°C dan sedangkan untuk
menyimpan 3 kardus susu butuh 18°C.”

HWS602
“Berapa suhu untuk berapa kardus susu.”

HWS603
“Bisa tahu besar suhu untuk kebutuhan dalam menyimpan jumlah susu.”

HWS604
“Ya, berkaitan dengan suhu.”

HWS605
“Ada bilangan ganjil dan genap.”

HWS607

“Menyebutkan bilangan ganjil kurang dari 10.”
HWS608
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Berdasarkan Tabel 4.63 diketahui dari perbandingan antara hasil tes dan
wawancara menunjukkan adanya kesamaan, sehingga HTS601 terbukti valid
dan dapat dilakukan analisis.

¢) Analisis Data Subjek Keenam (S6) pada Penyelesaian Komponen
Generalisasi

Melalui tahap validasi dihasilkan suatu data dari hasil tes dan
wawancara, S6 dapat menyebutkan semua informasi yang termuat dalam soal.
HTS601 melihatkan bahwa S6 dapat mengidentifikasi soal ilustrasi yang
diberikan dengan baik, hal ini ditunjukkan berdasarkan jawaban yang
diselesaikan. S6 menuliskan rumus umum fungsi yang termuat dalam soal
ilustrasi “f(x) = ax + b”. S6 juga dapat menjawab soal dengan menentukan
anggota daerah asal atau domain fungsi yaitu X = {1,3,5,7,9} merupakan
bilangan-bilangan ganjil kurang dari sepuluh.

Dengan menggunakan triangulasi metode disimpulkan bahwa S6 dapat
mengidentifikasi soal secara tepat. Artinya, S6 menyebutkan semua informasi
secara lengkap dan benar yang termuat dalam soal. Dengan demikian, S6 mampu
memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi. S6
memenuhi komponen generalisasi.

Hasil Penelitian

Dari hasil tes kemampuan berpikir aljabar yang telah dilakukan dan
diselesaikan oleh enam subjek penelitian dalam lembar jawaban, serta hasil kutipan
wawancara yang telah dipaparkan, divalidasi, dan dianalisis dapat dideskripsikan

sebagai berikut:
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a. Kemampuan berpikir aljabar level tinggi pada subjek pertama (S1)

Berdasrkan hasil pemaparan, validasi, dan analisis data, S1 dapat
menyebutkan semua informasi yang ditemukan dalam soal seperti yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. S1 menuliskan yang diketahui dan ditanya
dalam lembar jawaban misalnya “l kardus susu kedelai membutuhkan suhu
sebesar 20°C” dan “3 kardus susu kedelai membutuhkan suhu sebesar 18°C”,
menuliskan rumus umum fungsi yaitu f(x) = ax + b, dan menuliskan anggota
bilangan ganjil kurang dari sepuluh X = {1,3,5,7,9}. S1 mampu memahami
generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi.

Selanjutnya, S1 memanfaatkan abjad atau huruf untuk dijadikan simbol
(variabel) dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan hal-hal yang ditemukan, S1
membuat persamaan dengan menggunakan bentuk rumus fungsi, seperti yang
dituliskan dalam lembar jawaban yaitu:

f(x)=ax+b

20 =1(a) + b

dan,

f(x)=ax+b
18=3(a)+b
18=3a+b...... (ii)
S1 mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi dan
fungsi. Setelah membuat persamaan, untuk mencari dan membuat rumus fungsi

baru dari soal, langkah yang dilakukan oleh S1 yaitu mencari nilai a dan b
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dengan menggunakan metode eliminasi subtitusi pada persamaan yang telah
dibuat sebelumnya. S1 menuliskan jawabannya sebagai berikut.

S1 menuliskan eliminasi.

3a+b =18

la+b =20 _
2a=-2
a=-1

Kemudian, setelah menemukan nilai a, maka S1 mecari nilai b dengan
menggunakan metode subtitusi (memasukkan nilai a terhadap salah satu
persamaan yang telah dibuat sebelumnya).

a+b=20

—-1+b=20

b=20+1

b=21

Setelah menemukan nilai @ dan b, S1 mensubtitusikan nilai ¢ dan b
melalui bentuk rumus umum fungsi f(x) = ax + b, sehingga menjadi rumus
baru fungsi yaitu f(x) = —x +21. S1 mampu merepresentasikan masalah
dalam hubungan antar variabel, mampu menentukan bentuk aljabar yang
ekivalen, mampu melakukan operasi bentuk aljabar, dan mampu menentukan
penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar. Kemudian, S1 menggunakan
rumus fungsi baru untuk mencari nilai X dan f(x). Dalam mencari X dan f(x),

S1 menggunakan metode subtitusi. S1 menuliskan,

a) X=5 b) X=7 ) X=9
fx) =g(x) fx) =gx) fx) =g(x)
gx)=-5+21 gx)=-7+21 glx)=-9+21

gx) =16 gx) =14 gx) =12



205

S1 mampu menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan,
hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam relasi dan fungsi. Selain itu,
S1 dapat menarik kesimpulan dengan menggunakan berbagai representasi
misalnya menyatakan jawaban dengan diagram panah, diagram kartesius, dan
himpunan pasangan berurutan. S1 mampu menyelesaikan masalah dan
merepresentasikan kesimpulan dari permasalahan tersebut.

b. Kemampuan berpikir aljabar level tinggi pada subjek kedua (S2)

Berdasrkan hasil pemaparan, validasi, dan analisis data, S2 dapat
menyebutkan semua informasi yang ditemukan dalam soal seperti yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. S2 menuliskan yang diketahui dan ditanya
dalam lembar jawaban misalnya “l kardus susu kedelai membutuhkan suhu
sebesar 20°C” dan “3 kardus susu kedelai membutuhkan suhu sebesar 18°C”,
menuliskan rumus umum fungsi yaitu f(x) = cx + d, dan menuliskan anggota
bilangan ganjil kurang dari sepuluh X = {1,3,5,7,9}. S2 mampu memahami
generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi.

Selanjutnya, S2 memanfaatkan abjad atau huruf untuk dijadikan simbol
(variabel) dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan hal-hal yang ditemukan, S2
membuat persamaan dengan menggunakan bentuk rumus fungsi, seperti yang
dituliskan dalam lembar jawaban yaitu:

f(x)=cx+d
f(1) =20
cx+d =20

c(1)+d=20
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dan,

fx)=cx+d
f(3) =18
cx+d =18
c(3)+d =18
3c+d=18...... (ii)

S2 mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi dan
fungsi. Setelah membuat persamaan, untuk mencari dan membuat rumus fungsi
baru dari soal, langkah yang dilakukan oleh S1 yaitu mencari nilai ¢ dan d
dengan menggunakan metode eliminasi subtitusi pada persamaan yang telah
dibuat sebelumnya. S2 menuliskan jawabannya sebagai berikut.

S2 menuliskan eliminasi.

c+d=20

3c+d =18 _
—2c =2
c=-1

Kemudian, setelah menemukan nilai ¢, maka S2 mecari nilai d dengan
menggunakan metode subtitusi (memasukkan nilai ¢ terhadap salah satu
persamaan yang telah dibuat sebelumnya).

c+d=20
—-1+d=20
d=20+1
d=21
Setelah menemukan nilai ¢ dan d, S2 mensubtitusikan nilai ¢ dan d

melalui bentuk rumus umum fungsi f(x) = cx + d, sehingga menjadi rumus
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baru fungsi yaitu f(x) = —x +21. S2 mampu merepresentasikan masalah
dalam hubungan antar variabel, mampu menentukan bentuk aljabar yang
ekivalen, mampu melakukan operasi bentuk aljabar, dan mampu menentukan
penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar. Kemudian, S2 menggunakan
rumus fungsi baru untuk mencari nilai X dan f(x). Dalam mencari X dan f(x),
S2 menggunakan metode subtitusi. S2 menuliskan,

a) f(14)=c(x)+d b) f(9) =clx)+d ¢) f(5)=cx)+d

F(14) = —1(14) + 21 £(9) = —1(9) + 21 £(5) = —1(5) + 21
F(14) = —14 + 21 F(9) =-9+21 F(5) = —5+21
f4)=7 f9) =12 f(5)=16

S2 mampu menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan,
hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam relasi dan fungsi. Selain itu,
S2 dapat menarik kesimpulan dengan menggunakan berbagai representasi
misalnya menyatakan jawaban dengan diagram panah dan diagram kartesius. S2
mampu menyelesaikan masalah dan merepresentasikan kesimpulan dari
permasalahan tersebut.

c. Kemampuan berpikir aljabar level sedang pada subjek ketiga (S3)

Berdasrkan hasil pemaparan, validasi, dan analisis data, S3 dapat
menyebutkan semua informasi yang ditemukan dalam soal seperti yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. S3 menuliskan yang diketahui dan ditanya
dalam lembar jawaban misalnya “1 kardus susu kedelai membutuhkan suhu
sebesar 20°C” dan “3 kardus susu kedelai membutuhkan suhu sebesar 18°C”,

menuliskan rumus umum fungsi yaitu f(x) = ax + b, dan menuliskan anggota
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bilangan ganjil kurang dari sepuluh X = {1,3,5,7,9}. S3 mampu memahami
generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi.

Selanjutnya, S3 memanfaatkan abjad atau huruf untuk dijadikan simbol
(variabel) dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan hal-hal yang ditemukan, S3
membuat persamaan dengan menggunakan bentuk rumus fungsi, seperti yang
dituliskan dalam lembar jawaban yaitu:

f(x)=ax+b

20 =1(a) + b

dan,

f(x)=ax+b
18=3(a)+ b
18=3a+bh....... (ii)

S3 mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi dan
fungsi. Setelah membuat persamaan, untuk mencari dan membuat rumus fungsi
baru dari soal, langkah yang dilakukan oleh S1 yaitu mencari nilai a dan b
dengan menggunakan metode eliminasi subtitusi pada persamaan yang telah
dibuat sebelumnya. S3 menuliskan jawabannya sebagai berikut.

S3 menuliskan eliminasi.

3a+b =18

la+b =20 _
2a=-2
a=-1

Kemudian, setelah menemukan nilai a, maka S3 mecari nilai b dengan

menggunakan metode subtitusi (memasukkan nilai a terhadap salah satu
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persamaan yang telah dibuat sebelumnya). Namun, dalam memperoleh nilai b,
S3 tidak teliti dalam menghitung hasil yang disubtitusikan dalam rumus aljabar

atau rumus umum fungsi. Sehingga,

a+b=20
—-1+b =20
b =19

Setelah menemukan nilai a dan b, S3 tidak mensubtitusikan nilai @ dan
b terhadap rumus umum fungsi f(x) = ax + b, sehingga S3 tidak dapat
membentuk konsep aljabar berupa rumus fungsi baru. S3 belum mampu
merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel, mampu menentukan
bentuk aljabar yang ekivalen, mampu melakukan operasi bentuk aljabar, dan
mampu menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar.
Kemudian, dalam mencari nilai X dan f(x), S3 menuliskan,

a) f(5)=-5+21 b) f(14)=-17+21 ¢) f(9) =-9+21
£(5) =16 F(14) =7 £(9) =12

S3 belum mampu menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan,
hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam relasi dan fungsi. Selain itu,
S3 dapat menarik kesimpulan dengan menggunakan berbagai representasi
misalnya menyatakan jawaban dengan bentuk Tabel. S3 mampu menyelesaikan
masalah dan merepresentasikan kesimpulan dari permasalahan tersebut.

d. Kemampuan berpikir aljabar level sedang pada subjek keempat (S4)

Berdasrkan hasil pemaparan, validasi, dan analisis data, S4 dapat
menyebutkan semua informasi yang ditemukan dalam soal seperti yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. S4 menuliskan yang diketahui dan ditanya

dalam lembar jawaban misalnya “1 kardus susu kedelai membutuhkan suhu
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sebesar 20°C” dan “3 kardus susu kedelai membutuhkan suhu sebesar 18°C”,
menuliskan rumus umum fungsi yaitu f(x) = ax + b, dan menuliskan anggota
bilangan ganjil kurang dari sepuluh M = {1,3,5,7,9}. S4 mampu memahami
generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi.

Selanjutnya, S4 memanfaatkan abjad atau huruf untuk dijadikan simbol
(variabel) dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan hal-hal yang ditemukan, S4
membuat persamaan dengan menggunakan bentuk rumus fungsi, seperti yang
dituliskan dalam lembar jawaban yaitu:

f(x)=ax+b
f(1) =a()+b =20

fD=a+b=20...... 0

dan,

f(x)=ax+b
f3)=aB)+b=18
f(3)=3a+b=18...... (i)

S4 mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi dan
fungsi. Setelah membuat persamaan, untuk mencari dan membuat rumus fungsi
baru dari soal, langkah yang dilakukan oleh S4 yaitu mencari nilai a dan b
dengan menggunakan metode eliminasi subtitusi pada persamaan yang telah
dibuat sebelumnya. S4 menuliskan jawabannya sebagai berikut.

S4 menuliskan eliminasi.

3a+b =18
la+b =20 _
2a =-—2

a=-1
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Kemudian, setelah menemukan nilai ¢, maka S1 mecari nilai b dengan
menggunakan metode subtitusi (memasukkan nilai a terhadap salah satu
persamaan yang telah dibuat sebelumnya).

a+b=20

-1+b=20

b=20+1

b=21

Setelah menemukan nilai a dan b, S4 mensubtitusikan nilai ¢ dan b
melalui bentuk rumus umum fungsi f(x) = ax + b, sechingga menjadi rumus
baru fungsi yaitu f(x) = —x +21. S4 mampu merepresentasikan masalah
dalam hubungan antar variabel, mampu menentukan bentuk aljabar yang
ekivalen, mampu melakukan operasi bentuk aljabar, dan mampu menentukan
penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar. Kemudian, S4 menggunakan
rumus fungsi baru untuk mencari nilai X dan f(x). Dalam mencari X dan f(x),

S4 menggunakan metode subtitusi. S4 menuliskan,

a) f(14) =—x+21 b) f(9) =—-x+21 ¢c) f(5)=—-x+21
f(14) = - f(9) =-109) + 21 f(5)=-1(5)+21
X = f(9) =-9+21 f(5)=-5+21
f(9) =13 f(5) =16

Walaupun terdapat hasil jawaban yang salah pada lembar jawaban,
dalam mengerjakan soal dilengkapi denga cara penyelesaian. S4 mampu
menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan
memprediksi suatu masalah dalam relasi dan fungsi. S4 dapat menarik

kesimpulan, akan tetapi S4 belum mampu menyajikan dalam berbagai bentuk
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representasi. S4 mampu menyelesaikan masalah, akan tetapi belum mampu

merepresentasikan kesimpulan dari permasalahan tersebut.

e. Kemampuan berpikir aljabar level rendah pada subjek kelima (S5)

Berdasrkan hasil pemaparan, validasi, dan analisis data, S5 dapat
menyebutkan semua informasi yang ditemukan dalam soal seperti yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. S5 menuliskan yang diketahui dan ditanya
dalam lembar jawaban misalnya “1 kardus susu kedelai membutuhkan suhu
sebesar 20°C” dan “3 kardus susu kedelai membutuhkan suhu sebesar 18°C”,
menuliskan rumus umum fungsi yaitu f(x) = ax + b, dan menuliskan anggota
bilangan ganjil kurang dari sepuluh X = {1,3,5,7,9}. S5 mampu memahami
generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi.

S5 belum mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi
dan fungsi. S5 belum mampu merepresentasikan masalah dalam hubungan antar
variabel, mampu menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, mampu melakukan
operasi bentuk aljabar, dan mampu menentukan penyelesaian dari suatu
persamaan dalam aljabar. S5 belum mampu menggunakan aljabar untuk
menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam
relasi dan fungsi. S5 belum mampu menyelesaikan masalah dan
merepresentasikan kesimpulan dari permasalahan tersebut.

f. Kemampuan berpikir aljabar level rendah pada subjek keenam (S6)

Berdasrkan hasil pemaparan, validasi, dan analisis data, S6 dapat
menyebutkan semua informasi yang ditemukan dalam soal seperti yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. S6 menuliskan yang diketahui dan ditanya

dalam lembar jawaban misalnya “1 kardus susu kedelai membutuhkan suhu
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sebesar 20°C” dan “3 kardus susu kedelai membutuhkan suhu sebesar 18°C”,
menuliskan rumus umum fungsi yaitu f(x) = ax + b, dan menuliskan anggota
bilangan ganjil kurang dari sepuluh X = {1,3,5,7,9}. S5 mampu memahami
generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi.

S6 belum mampu menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi
dan fungsi. S6 belum mampu merepresentasikan masalah dalam hubungan antar
variabel, mampu menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, mampu melakukan
operasi bentuk aljabar, dan mampu menentukan penyelesaian dari suatu
persamaan dalam aljabar. S6 belum mampu menggunakan aljabar untuk
menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam
relasi dan fungsi. S6 belum mampu menyelesaikan masalah dan

merepresentasikan kesimpulan dari permasalahan tersebut.

C. Revisi Produk

Melalui tahap proses pengembangan beserta uji produk yang dilakukan
oleh para ahli sebelumnya, tahap revisi produk dapat dilakukan berdasarkan saran
dan komentar yang diberikan. Tujuan dari adanya revisi produk yaitu untuk
memenuhi standar kelayakan dan kepraktisan sesuai dengan kebutuhan kriteria
masing-masing lembar instrumen, sehingga produk dapat diimplementasikan
kepada peserta didik. Adapun argumen yang diberikan oleh para ahli terkait

penilaian validasi e-Modul ialah sebagai berikut:
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1. Ahli Materi

Menurut pendapat ahli materi, terkait materi relasi dan fungsi yang
disajikan dalam e-Modul telah sesuai berdasarkan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar. Namun, untuk konteks yang berkaitan dengan materi relasi
dan fungsi perlu dikembangkan. Guna, dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
dalam mendukung kemampuan berpikir aljabar peserta didik.
2. Ahli Pembelajaran

Menurut pendapat ahli pembelajaran, menyatakan bahwa pembelajaran
yang digunakan sudah baik. Akan tetapi, perlu diperhatikan kembali terkait
konsep matematika fungsi beserta gambar yang ditampilkan dalam e-Modul
dapat diperbesar supaya tampilannya lebih jelas.
3. Ahli Media Pembelajaran

Pada tahap penilaian validasi media pembelajaran dilakukan oleh dua
para ahli media pembelajaran. Terkait argumen atau pernyataan yang diberikan
oleh para ahli media pembelajaran terhadap tampilan e-Modul adalah sebagai
berikut:

a. Ahli Media Pembelajaran 1 (AMP;)

Menurut AMP;, menyatakan bahwa untuk tampilan e-Modul yang
bagus, seharusnya pada halaman petunjuk penggunaan tombol diletakkan
setelah halaman cover atau sampul depan. Terkait dengan pemilihan
maupun penggunaan jenis ataupun ukuran font, seharusnya diselaraskan
serta disesuaikan dan tidak terlalu banyak dalam menggunakan jenis font.
Jika sasarannya merupakan pengguna handphone, maka tampilan font

dalam e-Modul dapat disajikan lebih besar supaya pengguna dapat melihat



215

dan membaca lebih jelas. Penyajian judul atau sub-judul materi sebaiknya
ditampilkan dengan berbeda halaman agar tampilan e-Modul tidak terlalu
padat dan lebih fokus.
b. Ahli Media Pembelajaran 2 (AMP,)

Menurut AMP, berpendapat bahwa e-Modul yang sebelumnya
kurang layak untuk digunakan. Hal ini dikarenakan oleh adanya
ketidaksesuaian antara isi konten dengan judul penelitian, sehingga perlu
adanya aktivitas revisi produk. Berdasarkan argumen yang diberikan oleh
AMP, pertama, tampilan e-Modul kurang menarik dan tidak selaras sebab
tema yang digunakan tumpukan buku yang setiap halamannya berbeda,
sehingga dapat mempengaruhi tampilan inti konten atau materi yang
disajikan. Kedua, dikarenakan bahan ajar bersifat interaktif seharusnya
ditambahkan unsur yang dapat mendukung e-Modul lebih menarik dan
komunikatif misalnya audio dan video.

4. Ahli Bahasa

Menurut ahli bahasa pemilihan dan penggunaan kata serta penyusunan
kalimat sudah tepat. Kata yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI). Penggunaan bahasa bersifat komunikatif, sehingga
dapat membantu peserta didik atau pengguna dalam menggunakan e-Modul.
5. Praktisi

Menurut pendapat pendidik matematika atau praktisi menyatakan
bahwa e-Modul yang telah dibuat oleh peneliti memiliki unsur kemenarikan,

sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami mteri relasi dan fungsi.
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Akan tetapi, tampilan e-Modul akan lebih bagus jika dilengkapi dengan adanya

audio dan video.



BAB V
PEMBAHASAN
Tahap pembahasan, jika ditinjau berdasarkan rumusan masalah yang telah

ditentukan sebelumnya terdiri dari dua aspek. Pertama, proses pengembangan e-

Modul berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi kelas VIII bersifat

valid dan praktis. Kedua, kemampuan berpikir aljabar peserta didik setelah

menggunakan e-Modul berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi
kelas VIII. Berikut terkait pembahasan hasil penelitian berdasarkan aspek yang
telah ditentukan sebelumnya.

A. Pengembangan e-Modul Berbasis Flip Chart Interaktif untuk Mendukung
Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta Didik pada Materi Relasi dan
Fungsi Kelas VIII yang Valid dan Praktis

1. Analysis

Tahap analisis (analysis) merupakan aspek pertama yang dilakukan
oleh peneliti dalam mengumpulkan berbagai macam informasi dan data. Tujuan
dari adanya tahap analisis yaitu untuk mengetahui permasalahan awal terkait
pembelajaran matematika pada materi relasi dan fungsi yang terjadi di kelas VIII
I MTsN 2 Bondowoso. Pada tahapan ini, peneliti melakukan analisis berdasarkan
analisis studi pendahuluan (rneed analysis) dan analisis kebutuhan (performance
analysis).

Aspek pertama yaitu tahap analisis studi pendahuluan. Studi
pendahuluan adalah langkah awal yang dilakukan peneliti dalam mengintrogasi
dan mengetahui permasalahan peserta didik dalam belajar. Berdasarkan hasil

kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap pendidik matematika
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kelas VIII I MTsN 2 Bondowoso, diperoleh sebuah informasi bahwasanya dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aljabar peserta didik lebih teliti
walaupun terdapat beberapa yang belum bisa. Berikut ulasan yang dinyatakan
oleh pendidik matematika:

“...Peserta didik lebih teliti lagi dalam memecahkan soal yang berkaitan dengan
aljabar, walaupun ada beberapa yang belum bisa...”

Berdasarkan ungkapan di atas menandakan bahwa ada beberapa peserta
didik yang kemampuan berpikir aljabarnya masih rendah. Kemampuan berpikir
aljabar ditimbulkan oleh adanya pemahaman suatu konsep aljabar yang diajarkan
oleh pendidik kepada peserta didik. Aljabar yaitu suatu konsep dasar yang perlu
dipelajari serta dikuasai oleh peserta didik (Farida & Hakim, 2021). Aljabar yaitu
sebuah konsep dasar yang dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah (Sukmawati, 2015). Ketika belajar konsep aljabar peserta didik tidak
hanya ditekankan dalam menyelesaikan (aktivitas aljabar), melainkan cara
berpikirnya pula (Andriana, 2015). Salah satu alasan yang menjadi penyebab
rendahnya kemampuan tersebut yaitu kurangnya suatu pengetahuan terkait materi
aljabar yang dialami oleh peserta didik (Istikomah dkk., 2020). Peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dikarenakan materi pembelajaran

terlalu abstrak sehingga mengakibatkan peserta didik kurang maksimal dalam

belajar matematika (Turrosifah & Hakim, 2019).
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Aspek kedua yaitu analisis kebutuhan. Mengenai aktivitas analisis
kebutuhan, peneliti mengintrogasi dan mengumpulkan berbagai informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan dalam menyusun bahan ajar. Data informasi
yang dipeoleh memudahkan peneliti dalam menentukan serta menyesuaikan
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan capaian pembelajaran (CP)
sesuai dengan kurikulum 2013 (K13). Berdasarkan hasil kutipan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti terhadap pendidik matematika kelas VIII I MTsN 2
Bondowoso, berikut cuplikan dari kutipan wawancara terhadap pendidik
matematika MTsN 2 Bondowoso:

“...Pertama, sebagai penunjang bagi guru dalam menyampaikan materi.
Kedua, sebagai penunjang bagi peserta didik dalam memahami/menguasai
materi...”

Hasil kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa upaya yang dapat
dilakukan untuk menangani permasalahan yang dialami oleh peserta didik
meliputi beberapa hal di antaranya yaitu ditinjau dari tingkah laku pendidik,
dampak belajar peserta didik, iklim, media, sistem, dan materi pembelajaran
(Depdiknas, 2004). Pada penelitian ini, untuk membantu peningkatan
kemampuan berpikir aljabar peserta didik peneliti fokus pada materi
pembelajaran yang akan diberikan. Materi pembelajaran yang disajikan secara
sistematis dapat disebut sebagai bahan ajar. Penggunaan bahan ajar seharusnya
disesuaikan dengan permasalahan atau latar belakang peserta didik. Penggunaan
bahan ajar yang didesain dengan penalaran matematis bertujuan dapat

menimbulkan pengaruh positif (Yuberti, 2014).
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Hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun bahan ajar bukan hanya
isi materi saja, melainkan terdapat beberapa hal lain di antaranya yaitu terkait
dengan keterampilan dan sikap peserta didik yang perlu dipelajari dalam
mencapai SK (standar kompetensi) dan KD (kompetensi dasar) yang telah
ditentukan sebelumnya (Yuberti, 2014). Sesuai dengan fungsinya bahan ajar
memiliki dampak positif bagi peserta didik dan pendidik. Bagi peserta didik
bahan ajar digunakan sebagai referensi atau sumber belajar untuk memperoleh
suatu informasi (pengetahuan baru). Sedangkan bagi pendidik memiliki estimasi
waktu luang lebih banyak sehingga dapat membimbing setiap individu (peserta
didik). Bahkan, dalam hal ini juga dapat mengurangi peran pendidik sebagai
satu-satunya sumber belajar (Widodo & Jasmadi, 2008).

Ketika ditinjau berdasarkan penyesuaian keterampilan dan sikap
peserta didik dalam mencapai SK (standar kompetensi) dan KD (kompetensi
dasar), penyajian bahan ajar dapat disajikan lebih spesifik. Penyajian bahan ajar
yang spesifik dapat dilakukan berdasarkan penentuan SK dan KD. Salah satu
bahan ajar yang bersifat spesifik yaitu modul. Modul merupakan bahan ajar yang
disusun secara metodis dan disesuaikan dengan kurikulum yang relevan. Modul
adalah sumber daya pendidikan yang disusun dalam satuan sekecil mungkin
sehingga dapat dipelajari sendiri atau berkelompok dalam waktu yang telah
ditentukan. Peserta didik harus menguasai kompetensi yang diajarkan (Andi,
2011; Darmiatun, 2013; S.Sirate & Ramadhana, 2017). Modul merupakan
sumber belajar yang meliputi beberapa unsur seperti petunjuk kegiatan
pembelajaran, materi, metode pembelajaran, batasan-batasan materi

pembelajaran, latihan soal dan evaluasi pembelajaran yang telah disusun secara
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menarik dan sistematis dengan tujuan kompetensi yang diharapkan dan
digunakan secara mandiri (Hamdani, 2011; Andi, 2011, S.Sirate & Ramadhana,
2017).

Disisi lain pendidik matematika MTsSN 2 Bondowoso menyatakan
argumennya terkait penggunaan bahan ajar. Argumen tersebeut menjelaskan
bahwa peserta didik lebih cenderung menyukai hal-hal yang baru dalam
melakukan aktivitas belajar. Berikut hasil kutipan wawancara peneliti terhadap
pendidik matematika MTsN 2 Bondowoso:

“...Sangat perlu karena karakter peserta didik sekarang lebih cenderung
menyukai hal-hal yang baru...”

Akan tetapi terdapat beberapa faktor yang menjadi keterbatasan bagi
pendidik dan peserta didik dalam mempelajari hal yang baru. Hal ini ditunjukkan
dari adanya hasil kutipan wawancara. Berikut hasil wawancara tersebut:
“...Manajemen waktu dalam membuat media pembelajaran yang menarik dan
kekinian...”

“...Peserta didik yang mondok di luar sekolah tidak diperkenankan untuk
membawa smartphone oleh pihak pondok. Pengetahuan peserta didik tentang IT
vang tidak merata...”

Berdasarkan paparan di atas dapat diartikan bahwa peserta didik lebih
suka melakukan aktivitas belajar dari hal-hal yang baru, akan tetapi ada beberapa
faktor yang memicu akan adanya keterbatasan baik untuk pendidik maupun
peserta didik. Menjadi kontribusi bagi peneliti untuk membuat bahan ajar baru

yang akan membantu pendidik untuk memfasilitasi pembelajaran matematika,

serta membantu peserta didik dalam memicu aktivitas belajar dengan tujuan
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meningkatkan kemampuan berpikir aljabarnya. Adapun bahan ajar yang akan
dikemas berbentuk e-Modul. e-Modul adalah sebuah bahan ajar yang disajikan
dalam bentuk elektronik yang disusun secara sistematis kedalam unit
pmbelajaran tertentu. Penyusunan e-Modul dapat membentuk pembelajaran
berbasis digital (elektronik) dengan menghubungkan suatu materi dengan tautan
sebagai navigasi yang dapat menimbulkan adanya interaktif antara peserta didik
atau pengguna dengan program. Penyajian materi dalam bentuk elektronik dapat
menjadikan lebih menarik sebab disertai dengan adanya video, audio, gambar,
teks dan animasi (Kemendikbud, 2017). e-Modul dapat melatih peserta didik
untuk menemukan dan memecahkan sebuah problem secara mandiri sehingga
terdapat suatu pengalaman yang konkret dalam melakukan pemecahan problem
itu sendiri, hal ini akan mendorong setiap individu dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir. Melalui penggunaan e-Modul peserta didik mengalami
peningkatan dalam belajar (Suarsana & Mahayukti, 2013).

Selain penyajian materi pembelajaran yang dikemas dalam bentuk e-
Modul disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Dikarenakan permasalahan
awal peserta didik berupa rendah dalam berkemampuan berpikir aljabar, maka
penyajian materi dilengkapi dengan adanya model pembelajaran yang dikemas
dalam e-Modul. Model pembelajaran tersebut berupa problem based learning
(PBL). Model pembelajaran Problem based learning (PBL) merupakan model
yang fokus pada pemecahan sebuah problem (Dasa, 2010). Model ini lebih
menuntut peserta didik dalam mencari suatu solusi atau jawaban sendiri dalam
menyelesaikan sebuah problem yang diberikan oleh pendidik, dalam aspek ini

pendidik lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator yang dapat membantu
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peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan secara aktif (Siregar & Seri,
2016).

Selain dilengkapi model pembelajaran e-Modul yang dikemas oleh
peneliti berbasis flip chart interaktif. Flip chart merupakan kumpulan ringkasan
materi pembelajaran yang disajikan dalam lembaran-lembaran kertas yang
disusun secara urut, sistematis dan runtut dengan dijepit pada bagian tepi atas
kertas. Penggunaan flip chart dapat dilakukan dengan cara membuka lembaran
secara berurutan sesuai dengan topik materi pembelajaran dengan membalik
kertas flip chart satu persatu (Hosnan, 2014). Flip chart lembaran kertas yang
mempunyai ukuran yang sama dan dijepit dibagian atasnya menjadi satu
kumpulan bahan ajar. Materi yang akan disajikan dalam bentuk gambar dan
huruf (Yulianto, dkk., 2022). Interaktif tergolong sebagai media konstruktivistik
yang memuat pembelajaran, peserta didik, dan proses pembelajaran (Warsita,
2008). Multimedia interaktif disusun sedemikian rupa yang dijadikan sebagai
media pembelajaran dalam bentuk tiga dimensi (3D), suara, grafik, video, musik,
animasi, dan narasi (Cheng, 2009).

Terkait dengan materi pembelajaran yang ditetapkan oleh peneliti
dalam membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar
yaitu materi relasi dan fungsi. Fungsi merelasikan antar konsep matematika
seperti konsep perbandingan, bilangan, persamaan, geometri transformasi,
pertidaksamaan, dan konsep lainnya yang termuat dalam pembelajaran
matematika (Denbel, 2015; Szanyi, 2015). Fungsi dapat merelasikan suatu

konsep matematika dengan kehidupan nyata (Bardini, dkk., 2014).
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Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
dalam menghasilkan produk inovasi baru perlu adanya tahap analisis
pendahuluan dan analisis kebutuhan. Fungsi dari analisis kebutuhan yaitu untuk
mengetahui awal permasalahan, sedangkan analisis kebutuhan yaitu berfungsi
sebagai bahan dalam memenuhi kebutuhan pendidik maupun peserta didik.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti melakukan kontribusi dengan
membuat bahan ajar elektornik atau e-Modul berdasarkan SK dan KD. Melalui
SK dan KD penetapan materi pembelajaran berdasarkan kurikulum yang
berlaku, peneliti menentukan materi relasi dan fungsi sebagai modal awal untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik. Pembuatan e-Modul dilengkapi dengan
model pembelajaran PBL.

Alasan peneliti menetapkan materi relasi dan fungsi yaitu memuat
konsep aljabar, akan tetapi tidak terlalu abstrak. Model pembelajaran PBL
diterapkan dalam e-Modul disesuaikan berdasarkan definisi kemampuan
berpikir aljabar yang mana peserta didik dapat menyelesaikan suatu masalah.
Oleh sebab itu, melalui model pembelajaran PBL peserta didik akan memulai
aktivitas belajar dari sebuah permasalahan yang harus diselesaikan, sehingga
peserta didik memiliki pengalaman terlebih dahulu sebelum memahami materi.
Selain itu, e-Modul yang dikemas sedemikian rupa akan membantu peserta didik
dalam belajar kapanpun dan dimanapun, sebab e-Modul yang dikemas bersifat

fleksibel.
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2. Design

Tahap desain atau perencanaan merupakan tahapan aktivitas yang
dilakukan peneliti dalam menyusun pembuatan e-Modul berbasis flip chart
interaktif. Tahap perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan kumpulan
konten dan materi pembelajaran yang disajikan dalam e-Modul, serta
mempersiapkan instumen-instrumen yang dapat mendukung kevalidan dan
kepraktisan produk. Berikut ini merupakan tahapan dalam menyusun e-Modul:

a. Langkah pertama yaitu menetapkan bidang kajian yang akan digunakan.
Berdasarkan kurikulum yang berlaku bidang kajian yang digunakan terletak
pada penetapan materi relasi dan fungsi kelas VIII. Penetapan materi
disesuaikan dengan KI, KD, SK, dan IPK yang dapat memenuhi kebutuhan
peserta didik.

b. Langkah kedua yaitu menyusun materi, soal latihan, contoh soal dan
pembahasan. Penyusunan materi dapat dilakukan berdasarkan beberapa
referensi yang ada seperti buku, modul, dan sumber lainnya.

c. Langkah ketiga yaitu merancang alur desain yang akan diterapkan. Alur
desain tersebut berupa flowchart.

d. Langkah keempat yaitu menyiapkan komponen-komponen yang dapat
dikemas menjadi satu dalam sebua e-Modul. Komponen yang dimaksud
yaitu beberapa perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menghasilkan
konten yang lebih interaktif dalam menyajikan materi pembelajaran.
Komponen perangkat lunak yang digunakan terdiri dari Wordwall , Jotform,

Typeform, geogebra applet, canva dan bitly.
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e. Langkah kelima yaitu menyiapkan lembar instrumen penilaian validitas dan
praktisitas produk. Instumen penilaian terdiri dari instrumen validitas materi
pembelajaran, instrumen validitas pembelajaran, instrumen validitas media
pembelajaran, instrumen validitas bahasa, instrumen validitas lembar tes,
dan, instrumen validitas pedoman wawancara. Untuk lembar praktisitas
terdiri dari lembar penilaian praktisi dan angket respon peserta didik.

3. Development

Pada tahap ini peneliti mengembangkan e-Modul berdasarak
perancangan yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut ini terkait tahapan
dalam mengembangkan produk:

a. Pertama, sebelumnya peneliti melakukan tahap perencanaan atau
perancangan. Salah satu perancangan tersebut yaitu menyiapkan beberapa
komponen yang dapat mendukung dalam pembuatan e-Modul. Berikut ini
merupakan beberapa komponen yang telah dikembangkan dan dikemas di
antaranya seperti halaman pembuka (Cover), halaman petunjuk
penggunaan tombol, halaman penulis, halaman kata pengantar, halaman
menu utama, halaman daftar isi, halaman pendahuluan, halaman peta
konsep, halaman do’a belajar, halaman identitas peserta didik, halaman
game/Ice breaking materi prasyarat, halaman pembelajaran 1 materi relasi,
halaman rangkuman 1 materi relasi, halaman video pembelajaran 1 materi
relasi, halaman lembar evaluasi 1 materi relasi, halaman pembelajaran 2
materi fungsi, halaman rangkuman 2 materi fungsi, halaman video

pembelajaran 2 materi fungsi, halaman lembar evaluasi 2 materi fungsi,
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halaman daftar pustaka, halaman biorgafi penulis e-Modul, dan halaman
penutup (Cover).
. Kedua, setelah melakukan pengembangan dan menghasilkan bahan ajar
berupa e-Modul peneliti akan memberikannya kepada para ahli, guna
untuk mengetahui kevalidan, sehingga bahan ajar yang dikembangkan
dapat digunakan dengan layak. Adapaun para ahli yang dapat menguji
bahan ajar yang telah dikembangkan meliputi ahli materi pembelajaran,
ahli pembelajaran, ahli media pembelajaran dan ahli bahasa. Perlu
diketahui, untuk validitas instrumen baik lembar tes maupun pedoman
wawancara peneliti juga memberikan kepada ahli intrumen, guna untuk
mengetahui kevalidannya sehinggan dapat digunakan dengan baik. Selain
diberikan kepada para ahli e-Modul juga diberikan kepada pendidik dan
peserta didik, untuk mengetahui kepraktisan e-Modul, sehingga bahan ajar
yang telah dikembangkan dapat mempermudah pendidik dan peserta didik
dalam melakukan aktivitas pembelajaran.
1) Kevalidan e-Modul Berbasis Flip Chart Interaktif
a) Kevalidan Materi Pembelajaran
Ahli materi pembelajaran mengisi lembar penilaian validasi
sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-
5. Penilaian validitas materi ditinjau dari beberapa aspek yang memuat
13 butir pernyataan. Diperoleh skor validitas materi pembelajaran
sebesar 71% dapat dikatakan “valid”, sebab telah memenuhi interval

kriteria penilaian produk (Riduwan, 2007).
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b) Kevalidan Pembelajaran

Ahli pembelajaran mengisi lembar penilaian validasi sesuai
dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-5.
Penilaian validitas pembelajaran ditinjau dari beberapa aspek yang
memuat 9 butir pernyataan. Diperoleh skor validitas pembelajaran
sebesar 78% dapat dikatakan “valid”, sebab telah memenuhi interval
kriteria penilaian produk (Riduwan, 2007).
c) Kevalidan Media Pembelajaran

e Kevalidan Media Pembelajaran 1

Ahli media pembelajaran mengisi lembar penilaian validasi
sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu
1-5. Penilaian validitas media pembelajaran ditinjau dari beberapa
aspek yang memuat 16 butir pernyataan. Diperoleh skor validitas
media pembelajaran sebesar 59%.

Ahli media pembelajaran mengisi lembar penilaian validasi
sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu
1-5. Penilaian validitas media pembelajaran ditinjau dari beberapa
aspek yang memuat 19 butir pernyataan. Diperoleh skor validitas

media pembelajaran sebesar 63%.
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Paparan pembahasan di atas dapat diakumulasikan seperti
pada Tabel 5.1

Tabel 5.1 Data Akumulasi Kevalidan Media Pembelajaran 1
Ahli Media Pembelajaran 1

Lembar Validasi 1 59%
Lembar Validasi 2 63%
Rata-rata 61%

Berdasarkan Tabel 5.1 diperoleh rata-rata sebesar 61%,
sehingga dapat dikatakan “valid”, sebab telah memenuhi interval
kriteria penilaian produk (Riduwan, 2007).

e Kevalidan Media Pembelajaran 2

Ahli media pembelajaran mengisi lembar penilaian validasi
sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu
1-5. Penilaian validitas media ditinjau dari beberapa aspek yang
memuat 16 butir pernyataan. Diperoleh skor validitas media
pembelajaran sebesar 96%.

Ahli media pembelajaran mengisi lembar penilaian validasi
sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu
1-5. Penilaian validitas media ditinjau dari beberapa aspek yang
memuat 19 butir pernyataan. Diperoleh skor validitas media

pembelajaran sebesar 94%.
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Paparan pembahasan di atas dapat diakumulasikan seperti
pada Tabel 5.2

Tabel 5.2 Data Akumulasi Kevalidan Media Pembelajaran 2
Ahli Media Pembelajaran 2

Lembar Validasi 1 96
Lembar Validasi 2 94
Rata-rata 95

Berdasarkan Tabel 5.2 diperoleh rata-rata sebesar 95%,
sehingga dapat dikatakan “sangat valid”, sebab telah memenuhi
interval kriteria penilaian produk (Riduwan, 2007).

d) Kevalidan Bahasa
Ahli bahasa mengisi lembar penilaian validasi sesuai dengan
skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-5. Penilaian
validitas bahasa ditinjau dari beberapa aspek yang memuat 9 butir
pernyataan. Diperoleh skor validitas bahasa pembelajaran sebesar 84%
dapat dikatakan “sangat valid”, sebab telah memenuhi interval kriteria
penilaian produk (Riduwan, 2007).
Adapun dari persentase yang diperoleh dapat diakumulasikan
untuk mengetahui hasil rata-rata produk pada Tabel 5.3

Tabel 5.3 Data Akumulasi Kevalidan e-Modul
Persentase Keseluruhan

Materi Pembelajaran 71%

Pembelajaran 78%

Media Pembelajaran 1 61%

Media Pembelajaran 2 95%

Bahasa 84%
Rata-rata

78%
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Berdasarkan data persentase keseluruhan pada Tabel 5.3
diperoleh rata-rata produk sebesar 78% yang menunjukkan bahwa e-
Modul berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi memiliki
level kevalidan “valid” layak digunakan.

2) Kevalidan Instrumen
a) Kevalidan Lembar Tes Kemampuan Berpikir Aljabar
Ahli instrumen lembar tes mengisi lembar penilaian validasi
sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-
5. Penilaian validitas instrumen lembar tes ditinjau dari beberapa aspek
yang memuat 7 butir pernyataan. Diperoleh skor validitas instrumen
lembar tes pembelajaran sebesar 51% dapat dikatakan “cukup valid”,
sebab telah memenuhi interval kriteria penilaian produk (Riduwan,
2007).
b) Kevalidan Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Aljabar
Ahli instrumen pedoman wawancara mengisi lembar penilaian
validasi sesuai dengan skala yang ditentukan. Skala penilaian tersebut
yaitu 1-4. Diperoleh skor validitas materi pembelajaran sebesar 75%
dapat dikatakan “valid”, sebab telah memenuhi interval kriteria

penilaian produk (Riduwan, 2007).
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Adapun dari persentase yang diperoleh dapat diakumulasikan
untuk mengetahui hasil rata-rata validasi instrumen pada Tabel 5.4

Tabel 5.4 Data Akumulasi Kevalidan Instrumen
Persentase Keseluruhan
Instrumen Tes 51%
Instrumen wawancara 75%
Rata-rata
63%

Berdasarkan data persentase keseluruhan pada Tabel 5.4
diperoleh rata-rata validasi instrumen sebesar 63% yang menunjukkan
bahwa instrumen memiliki level kevalidan “valid” layak digunakan.

4. Implementation

e-Modul yang dihasilkan dapat diimplementasikan setelah melewati
tahap uji produk yang dilakukan oleh para ahli, serta e-Modul sudah direvisi. Uji
coba e-Modul berbasis flip chart interkatif pada materi relasi dan fungsi, guna
untuk mengetahui dapat mendukung atau tidaknya kemampuan berpikir aljabar
peserta didik. e-Modul berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi
diberikan kepada praktisi dan diimplementasikan terhadap peserta didik kelas
VIII I MTsN 2 Bondowoso dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 orang.

Praktisi mengisi lembar penilaian validasi sesuai dengan skala yang
ditentukan. Skala penilaian tersebut yaitu 1-5. Penilaian validitas kepraktisan
ditinjau dari beberapa aspek yang memuat 17 butir pernyataan. Diperoleh skor
validitas kepraktisan sebesar 95% dapat dikatakan “sangat praktis”, sebab telah

memenuhi interval kriteria penilaian produk (Riduwan, 2007).
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Setelah memberikan lembar angket kepada prakstisi, peneliti dapat
menyebarkan produk kepada peserta didik, langkah pertama yang dilakukan
peneliti yaitu meminta bantuan kepada pendidik matematika supaya
memberikan izin dan arahan kepada peserta didik untuk membawa handphone.
Tujuan dengan membawa handphone ke sekolah yaitu untuk memperudah
peserta didik dalam mengakses e-Modul berbasis flip chart interaktif. Langkah
selanjutnya setelah peserta didik mengakses e-Modul yang diberikan, peneliti
memberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui standar kepraktisan
e-Modul. Peserta didik mengisi lembar penilaian validasi sesuai dengan skala
yang ditentukan. Skala kepraktisan tersebut yaitu 1-5. Penilaian kepraktisan
ditinjau dari beberapa aspek yang memuat 20 butir pernyataan. Diperoleh skor
kepraktisan sebesar 82% dapat dikatakan “sangat praktis”, sebab telah
memenuhi interval kriteria penilaian produk (Riduwan, 2007).

Untuk mengetahui level kepraktisan e-Modul berbasis flip chart
interaktif pada materi relasi dan fungsi, maka dapat diakumulasikan dari hasil
praktisi dan angket respon peserta didik. Berikut data akumulasi disajikan pada
Tabel 5.5

Tabel 5.5 Data Akumulasi Kepraktisan e-Modul
Persentase Keseluruhan
Praktisi 95%
Respon Peserta Didik 82%
Rata-rata
89%

Berdasarkan data persentase keseluruhan pada Tabel 6.3 diperoleh rata-
rata kepraktisan sebesar 89% yang menunjukkan bahwa kepraktisan produk

memiliki level kepraktisan “sangat praktis” layak digunakan.
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Kemudian, ketika peserta didik telah mengisi lembar angket, untuk
mengetahui level kemampuan berpikir aljabar peserta didik, peneliti memilih 6
subjek dari 32 orang. Pemilihan subjek tesebut dilakukan dengan cara random
sampling yang ditinjau berdasarkan konsentrasi belajar.

5. Evaluation

Tahap evaluasi pengembangan dapat dilakukan dari hasil validitas yang
diberikan oleh para ahli sebelumnya. Hasil validitas berupa data kuantitatif dan
kualitatif, guna dapat digunakan sebagai bahan untuk mendeskripsikan
kevalidan e-Modul. Kemudian, untuk mengetahui hasil akhir kevalidan produk
e-Modul dapat dilakukan dengan menganalisis hasil data validitas. Data yang
dapat dianalisis memuat hasil validasi ahli seperti validasi materi pembelajaran,
pembelajaran, media pembelajaran, bahasa, instrumen tes dan instrumen
pedoman wawancara.

Selain mengukur standar kevalidan produk, kepraktisan e-Modul juga
dapat dideskripsikan berdasarkan data validitas yang diberikan oleh praktisi.
Sama seperti halnya mengukur standar kevalidan produk, data yang diberikan
praktisi juga memuat data kuantitatif dan kualitatif. Disisi lain untuk mengukur
standar kepraktisan e-Modul menjadi tugas peserta didik untuk mengisi angket
respon peserta didik terhadap produk yang diberikan.

Adapun respon yang diberikan oleh peserta didik dalam menggunakan
e-Modul berbasis flip chart interaktif. Respon yang diberikan oleh peserta didik
dapat ditinjau dari skala penilaian pernyataan yang termuat dalam lembar
angket, untuk respon tersebut yaitu dengan kriteria sedang, setuju, dan sangat

setuju. Sebanyak 32 orang yang memberikan respon dalam menggunakan e-
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Modul berbasis flip chart interaktif dapat diakumulasikan dan diperoleh
persentase sebesar 82% yang artinya e-Modul masuk dalam kriteria sangat
praktis.

Dapat disimpulkan bahwa melalui analisis data dapat dilakukan
aktivitas evaluasi. Tujuan dari adanya tahap evaluasi yaitu untuk mengetahui
standar kelayakan, efisiensi, dan keefektifan dalam menggunakan e-Modul
berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi.

B. Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta Didik Setelah Menggunakan e-
Modul Berbasis Flip Chart Interaktif pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas
VIII

Kemampuan berpikir aljabar peserta didik berkemampuan level tinggi
setelah menggunakan e-Modul berbasis flip chart interaktif cenderung tinggi.

Peserta didik memenuhi seluruh aspek kemampuan berpikir aljabar meliputi

generasional, transformasional, dan level-meta global. Aspek generasional memuat

beberapa komponen di antaranya, komponen generalisasi dengan indikator mampu
memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi, komponen
abstraksi dengan indikator menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi
dan fungsi, dan komponen berpikir dinamis dengan indikator mampu
merepresentasikan  masalah  dalam  hubungan antar variabel. Aspek
transformasional memuat komponen pemodelan. Aspek level-meta global memuat
komponen berpikir analitis dan organisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Badawi, 2015) yang menyebutkan bahwa peserta didik yang

tergolong dalam level tingkat kemampuan tinggi yaitu peserta didik yang
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mempunyai kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta global
yang baik.

Kemampuan berpikir aljabar peserta didik berkemampuan level sedang
setelah menggunakan e-Modul berbasis flip chart interaktif cenderung sedang.
Peserta didik belum mampu memenubhi seluruh aspek kemampuan berpikir aljabar.
Peserta didik berkemampuan sedang memenuhi aspek generasional memuat
beberapa komponen di antaranya, komponen generalisasi dengan indikator mampu
memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi, komponen
abstraksi dengan indikator menentukan makna variabel dari suatu masalah relasi
dan fungsi, dan komponen berpikir dinamis dengan indikator mampu
merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. Terdapat peserta didik
yang belum memenubhi aspek transformasional yang memuat komponen pemodelan
dengan indikator menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, melakukan operasi
bentuk aljabar, dan menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar.
Terdapat peserta didik yang belum memenuhi aspek level-meta global yang
memuat komponen berpikir analitis dengan indikator menggunakan aljabar untuk
menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam relasi
dan fungsi, dan komponen organisasi dengan indikator merepresentasikan
kesimpulan dari permasalahan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang diakukan oleh
(Badawi, 2015) yang menyebutkan bahwa peserta didik mempunyai kemampuan
generasional yang cenderung tinggi, kemampuan transformasional yang rendah
sampai tinggi, dan kemampuan level-meta global yang rendah sampai sedang.

Kemampuan berpikir aljabar peserta didik berkemampuan level rendah

setelah menggunakan e-Modul berbasis flip chart interaktif cenderung rendah.
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Peserta didik hanya memenuhi salah satu aspek kemampuan berpikir aljabar yaitu
generasional. Peserta didik berkemampuan rendah memenuhi aspek generasional
memuat beberapa komponen di antaranya, komponen generalisasi dengan indikator
mampu memahami generalisasi yang terdapat dalam konsep relasi dan fungsi,
komponen abstraksi dengan indikator menentukan makna variabel dari suatu
masalah relasi dan fungsi, dan komponen berpikir dinamis dengan indikator mampu
merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Badawi, 2015) yang menyebutkan bahwa
peserta didik mempunyai kemampuan generasional yang rendah sampai sedang,
kemampuan transformasional yang cenderung rendah, dan kemampuan level-meta

global yang rendah sampai sedang.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Jika ditinjau dari paparan hasil pengembangan, maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan berikut:

1. Pengembangan e-Modul Berbasis Flip Chart Interaktif untuk Mendukung
Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta Didik pada Materi Relasi dan Fungsi
Kelas VIII yang Valid dan Praktis

Proses pengembangan e-Modul dikembangan berdasarkan model
pengembangan ADDIE:

Analysis, tahap ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan awal dan
mengetahui kebutuhan peserta didik. Adapun langkah pada tahap analisis yaitu
meliputi analisis studi pendahuluan dan analasis kebutuhan peserta didik.
Analisis studi pendahuluan dilakukan untuk menggali informasi terkait
permasalahan awal yang dialami peserta didik. Kemudian, analisis kebutuhan
peserta didik dapat dilakukan setelah mengetahui permasalahan awal.
Berdasarkan hasil analisis studi pendahuluan, dibutuhkan bahan ajar alternatif
yang dapat mendukung kemampuan berpikir aljabar peserta didik.

Design, pada tahap ini setelah mengetahui apa yang menjadi kebutuhan
peserta didik peneliti melakukan aktivitas perencanaaan atau perancangan.
Adapun perencanaan yang dilakukan peneliti seperti menentukan dan
menetapkan bidang kajian, menyusun meteri pembelajaran dan soal yang akan

disajikan, merancang desain e-Modul, meyiapkan komponen-komponen aplikasi
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yang dapat mendukung tampilan e-Modul lebih interaktif, dan menysusn lembar
instrumen validasi, praktisi, dan respon peserta didik.

Development, pada tahap ini peneliti mengembangkan bahan ajar
berdasarkan ketentuan dan ketetapan yang telah direncanakan sebelumnya.
Setelah dihasilkan produk baru, dilakukan uji produk, perbaikan, validasi ahli
dan revisi. Pada tahap validasi ahli, diperoleh persentase materi pembelajaran
71%, pembelajaran 78%, media pembelajaran 1 61%, media pembelajaran 2
95%, dan bahasa 84%. Adapun dari persentase yang diperoleh dapat
diakumulasikan untuk mengetahui hasil rata-rata produk sebesar 78% yang
menunjukkan bahwa e-Modul berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan
fungsi memiliki level kevalidan “valid” layak digunakan.

Disisi lain untuk validasi instrumen, diperoleh persentase instrumen
lembar tes kemampuan berpikir aljabar 51% dan instrumen pedoman wawancara
kemampuan berpikir aljabar diperoleh 75%. Adapun dari persentase yang
diperoleh dapat diakumulasikan untuk mengetahui hasil rata-rata validasi
instrumen sebesar 63% yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki level
kevalidan “valid” layak digunakan.

Implementation, pada tahap ini e-Modul diberikan kepada praktisi
untuk mengetahui standar kepraktisan dapat ditinjau dari hasil persentase yang
diberikan praktisi 95% dan diimplementasikan atau diuji cobakan kepada peserta
didik kelas VIII I MTsN 2 Bondowoso dengan jumlah 32 orang dengan
menyertakan lembar penilaian penggunaan produk berupa angket respon peserta

didik. Persentase yang diperoleh 82%. diperoleh rata-rata kepraktisan sebesar
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89% yang menunjukkan bahwa kepraktisan produk memiliki level kepraktisan
“sangat praktis” layak digunakan.

Setelah peserta didik memberikan respon, peneliti memilih subjek
sebanyak 6 orang untuk diberikan soal tes dan wawancara dalam mengetahui
level kemampuan berpikir aljabar setelah menggunakan e-Modul berbasis flip
chart interaktif pada materi relasi dan fungsi.

Evaluation, pada tahap ini dilakukan penilaian produk bahan ajar
berupa e-Modul berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi
diperoleh nilai persentase keseluruhan produk sebesar 78%, artinya produk
termasuk dalam interval kriteria valid. Namun, untuk nilai persentase
keseluruhan produk dalam ranah praktis diperoleh 89%, artinya produk termasuk
dalam interval kriteria sangat praktis. Dikarenakan produk yang dihasilkan
berkarakteristik valid dan sangat praktis, maka e-Modul berbasis flip chart
interaktif layak untuk digunakan.

2. Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta Didik Setelah Menggunakan e-Modul
Berbasis Flip Chart Interaktif pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII

Setelah menggunakan e-Modul berbasis flip chart interaktif dan
menyelesaikan lembar tes yang didukung dengan adanya wawancara,
kemampuan berpikir aljabar peserta didik dapat dikelompokkan menjadi tiga
kelompok yaitu berkemampuan level tinggi, sedang, dan rendah. Pertama,
peserta didik yang berkemampuan level tinggi memenuhi seluruh aspek yang
memuat komponen-komponen di dalamnya. Peserta didik level tinggi memenuhi
aspek generasional yang memuat komponen generalisasi, abstraksi, dan berpikir

dinamis. Peserta didik level tinggi memenuhi aspek transformasional yang
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memuat komponen pemodelan. Peserta didik level tinggi memenuhi aspek level-
meta-global yang memuat komponen berpikir analitis dan organisasi. Kedua,
peserta didik yang berkemampuan level sedang belum memenubhi seluruh aspek
berpikir aljabar. Peserta didik level sedang memenuhi aspek generasional yang
memuat komponen generalisasi, abstraksi, dan berpikir dinamis. Terdapat
peserta didik level sedang yang belum memenuhi aspek transformasional yang
memuat komponen pemodelan. terdapat peserta didik yang belum memenuhi
aspek level-meta-global yang memuat komponen berpikir analitis dan
organisasi. Ketiga, peserta didik yang berkemampuan level rendah hanya
memenuhi salah satu aspek kemampuan berpikir aljabar yaitu generasional.
Peserta didik level rendah memenuhi aspek generasional dengan komponen
generalisasi
B. Saran
Berikut ini merupakan saran penelitian lanjutan pada pengembangan e-
Modul berbasis flip chart interaktif pada materi relasi dan fungsi kelas VIII, ialah:
1. Penyajian materi tidak hanya terletak pada materi relasi dan fungsi. Oleh
karena itu, untuk penelitian berikutnya dapat mengembangkang e-Modul
dengan materi yang berbeda.
2. Menguji kemenarikan, keefktifan, dan implementasi e-Modul terhadap
aktivitas pembelajaran secara skala besar seperti proses berpikir, model

pembelajaran, dan lain sebagainya.
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